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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan ke hadiarat Allah Swi, karena dengan
rahmat dan kehendak-Nya lah sehingga penulis dapat menyelesaikan
disertasi ini, Alasan yang melatari permasalahan dalam penelitian ini
adalah saya sebagai orang yang menggeluti kehidupan di laut.  Setiap
minggu melakukan kegiatan penangkapan dengan nelayan, dalam
melakukan kegiatan tersebut nelayan cenderung menantukan fishing ground
hanya mengacu pada keadaan bulan dan pengalaman-pengalaman
sebelumnya. Dengan kondisi tersebut, hasil tangkapan yang didapatkan
lebih sering tidak sesuai dengan harapan sehingga kondisi inilah yang
menyebabkan keadaan ekoncmi secara umum dari nelayan tersebut masih
berada di bawah kemiskinan. Penulis bermaksud menyumbangkan
beberapa konsep yang bermakna bagi kehidupan mereka yang dulunya
mereka dalam menentukan fishing ground hanya dengan menduga-duga
tetapi dengan hasil penelitian ini para nelayan tersebut sudah mengetahui
waktu dan lokasi penangkapan yang tepat sehingga kondisi ekonomi
mereka secara langsung mengalami peningkatan.

Tahun 2006 awal status saya sebagai mahasiswa S3 di Universitas
Hasanuddin, telah banyak perenungan-perenungan yang telah saya lakukan
untuk melakukan yang terbaik untuk masyarakat nelayan guna mengangkat
taraf ekonomi mereka. Perenungan ini tidaklah cukup tanpa menjadikan

suatu yang bermakna.

“{yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
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dan bumi (seraya berkata): wya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka, (Ali-lmran: 191y

Begitu banyak persoalan dan permasalahan yang telah saya lewati
mulai dari perenungan sampai dengan penyusunan disertasi ini.
Alhamdulillah semuanya itu dapat saya lewati sampai pada penyusunan
disertasi berkat bantuan berbagai pihak. Pada kesempatan ini fjinkan saya
sebagai penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada Prof.
Dr. D.A.Suriamihardja, M.Eng sebagai promotor sekaligus penasehat
akademik, Dr. Mukti Zainuddin , M.Sc dan Dr. Eng. Amiruddin, M. Sc sebagat
kopromotor atas bantuan dan bimbingan yang telah diberikan mulai dari
perenungan permasalahan, pelaksanaan penelitian sampai dengan
penulisan disertasi ini. Terima kasih tak lupa saya sampaikan kepada
Bapak Prof. Dr. Ir. H.M. Natsir Nessa, MS, Prof. Dr. Ir. Musbir, M.Sc, Dr.
Mahatma, ST. M.Sc selaku tim penguji dan Bapak Dr. Ir. Ali Yahya, M.Si
selaku Penguji Ekstemnal, serta Bapak Prof, ir.H.M. Saleh S. Ali, M.Sc,PhD
selaku Ketua Program Studi.  Ucapan terima kasih yang tak terhingga
kepada kedua orang tuaku yang telah berusaha dan mendoakan khususnya
kepada ibuku yang sangat mendambakan untuk melihat din saya menjadi
seorang doktor sampai akhir hayatnya, namun semua itu hanya impian.
Kepada Istriku dan anak-anakku yang sangat saya cintai, saudaraku, serta
kepada Dr. Ir. Alfa Nelwan, M.Si dan Ibrahim, ST yang telah banyak
membantu dalam penyelesaian disertasi ini, dan yang terakhir ucapan

terima kasih juga kepada mereka yang namanya tidak tercantum dan pihak
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terkait tetapi telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan disertasi
ini.
“Katika Nabi Sulaiman a.5. mandapa’ghan puncak kenikmatan dunia, beliau
berkata,"Ini adalah bagian dan karunia Allah, untuk mengujiku apakah aku
bersyukur atau kufur.” (An-Naml: 40)°

Saya berharap semoga disertasi ini memberikan manfaat kepada diri
saya pribadi dan juga kepada seluruh masyarakat nelayan yang menjadikan
Perairan Kepulauan Spermonde sebagai lokasi fishing ground.
"Dan Dialah Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat

memakan daripadanya daging yang segar, dan kamu mengeluarkan dari
lautan perhiasan yang kami pakai. Kamu melihat bahtera berlayar padanya,

dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya supaya kamu
bersyukur”, (QS An-Nahl:14)"

Saya menyadar bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam
disertasi ini, dan semoga ini dapat memberikan informasi dan sumbangan
yang bermanfaat.

Makassar, Februar 2011

Abd. Rasyid J
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ABSTRAK

Abd. Rasyid J. Dinamika Massa Air Terkait dengan Lokasi Penangkapan
lkan Pelagis Kecil di Perairan Kepulauan Spermonde dibimbing oleh D.A.
Suriamihardja, Mukti Zainuddin, dan Amiruddin,

Perairan Indonesia merupakan perairan penghubung antara Samudera
Pasifik dengan Samudera Hindia. Salah satu gugusan pulau-pulau yang
terletak di Selat Makassar adalah kepulauan Spermonde. Dinamika perairan
Spermonde merupakan pengaruh dari perairan Selat Makassar, Laut Jawa,

dan Laut Flores. -
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika

massa air laut permukaan di perairan kepulauan Spermonde Kabupaten

Pangkep dan hubungannya dengan waktu, lokasi dan hasil tangkapan ikan
pelagis kecil.

Data citra yang digunakan bulan Oktober 2007- Juni 2009 (2 tahun).
Pengambilan data lapangan selama 3 (tiga) bulan, yaitu pada bulan April-Juni
2008.

Penelitian terdiri atas dua tahap, tahap pertama untuk mengkaji
dinamika massa air dan hubungannya dengan sumberdaya ikan pelagis kecil
dan tahap kedua mengkaji pola operasi penangkapan ikan pelagis kecil
Untuk mengetahui hubungan parameter oseanografi dengan hasil tangkapan
ikan pelagis kecil, maka dilakukan pengujian dengan uji statistik yang terdiri
Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Polynomial.

Pola arus harian dan mingguan umumnya dipengaruhi cleh kondisi
pasang surut setempat, sedangkan pola arus monsun terjadi akibat adanya
pengaruh dari tekanan angin di permukaan perairan.

kisaran suhu terendah terjadi pada bulan Agustus yakni 26,0°C —
31.6°C. Berdasarkan model polynomial, maka salinitas optimal untuk ikan
pelagis kecil adalah 28,5 °/es. Fluktuasi klorofil-a terendah terjadi di monsun
timur yakni pada kisaran 0,15 — 0,55 mg/m®.

Dari lima parameter oseanografi yang diuji diantaranya arus, suhu,
salinitas, klorofi-a, dan kedalaman, maka arus merupakan faktor yang
dominan memberikan pengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan.
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ABSTRACT

Abd. Rasyid J. Water Mass Dynamic in Relation to Fishing Ground of Small
Pelagic in the Waters of Spermonde Archipelago, supervised by D.A.
Suriamihardja, Mukti Zainuddin, and Amiruddin,

Indonesian waters, a connection waters between Pacific and Indian
Ocean. One of islands group located in Makassar Strait is Spermonde
Archipelago. Spermonde waters dynamic is an influence from Makassar
Strait, Java Sea, and Flores Sea.

General purpose of this study was to identify the waters mass dynamic
of sea surface in the waters of Spermonde Archipelago in Pangkep Regency
part and its relation to the time, location, and small pelagic catches.

Citra data used in this study were two years data (October 2007 to —
June 2008). Data in the field were obtained for 3 months (April to - June
2009).

There were two steps in this study. The first step was to study water
mass dynamic and its relation to small pelagic fish resources, and the second
step was to study the pattern of small pelagic fishing operation. In order to
find out the relationship between oceanography parameters and small pelagic
fish catches, statistical analysis (Binary Linear Regression Test and
Polynomial Test) were carried out,

Daily and weekly current pattern were generally affected by local tidal
condition, whereas the occurrence of monsoon current pattern was due to
wind pressure influence on water surface.

The lowest temperatures range occurred in August, 26.0°C — 31.6°C.

Based on polynomial model, the optimum salinity for small pelagic fish
was 285 %, The lowest fluctuation of chlorophyl-a occurred at east
monsoon, that in the range of 0.15 — 0.55 mg/m”.

Based on five tested oceanography parameters, current, temperature,
salinity, chlorophyl-a, and water depth, suggested that water depth factor was
not affect the number of catches and water current was the dominant factor
influence the number of catches.
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BAB. |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perairan Indonesia merupakan perairan penghubung antara
samudera Pasifik dengan Samudera Hindia. Perairan tersebut juga
sangat dipengaruhi oleh iklim monsun. Hal ini yang mengakibatkan sifat
khas bagi perairan Indonesia. Dengan adanya karakter tersebut, perairan
ini memiliki pola sirkulasi massa air yang barbeda dan bervariasi secara
monsun serta dipengaruhi oleh massa air dari Samudera Pasifik yang
melintasi perairan Indonesia menuju Samudera Hindia melalui Arus Lintas
Indonesia disebut Adindo (Yusuf, 2007). Arlindo terjadi sebagai akibat
perbedaan tekanan rata - rata sebesar 16 cm antara Samudera Pasifik
dan Hindia (Gordon, 2005).

Adanya pengaruh angin monsun pada lapisan homogen tercampur
(homogenous mixed layer) menyebabkan arah aliran pada lapisan ini
berubah menurut monsun. Walaupun demikian sepanjang tahun transport
Arfindo cenderung selalu mengalir ke arah barat daya dari Samudera
Pasifik ke Samudera Hindia.

Volume massa air Arlindo pada kondisi normal rata-rata 10,5 juta
meter kubik/detik. Massa air laut tadi bergerak dari Samudera Pasifik ke
Samudera Hindia melewati selat - selat di perairan Indonesia seperti
diperlihatkan pada Gambar 1. Hasil pantauan Riset INSTANT

memperlihatkan bahwa massa Arlindo yang melewati Selat Makassar



mencapai 9 juta meter kubik per detiknya. Massa air kemudian bergerak
ke selatan, menuju Selat Lombok. Namun, termyata tidak semua massa
air dapat langsung menerobos Selat Lombok yang sempit itu, tetapi hanya
1,7 juta meter kubik per detik massa air dari Selat Makassar yang bisa
langsung lewat. Sisanya, sebesar 7,3 juta meter kubik per detik, harus
berbelok dahulu ke timur, ke arah Laut Banda. Di sini massa air laut
tersebut bercampur lagi dengan massa air Samudera Pasifik yang tiba di
Laut Banda lewat Laut Halmahera dan Laut Flores. Seusai berkelok di
Laut Banda, aliran massa air berlanjut melewati Laut Flores dan Laut
Timor menuju Samudera Hindia. Total aliran massa air mencapai 4,5 juta
meter kubik per detik melewati Laut Flores, sedang 4,3 juta meter kubik

per detik sisanya melewati Laut Timor (Susanto et al, 2003).

Indian Doman
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Gambar 1. Pergerakan volume massa air Arlindo (Sumber : Susanto &f al,
2003)




Selat Makassar memegang peranan penting karena merupakan
pintu gerbang utama jalur Arlindo. Secara umum Selat Makassar
merupakan jalur lintasan di kawasan lintang rendah yang mentransfer
panas, salinitas rendah dari Samudera Pasifik ke Samudera Hindia
(Sprintall, Gordon, dkk, 2000).

Salah satu gugusan pulau - pulau yang terletak di Selat Makassar
adalah kepulauan Spermonde. Perairan Kepulauan Spermonde
merupakan dangkalan yang terletak di sebelah barat daya Sulawesi
Selatan, terpisah sepenuhnya dari Dangkalan Sunda yang terletak di
seberang Selat Makassar dan terdiri dari banyak pulau - pulau dan sheilf
banks. Kawasan perairan kepulauan ini meliputi bagian selatan
Kabupaten Takalar, Kota Makassar, Kabupaten Pangkep, hingga
Kabupaten Barru pada bagian utara pantai Barat Sulawesi Selatan.

Lebar gugusan perairan kepulauan Spermonde dari timur ke barat
lebih kurang 40 km yang terbagi atas :

- Zona terdekat banyak dipengaruhi oleh daratan Sulawesi
Selatan.

- Zona tengah; berjarak kurang lebih 5 — 12,5 km dari pantal
Makassar dengan banyak pulau di antaranya dan daerah - daerah
yang dangkal (faka)

- Zona terluar; berjarak kurang lebih 30 km dari daratan dan

merupakan zona terumbu penghalang (barrier reefs).



Kabupaten Pangkep yang merupakan salah satu kawasan dari
gugusan kepulauan Spermonde terbentuk dari hasil proses sedimentasi
dan aktivitas organisme. Arah arus tidak teratur, namun berdasarkan
keadaan pasang surut, diketahui bahwa saat air mengalami pasang maka
arah arus cenderung bergerak ke barat. Sedangkan pada saat surut arah
arus bergerak menuju utara (PPTK, 2001).

Kabupaten Pangkep memiliki 112 pulau, 94 pulau berpenghuni
dengan mayoritas pekerjaan masyarakat adalah nelayan. Memiliki potensi
sumberdaya ikan pelagis kecil yang cukup besar, seperti pada Tabel 1
berikut :

Tabel 1. Produksi lkan Pelagis dari tahun 1995- 2006 di
Kabupaten Pangkep (Sumber : Zainuddin, 2008)

Tahun Hasil tangkapan (ton)
1995 9888.9
1996 9668.1
1997 10895.9
1998 10330.1
1999 12682.1
2000 12683.0
2001 13017.8
2002 B836.9
2003 9599.3
2004 9555.3
2005 9555.3
2008 9286.1

Sumberdaya ikan bergantung pada kondisi lingkungannya,
sehingga ketika terjadi perubahan kondisi lingkungan akan menyebabkan
ikan merespon dengan cara menghindar dari lingkungan yang tidak

sesual, Respon ini menunjukan bahwa bagi sumberdaya ikan terdapat



batas - batas toleransi terhadap perubahan berbagai kondisi lingkungan,
sebagaimana diungkapkan oleh Nybakken (1992) bahwa setiap spesies
dalam komunitas mempunyai daya toleransi tertentu terhadap setiap
faktor penentu termasuk semua faktor lingkungan. Respon terhadap
perubahan lingkungan dengan cara menghindar menyebabkan
sumberdaya ikan terdistribusi sesuai dengan kondisi lingkungan yang
sesuai, sebagaimana diungkapkan oleh Nomura dan Yamazaki (1977)
bahwa alasan utama sebagian spesies berkumpul pada suatu wilayah
perairan disebabkan karena ikan secara alami memilih lingkungan
hidupnya sesuai dengan kondisi tubuhnya, dan secara bio ekologis lkan
mencari sumber makanan yang banyak, untuk mencari tempat pemijahan
dan perkembangbiakan.

Ketersediaan ikan pada daerah penangkapan dipengaruhi oleh
kondisi oseanografi dan meteorologi yang secara langsung akan
mempengaruhi keberadaan ikan pada suatu wilayah untuk dimanfaatkan.
Perubahan secara spasial dan temporal ini terhadap pola penyebaran
sumberdaya ikan pada perairan tropis sangat dipengaruhi oleh adanya
pola angin monsun, yaitu angin monsun timur dan barat, serta peralihan
antara kedua monsun tersebut yang berlangsung secara terus menerus
sepanjang tahun secara periodik.

Pola penyebaran ikan pelagis kecil adalah salah satu informasi
yang dibutuhkan untuk menunjang kebijakan pemanfaatan ikan pelagis
kecil di perairan kepulauan Spermonde. Pola penyebaran tersebut sangat

dipengaruhi oleh dinamika massa air permukaan yang meliputi arus,



Idorofil-a, suhu, salinitas, dan kedalaman seria bagaimana hubungannya
dengan penentuan waktu dan lokasi untuk mempercleh jumlah hasil
tangkapan ikan pelagis kecil yang menguntungkan dengan menggunakan

alat tangkap purse seine.

B. Perumusan Masalah

Dinamika massa air laut permukaan adalah fenomena yang terjadi
akibat adanya interaksi antara laut dengan atmosfir. Interaksi ini
menyebabkan adanya perubahan yang terjadi di lapisan permukaan laut,
misalnya angin yang sangat menentukan terjadinya gelombang dan arus
di permukaan laut. Begitu pula curah hujan dengan sendirinya
mempengaruhi salinitas permukaan.

Perairan Indonesia secara umum dipengaruhi oleh angin monsun,
angin monsun ini secara mantap bertiup pada arah yang berlawanan
secara bergantian dalam satu tahun, yang dikenal dengan monsun barat |
dan monsun timur., Pada monsun barat arus permukaan bergerak dari
arah barat Indonesia menuju ke timur dan massa air permukaan berasal
dari Samudera Hindia, sedangkan pada monsun timur arus bergerak dari
timur indonesia menuju ke bagian barat dan massa permukaan berasal
dari Samudera Pasifik. Pola angin monsun ini menyebabkan adanya
dinamika massa air laut permukaan di perairan Indonesia.

Perairan kepulauan Spermonde yang terletak di pantai barat bagian
selatan Provinsi Sulawesi Selatan adalah kawasan perairan yang terdiri
dari berbagai pulau dengan perairan yang relatif dangkal dan terletak

pada perairan Selat Makassar. Selat Makassar adalah perairan yang



memiliki pola arus yang tetap sepanjang tahun, yaitu bergerak dari arah
utara ke selatan.

Karakferistik perairan Selat Makassar sebagai alur Arlindo dan
perbedaan topografi di sepanjang barat Sulawesi Selatan membentuk
karakteristik sumberdaya ikan pelagis kecil di kawasan perairan ini.
Keragaman yang terdapat di perairan dan sumberdaya ikan pelagis kecil
tidak terepas dari keadaan atau keragaman dari kawasan perairan
lainnya di pantai barat Sulawesi Selatan. Keterkaitan ini disebabkan oleh
aliran massa air Selat Makassar dari utara ke selatan akan berpengaruh
terhadap sumberdaya ikan pelagis kecil di kawasan perairan kepulauan
Spermonde.

Ketergantungan terhadap kondisi perairan memberikan pengaruh
yang kuat terhadap penyebaran dan kelimpahan ikan, khususnya
sumberdaya ikan pelagis yang mempunyai tingkah laku bermigrasi
sehingga dinamika massa air laut memiliki peran penting dalam
menentukan sebaran dan kelimpahan ikan pelagis kecil.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disebutkan hipotesa
yang mendasari penelitian ini bahwa dinamika massa air laut akan
mempengaruhi lokasi penangkapan ikan pelagis kecil di perairan
kepulauan Spermonde khususnya Kabupaten Pangkep, yang merupakan
akibat dari interaksi antara sumberdaya ikan dengan keadaan lingkungan
dan keterkaitannya dengan wilayah lain yang berada di pantai barat

Sulawesi Salatan.



Hipotesa tersebut di atas membutuhkan analisis melalui penelitian
yang akan menjawab tentang dinamika massa air laut permukaan yang
berhubungan dengan produksi ikan pelagis kecil di lokasi penangkapan
perairan kepulauan Spermonde Kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi
Selatan. Dinamika produksi ikan pelagis kecil diakibatkan oleh distribusi
sumberdaya ikan itu sendiri pada kawasan perairan kepulauan
Spermonde Kabupaten Pangkep. Distribusi sumberdaya ikan pelagis kecil
di perairan kepulauan Spermonde Kabupaten Pangkep berkaitan dengan
keadaan lingkungan perairan pada monsun yang berbeda.

Masalah utama yang dihadapi dalam upaya optimalisasi hasil
tangkapan ikan khususnya ikan pelagis kecil adalah karena keterbatasan
data dan informasi mengenai kondisi dinamika massa air yang berkaitan
erat dengan pola migrasi ikan pelagis kecil. Armada penangkap ikan
bér_angkat dari pangkalan bukan untuk menangkap ikan tetapi untuk
mencari lokasi penangkapan sehingga hasil tangkapannya juga menjadi
tidak pasti. Kondisi ini tidak menguntungkan untuk memenuhi kepastian
pasar yang strategis.

Untuk keperluan optimalisasi hasil tangkapan ikan pelagis kecil,
maka beberapa pertanyaan akan muncul dalam penelitian ini antara lain |
1. Apakah perbedaan monsun mempengaruhi pola pergerakan arus ?

2. Apakah perbedaan monsun mempengaruhi nilai sebaran suhu
permukaan laut (SPL) ?

3. Apakah perbedaan monsun mempengaruhi nilai sebaran salinitas 7



4, Apakah perbedaan monsun mempengaruhi jumiah kandungan kiorofi-a
7

5 Fakior oseanografi apa yang sangat berperan terhadap jumiah hasil
tangkapan ikan pelagis kecil |

&. Dimana lokasi penangkapan ikan pelagis kecil ?

C. Hipotesis

1. Perbedaan monsun mempengaruhi pola pergerakan arus di perairan
kepulauan Spermonde;

2 Perbedaan monsun mempengaruhi nilal sebaran suhu permukaan
laut;

3. Perbedaan monsun mempengaruhi nilai sebaran salinitas;

4. Perbedaan monsun mempengaruhi kandungan klorofil-a;

5. Jumlah hasil tangkapan ikan pelagis kecil dipengaruhi oleh faktor
lingkungan khususnya faktor oseanografi.

6. Lokasi penangkapan ikan pelagis kecil terkonsentasi di daerah

tertentu;

Permasalahan yang akan dicari jawabannya dibatasi pada
penentuan pola dinamika massa air (arus, suhu, salinitas, kiorofi-a dan
kedalaman) dan mencari hubungan kuantitatif antara parameter
oseanografi dengan waktu, lokasi, dan hasil tangkapan jenis ikan pelagis
kecl dengan menggunakan alat tangkap purse seine. Penelitian

dilakukan di perairan kepulauan Spermonde, Kabupaten Pangkep.
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D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika
massa air laut permukaan di perairan kepulauan Spermonde dan
hubungannya dengan waklu, lokasi dan hasil tangkapan ikan pelagis kecil.
Hubungan kuantitatif sebaran dan kelimpahan ikan dengan
parameter yang mempengaruhi dari studi ini, selanjutnya menjadi dasar
untuk penentuan waktu, lokasi dan hasil tangkapan sehingga dapat
menjadi informasi yang bermanfaat bagi nelayan dan dapat menjadi
informasi potensi sumberdaya ikan pelagis kecil dalam menunjang
kebijakan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis kecil di
perairan kepulauan Spermonde.
2. Tujuan Khusus
1, Memetakan pola pergerakan arus pada setiap monsun di
perairan kepulauan Spermonde;
2. Mengetahui sebaran nilai suhu permukaan laut (SPL) pada
setiap monsun di perairan kepulauan Spermonde;
3, Mengetahui sebaran nilai salinitas permukaan pada setiap
monsun di perairan kepulauan Spermonde;
4 Mengetahui kandungan kiorofi-a pada setiap monsun di
perairan kepulauan Spermonde;
5. Menjelaskan keterkaitan antara parameter oseanografi (arus,
suhu, salinitas, kloroffl-a dan kedalaman) dengan waktu, lokasi

dan hasil tangkapan.
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6 Memetakan zona potensial penangkapan ikan pelagis kecil

dengan alat tangkap purse seine di perairan kepulauan
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Berdasarkan tujuan penelitian tersebut di atas, maka hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam penyediaan informasi .
1.tentang dinamika massa air (arus, suhu, salinitas, klorofil-a, dan
kedalaman) di perairan kepulauan Spermonde;,
2 mengenal pola migrasi ikan pelagis kecil bernilai ekonomis
penting yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi biaya
operasional dan  meningkatkan  efektivitas  dengan

memperpendek waktu operasi penangkapan.

F. Kerangka Pemikiran

Perairan kepulauan Spermonde merupakan perairan Yyang
merupakan bagian dari Selat Makassar, dan terletak dipersimpangan
ﬁntam Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Dengan letak
demikian, perairan kepulauan Spermonde mendapat pengaruh dari ketiga
perairan terutama di perairan permukaannya. Meskipun daerah ini dilalui
arus Arindo Selat Makassar dari utara ke selatan, namun belum tentu
arus permukaan mengikuti pola yang sama. Hal ini disebabkan oleh
adanya pengaruh monsun, serta pasang surut. Tulisan ini, mencoba
untuk mengkaji pengaruh faktor-faktor tersebut di perairan kepulauan
Spermonde melalui pendekatan analisis citra, dan pemodelan dengan

SMS 8.1, serta studi literatur. Melalui analisis tersebut, maka kondisi
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dinamika massa air permukaan dapat diketahui, yang selanjutnya
dihubungkan dengan kelimpahan ikan pelagis kecil serta pola
penangkapan di perairan kepulauan Spermonde.

Permasalahannya, apakah karakteristk dinamika massa air
perairan kepulauan Spermonde terkait dengan kondisi penangkapan ikan
pelagis kecil 7. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, pengumpulan data
insitu data dinamika massa air (kecepatan arus, suhu, salinitas, klorofil-a,
dan kedalaman) dilakukan bersamaan dengan operasi penangkapan ikan
pelagis kecil dengan menggunakan alat tangkap purse seine. Dari data-
data yang terkumpul, kemudian dilakukan analisis data untuk
mendapatkan hubungan antara setiap parameter dengan hasil tangkapan.
Apabila dalam analisis tersebut dijumpai hubungan yang ditandai dengan
adanya model persamaan hasil tangkapan dengan parameter
oseanografi, maka dapat digunakan untuk memprediksi hasil tangkapan di
perairan kepulauan Spermonde.

Berdasarkan hasil analisis citra suhu, klorofil-a, analisis salinitas, |
dan pemodelan arus perairan Spermonde serta ekstrak posisi geografis
maka zona potensial penangkapan ikan pelagis kecil dapat diketahui

dengan menggunakan model persamaan yang telah didapatkan.
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Arus

Arus adalah gerakan massa air laut dalam arah horizontal dan
vertikal pada skala besar. Arus di laut dipengaruhi oleh banyak faktor,
salah satu di antaranya adalah tiupan angin monsun. Selain itu
dipengaruhi juga faktor suhu permukaan laut yang selalu berubah-ubah,
(Wibisono, 2005).

Arah arus permukaan memiliki hubungan yang erat dengan angin.
Perairan Indonesia sangat dipengaruhi oleh sistem angin monsun yang
mengalami pembalikan arah dua kali setahun, berkaitan dengan tekanan
tingggi dan rendah antara benua Asia dan Australia. Pergerakan angin
pada kedua monsun ini memiliki karakteristik yang pada monsun timur
angin bergerak dari Australia ke Asia dan pada monsun barat teradi
sebaliknya. Pola ini berpengaruh terhadap aliran massa air di lautan
khususnya pada bagian lapisan permukaan dengan ciri pada monsun
barat massa air bergerak dari arah barat Indonesia menuju ke timur dan
didominasi aliran massa air yang berasal dari perairan Samudera Hindia.
Sedangkan pada monsun timur arus permukaan bergerak dari belahan
timur Indonesia menuju ke arah barat yang didominasi aliran massa air
dari Samudera Pasifik (Wyrtki, 1961).

Pola ini sesual dengan pendapat Montji 1893 yang menyatakan
bahwa pada bulan Mei-November dipengaruhi oleh angin monsun dari

tenggara, dan mencapai puncaknya pada bulan Juni-Agustus, dan
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disebut sebagai monsun timur karena angin bertiup dari timur ke barat.
Sedangkan pada bulan Desember-April dipengaruhi oleh angin monsun
dari Barat Laut, dan mencapai puncaknya pada bulan Desember-
Februari, dan disebut sebagai monsun barat karena angin bertiup dari
barat ke fimur. Bulan Maret-Mei dan September-November disebut
sebagai monsun peralihan (pancaroba), ditandai oleh tiupan angin yang
tidak menentu. Pada setiap awal periode monsun ini, pengaruh angin
maonsun sebelumnya masih kuat.

Menurut Tomczak and Godfrey (1994) yang diacu oleh Maulita
(1998), Arlindo adalah bagian dari sistem peredaran massa air dunia
yang mengalirkan massa air Samudera Pasifik ke Samudera Hindia
melalui perairan Indonesia. Adanya pengaruh angin monsun pada
lapisan homogen tercampur (homogenous mixed layer) menyebabkan
grah aliran pada lapisan ini berubah menurut monsun. Walaupun
demikian, sepanjang tahun transport Arlindo selalu mengalir ke arah barat
dari Samudera Pasifik ke Samudera Hindia. Arlindo terbentuk oleh dua
komponen arus, yaitu arus permukaan yang disebabkan oleh monsun
dan arus lintas antar samudera (inferoceanic throughfiow) pada lapisan
yang lebih dalam. Massa air Arlindo yang berasal dari Samudera Pasifik
masuk ke perairan Indonesia melalui dua jalur, yaitu melalui jalur barat
masuk melalui Laut Sulawesi terus ke Selat Makassar, Laut Flores dan ke
Laut Banda. Jalur kedua adalah jalur timur yang melalui Laut Maluku dan
Laut Halmahera terus ke Laut Banda., Kedua jalur ini akan keluar menuju
ke Samudera Hindia terutama melalui Laut Timor. Jalur keluar lainnya

adalah Selat Ombai, serta melalui Selat Lombok (Gordon, 2005).
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Perairan Kepulauan Spermonde adalah bagian dar Selat
Makassar yang mengalirkan massa air di Selat Makassar sepanjang
tahun dari Samudera Pasifik dan aliran massa air ini disebut atau dikenal
dengan Arus Lintas indonesia (Ardindo) dan merupakan bagian dari
sistemn peredaran massa air laut di dunia.

Letak geografis Selat Makassar yang memanjang dari arah utara
ke selatan, menjadikan sepanjang tahun hampir dapat dikatakan arus
permukaan perairan tidak mengalami perubahan arah, yaitu dari Utara ke
Selatan, kecugli pada bagian selatan Selat Makassar karena terjadi
pertemuan antara arus massa air dari Laut Jawa, Laut Flores dan massa
air Selat Makassar sendir. Pada bagian perairan ini tampak arus
permukaan mengalami perubahan sesuai dengan perubahan angin
monsun. Pada saat angin mensun timur, massa air yang mengalir dari
Laut Flores bertemu dengan air yang keluar dari Selat Makassar
kemudian bersama-sama mengalir memasuki Laut Jawa. Dalam kondisi
seperti itu menjadikan banyaknya massa air pada lapisan permukaan
Selat Makassar bagian selatan ikut terangkut dan bergerak ke barat,
mengakibatkan terjadinya sejumlah ruang-ruang kosong di bagian
permukaan yang selanjutnya memungkinkan lapisan air di bawahnya
terangkat naik ke atas sehingga pada periode monsun ini dapat
menimbulkan fenomena upwelling. Massa air yang masuk dari Laut
Flores, merupakan massa air yang relatif lebih dingin dan memiliki
kandungan nutrient cukup tinggi, mengakibatkan perairan yang menerima
masukan massa air tersebut, suhunya menjadi lebih rendah dengan

kandungan nutrient yang cukup tinggi (Gordon dkk, 1999). Sebaliknya
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pada periode monsun barat, massa air dari Laut Jawa yang mengalir dari
arah barat ke timur bertemu dengan massa air yang keluar dar Selat
Makassar dan bersama-sama masuk ke Laut Flores. Massa air dari Laut
Jawa merupakan massa air yang lebih hangat namun tidak memiliki
kandungan nutrient, sehingga hanya berdampak pada peningkatan suhu
perairan di wilayah perairan itu, walaupun pada saat yang bersamaan

juga terjadi curah hujan yang relatif tinggi.
B. Suhu

Suhu merupakan besaran fisika yang mengindikasikan banyaknya
bahang yang terkandung dalam suatu benda. Suhu air laut, terutama di
lapisan permukaan sangat tergantung pada jumiah bahang yang diterima
dari sinar matahari. Perubahan suhu permukaan laut selain dipengaruhi
oleh jumiah bahang yang diterima dari matahari, juga dipengaruhi oleh
keadaan alam dan lingkungan di sekitar perairan tersebut. Pengaruh
arus, keadaan awan, penaikan massa air, dan pencairan es dikutub juga
mempengaruhi suhu permukaan air laut (Hela dan Laevasly, 1870).
Angin yang bertiup di atas permukaan laut mempengaruhi interaksi
antara udara dengan permukaan laut dan selanjutnya mempengaruhi
suhu air di lapisan permukaan (Svedrup ef al, 1978).

Suhu merupakan parameter yang sangat penting dalam lingkungan
laut dan berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap
lingkungan laut. Soeseno  (1974), menyatakan bahwa suhu adalah
salah satu sifat fisika air laut yang dapat mempengaruhi metabolisme dan

pertumbuhan organisme perairan, di samping #u subhu sangat
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berpengaruh terhadap jumlah oksigen terlarut dalam air. Suhu suatu
nadan air dipengaruhl oleh monsun, lintang (latitude), ketinggian dari
permukaan laut (altitude), waktu dalam hari, sirkulasi udara, penutupan
awan, dan aliran serta kedalaman badan air. Perubahan suhu
berpengaruh terhadap proses fisika, kimia, dan biologi badan air.

Suhu merupakan parameter oseanografi yang mudah untuk
diamati. Beberapa hasil penelitian menujukkan bahwa ikan sangat peka
terhadap perubahan suhu, walaupun nilainya sangat kecil (< 0,1°C),
sebagal contoh ikan telestoi melakukan respon dengan perubahan suhu
cebesar 0.03°C (Brotowidjoyo, dkk, 1995). Tiap spesies ikan
membutuhkan suhu optimum, karena perubahan suhu berpengaruh pada
proses metabolisme, sehingga mempengaruhi aklivitas ikan dalam
mencari makan dan pem-rnbuhan ikan muda (Brotowidjoyo, dkk, 18935).

Suhu permukaan di perairan Indonesia berkisar antara 26°C-30°C.
Suhu pada lapisan thermoklin berkisar antara 9°C-26°C, sedangkan
lapisan dalam berkisar antara 8°C-9°C (Soegiarto dan Birowo, 1975;
Montji, 1987). Di peraian Indonesia, suhu maksimum terjadi pada
monsun pancaroba | (sekitar April-Mei) dan monsun pancaroba |l (sekitar
November). Pada saat tersebut angin relatif lemah sehingga proses
pemanasan di permukaan terjadi lebih kuat. Intensitas penyinaran yang
tinggi dan dengan kondisi permukaan laut lebih tenang menyebabkan
penyerapan panas ke dalam air laut lebih tinggi sehinga suhu air menjadi
maksimum. Sebaliknya pada monsun barat (Desember-Pebruari) suhu
mencapai minimum. Hal ini disebabkan karena pada monsun tersebut

kecepatan angin sangat kuat dan curah hujan yang tinggi. Tingginya
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curah hujan yang berarti intensitas penyinaran relatif rendah dan
permukaan laut yang lebih bergelombang mengurangi penetrasi panas ke
dalam air laut, alasan inilah yang mengakibatkan suhu permukaan
mencapal minimum.

C. Salinitas

Salinitas adalah jumiah total (gram) material padat termasuk garam
MaCl yang terkandung dalam air laut sebanyak 1 (satu) kg setara dengan
apabila Brodin dan lodin diganti dengan klorin dan bahan organik
seluruhnya telah dibakar habis (Wibisono, 2005). Selain suhu, salinitas
juga merupakan petunjuk utama untuk mempelajari penyebaran massa
air di laut. Karena itu, penyebaran nilai-nilai salinitas secara langsung
menunjukkan penyebaran dan peredaran dari massa air dari satu
perairan ke perairan lainnya (lllahude, 1999).

Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan, dan aliran sungai. Perairan
dengan tingkat curah hujan yang tinggi dan dipengaruhi oleh aliran sungai
memiliki salinitas yang rendah, sedangkan perairan yang memiliki tingkat
penguapan yang tinggi dan tidak terpengaruh aliran sungai memiliki
salinitas yang tinggi. Pola sirkulasi berperan dalam mensuplai massa air
dengan tingkat salinitas yang berbeda dengan massa air dari sumbernya
akan mempengruhi penyebaran salinitas dalam suatu perairan (Wyrtki,
1961; Svedrup et al, 1961; Tchernia, 1980).

Di perairan laut lepas, angin berperan terhadap terbentuknya

lapisan yang salinitasnya homogen di lapisan permukaan. Di bawah
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lapisan homogen salinitas sangat dipengaruhi oleh pola sirkulasi massa
gir lapisan dalam. Artinya bahwa pola arus sangat menentukan
penyebaran salinitas pada lapisan tersebut. Selain itu, upwelling yang
mengangkat massa air bersalinitas tinggi dar lapisan dalam dapat
mengakibatkan salinitas permukaan perairan meningkat (Nontji, 1987).

Salinitas rata-rata tahunan yang rendah sering ditemukan pada
perairan Indonesia bagian barat dan semakin ke timur cenderung
semakin meningkat. Kondisi ini disebabkan oleh pengaruh massa air
dari Samudera Pasifik yang mempunyai salinitas lebih tinggi memasuki
Laut Sulu ke Laut Sulawesi dan melewati Selat Makassar dan terus
bergerak menuju ke arah selatan khatulistiwa (Gordon et al, 1898).

Yahya, ef al (2001) mengemukakan bahwa sebaran mendatar
salinitas permukaan laut Selat Makassar diperoleh kisaran terendah pada
peralihan monsun barat timur yakni antara (31,03-33,27)% g, kemudian
nilai salinitas meningkat memasuki monsun timur memiliki kisaran (33,69-
33,86)%/,0, dan kemudian memasuki awal peralihan monsun timur barat
salinitasnya cenderung menurun kembali. Pada monsun yang
bersamaan tetapi pada stasiun pengukuran yang berbeda, juga
diternukan adanya massa air dengan nilai salinitas tertinggi sebesar
34,20%,,. Kondisi ini diduga karena sejumlah massa air terangkat ke
permukaan akibat proses upwelling yang berlangung selama periode
monsun timur di bagian selatan Selat Makassar.

Salinitas berkaitan erat dengan gejala tekanan osmotik antara
sitoplasma dari sel-sel dalam tubuh ikan dengan keadaaan salinitas di

sekitarnya. lkan cenderung untuk memilih medium dengan kadar
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salinitas yang lebih sesuai dengan tekanan osmotik tubuhnya (Gunarso,

1885).
D. Klorofil-a

Klorofi-a merupakan salah satu parameter yang sangat
menentukan produktivitas primer di laut. Sebaran dan tinggi rendahnya
konsentrasi klorofil-a sangat terkait dengan kondisi oseancgrafis suatu
perairan. Beberapa parameter fisik-kimia yang mengontrol dan
mempengaruhi sebaran kforofil-a, adalah intensitas cahaya dan nutrien
(terutama nitrat, fosfat dan silikat). Perbedaan parameter fisika-kimia
tersebut secara langsung merupakan penyebab bervariasinya
produktivitas primer di beberapa tempat di laut. Selain itu “grazing” juga
memiliki peran besar dalam mengontrol konsentrasi klorofi-a di laut
(Mann dan Lazier, 1981).

Sebaran Kklorofil-a di laut bervariasi secara geografis maupun
berdasarkan kedalaman perairan. Di Laut, sebaran klorofil-a lebih tinggi
konsentrasinya pada perairan pantai dan pesisir, serta rendah di perairan
lepas pantal. Tingginya sebaran konsentrasi klorofil-a di perairan pantai
dan pesisir disebabkan karena suplai nutrien dalam jumlah besar melalui
run-off dari daratan, sedangkan rendshnya konsentrasi klorofika di
perairan lepas pantai karena tidak adanya suplai nutrien dari daratan
secara langsung. MNamun pada daerah-daerah tertentu di perairan lepas
pantai dijumpai konsentrasi klorofil-a dalam jumiah yang cukup tinggi.

Keadaan ini disebabkan oleh tingginya konsentrasi nutrien yang
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dihasilkan melalui proses fisik massa air dalam mengangkat nutrien dari
lapisan dalam ke lapisan permukaan (Valiela, 1984).

Sebaran klorofi-a di dalam kolom perairan sangat tergantung
pada konsentrasi nutrien. Konsentrasi nutrien di lapisan permukaan
sangat sedikit dan akan meningkat pada lapisan termoklin dan lapisan di
bawahnya. Kandungan kilorofil-a dapat digunakan sebagal ukuran
banyaknya fitoplanton pada suatu perairan tertentu dan dapat digunakan
sebagal petunjuk produktivitas perairan. Berdasarkan penelitian Montji
(1875), nilai rata-rata kandungan klorofii-a di perairan Indonesia sebesar
0,19 mg/m’, nilai rata-rata pada saat berlangsung monsun timur (0,24
mg/m?) menunjukkan nilai yang lebih besar daripada monsun barat (0,16
mg/m®). Area-area dengan nilai kiorofi-a tinggi mempunyai hubungan
erat dengan adanya proses upwelling (Laut Banda, Arafura, Selat Bali
dan selatan Jawa), proses pengadukan dan pengaruh sungai-sungal
(Laut Jawa, Selat Malaka dan Laut Cina Selatan).

Sebaran vertikal kandungan klorofil-a di perairan selatan Jawa
Timur menunjukkan bahwa kandungan klorofi-a maksimum terdapat
pada batas atas lapisan termoklin, hal ini terjadi baik pada monsun timur
maupun pada monsun barat.

Reaksi fotosintesis dapat terjadi pada semua tumbuhan yang
mengandung pigmen klorofi-a, dan dengan adanya cahaya matahari.
Fotosintesis merupakan dasar dari produktivitas primer yang merupakan

reaksi foto - kimia (photo - chemical reaction) seperti di bawah ini :
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Cahaya

BCOz+6H0 ————— (CeHiO6) +6 02
Klorofil-a

Fitoplankton yang mengandung klorofil-a merupakan produsen
primer terpenting di laut yang menghasilkan zat - zat organik dari jorganik
melalui proses fotosintesis. Fitoplankton selanjutnya akan dimangsa oleh
hewan herbivor, kemudian herbivor tersebut dimangsa oleh hewan
karnivor, kemudian kamivor tersebut juga dimangsa oleh kamivor yang
berukuran lebih besar dan seterusnya sampai pada karnivor puncak (fop
camivore) yang tidak lagi mempunyai pemangsa sehingga terbentuklah
rantai makanan (food chain). Seluruh hewan dianggap sebagai konsumer
termasuk ikan pelagis kecil karena hanya dapat menggunakan zat
organik tidak dapat memproduksi sendini seperti fitoplankton. Untuk lebih
jelasnya hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Berdasarkan tingkat ftrofiknya (frophic level) maka fitoplankton
sehagai. produsen primer dianggap sebagai tingkat trofik |, zooplankton
herbivor pemakan fitoplankton sebagai tingkat trofik Il, karnivor pemakan
herbivar sebagai tingkat trofik 11, dan seterusnya. Dalam ekosistem laut,
tingkat trofik yang ada hanya sampai tingkat |V atau V, dan ukuran
bictanya dari tingkat rendah menuju tingkat yang lebih tinggi semakin

besar tetapi total seluruh biomassa pada tingkat trofik mengecil.
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Gambar 3. Alir Energi (energy flow) dan Daur Hara (nutrient cycle) dalam
suatu Ekosistem (Nontii, 2008)

Berdasarkan biomassanya, rantai makanan dapat digambarkan
sebagai piramida dengan fitoplankton sebagai fondamennya dan karnivor

puncak berada paling atas.

Gambar 4. Piramida Makanan (food pyramid) dengan lima tingkat trofik
(trophyc level)

Energi yang berkurang sebanyak 90 % pada tiap peralihan ke
tingkat trofik berikutnya digunakan untuk berbagai kegiatan metabolisme
seperti untuk bernafas, berenang, makan, reproduksi, dan hilang berupa

energi bahang (heat).
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Hatta (2002), menjelaskan bahwa kiorofi-a dipermukaan perairan
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu < 0.07 adalah rendah, 0.07-

0.14 sedang, dan > 0.14 tinggi.
E. Operasi Penangkapan

{. Purse seine

Purse seine disebut juga pukat cincin karena alat tangkap ini
dilengkapi dengan cincin yang dilengkapi dengan tali (purse line) atau "tali
kerut *. Fungsi cincin dan tali kerut (tali kolor) ini penting terutama pada
waktu pengoperasian jaring, sebab dengan adanya tali kerut maka yang
eemula fidak berkantong akan berbentuk kantong pada akhir
penangkapan (Subani dan Barus, 1988).

Purse seine merupakan alat penangkapan yang penting, baik
untuk perkanan pantai maupun perikanan lepas pantal (off shore)
(Nomura, 1975). Ayodhyoa (1981) mengatakan bahwa, ikan yang
menjadi tujuan penangkapan purse seine adalah adalah ikan-ikan
*pelagic shoaling species” yang berarti fkan tersebut haruslah membentuk
shoal (kawanan) berada dekat dengan permukaan air dan sangatlah
diharapkan pula densitas shoa/ tersebut tinggi.

Secara garis besar, purse seine terdii dari kantong (bag bant),
badan jaring (webbing), pelampung (float, corck), tali pelampung (corck
line, float line), sayap (wing), pemberat (sinker, lead), tali penarik (purse

line), tali cincin (purse ring), dan selvage (Fridman, 1988),
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G. Penginderaan Jauh

Teknologi penginderaan jauh dalam mendapatkan data atau
informasl secara tidak langsung, karena menggunakan fenomena
merambatnya energi matahari ke bumi dan reaksi dari objek-objek di
bumi terhadap energi matahari tersebut. Reaksi objek-objek yang ada di
bumi terhadap energi matahari beragam, seperti memantulkan,
memancarkan, mengalirkan, dan menyerap tenaga tersebut. Agar reaksi
objek di muka bumi terhadap energl matahari dapat digunakan sebagai
informasi diperlukan adanya wahana dan sensor. Wahana sebagai
kendaraan pembawa sensor dapat berupa pesawat terbang, satelit,
pesawat ulang alik, dan lain-lain. Sedangkan sensor adalah alat optik
yang diletakkan di wahana dan dapat merekam energi matahari yang
dipantulkan oleh objek-objek di bumi (Sutrisno 2002).

Lilesand dan Kiefer (1997), pantulan tubuh air dapat terjadi dari
interaksi dengan permukaan air, dengan material terlarut di air, atau
dengan dasar tubuh air. Sifat penyerapan tenaga oleh air jernih dan air
keruh juga berbeda. Pada panjang gelombang kurang dari 0,6 pm, air
jernih lebih banyak mentransmisikan tenaga yang datang dan mencapai
puncaknya pada saluran biru hingga hijau. Pada air keruh karena
material organik dan anorganik, transmisi tenaga berubah drastis. Seperti
perubahan pantulan air yang terjadi karena peningkatan konsentrasi
kiorofil sehingga terjadi peningkatan energi yang dipantulkan cleh saluran

hijau, dan penurunan pantulan oleh saluran biru secara signifikan.



BAB. il
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi

Data citra yang digunakan adalah data akuisisi selama 2 tahun
(Oktober 2007 — Juni 2009). Pengambilan data lapangan selama 3 (tiga)
bulan, yaitu pada bulan April = Juni 2009. Lokasi penelitian pada daerah-
daerah yang merupakan sentra atau basis (fishing base) ikan pelagis kecil
di perairan kepulauan Spermonde, Kabupaten Pangkep khususnya pada

wilayah penggunaan alat tangkap purse seine oleh nelayan.
B. Alatdan Bahan

Pelaksanaan penelitian menggunakan beberapa peralatan
pendukung dalam pengambilan data lapangan hingga pengolahan data
sebagaimana disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Peralatan yang digunakan.

No Peralatan Keterangan

1 Perahu motor Transportasi laut

2 | GPS Garmin 12 XL Penentuan posisi

3 | Current meter Pengukuran kecepatan arus

4 | Layang-layang arus Indikator arah arus

5 Stopwatch Penghitungan waktu

6 Kompas Pengukuran arah

7 Fishfinder Garmin 120 Pengukuran kedalaman

8 |Van Dorn Water Sampler | Pengambilan sampel air

g purse seine Alat tangkap ikan pelagis

10 | Water Quality Checker Pengukuran kualitas air

11 | Hand anemometer Pengukuran kecepatan angin
12 | Bendera Penentuan arah angin

13 | Tool box Tempat peralatan

14 | Peta lokasi Penentuan titik sampling

15 | Kamera Pengambilan gambar

16 | Komputer Pengolahan data dan penulisan
17 | Printer Print out

18 | Perangkat lunak (software) | pengolahan citra dan hasil penelitian
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Gambar 5. Lokasi Penelitian Perairan Kepulauan Spermonde

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer meliputi data citra satelit untuk parameter
suhu permukaan laut dan klorofil-a. Selain itu dilakukan juga pengukuran
secara langsung di lapangan untuk verifikasi data citra serta data hasil
wawancara langsung dengan nelayan. Sedangkan data sekunder meliputi
data statistik perikanan tangkap, Peta Lingkungan Pantai Indonesia (LPI),
Skala 1:50.000 Kabupaten Pangkep, Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI)
skala 1:50.000 Kabupaten Pangkep dan peta administrasi daerah
Kabupaten Pangkep.

C. Pelaksanaan Penelitian

Sesual dengan kerangka pemikiran penelitian seperti. telah

dijabarkan pada Gambar 2, maka pelaksanaan penelitian dilakukan dalam
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Data suhu permukaan laut dari satelit AQUA MODIS (Moderate
Resolution Imaging Spectroradiometer) yang digunakan merupakan
data mingguan dari  Oktober 2007-Juni 2009. Data citra suhu
permukaan laut dimaksudkan untuk mengamati dinamika oseanografi
dalam jangkauan yang luas pada perairan pantai Sulawesi khususnya
kepulauan Pangkep yang merupakan alur Ardindo.

Suhu dan salinitas juga diukur secara in situ sebagai langkah
validasi data citra pada penelitian ini dengan menggunakan alat Wafer
Quality Checker.

2). Data pola arus

Pola arus dibutuhkan untuk mengetahui sebaran aliran massa air
yang ekan mempengaruhi distribusi parameter oseanografi lainnya,
sehingga dinamika oseanografi yang terjadi di perairan kepulauan
Spermonde pada setiap monsun dapat digambarkan.

Pengukuran secara langsung di lapangan dilakukan untuk
mendapatkan data arus permukaan dengan menggunakan current
meter dan layang-layang arus yang selanjutnya diolah dengan
menggunakan Surface Modelling System (SMS).

3). Data Pasang Surut dan Angin

Data sekunder tentang pasang surut merupakan salah satu hal
yang dibutuhkan dalam penelitien ini. Hal ini berkaitan untuk
mengetahui tipe pasang surut pada daerah penelitian dan juga untuk
meramalkan pola pergerakan massa air dimasa akan datang dengan
menggunakan software Surface Modelling System (SMS). Data

pasang surut yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Stasiun
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Badan Meteorologi dan Geofisika di Makassar (BMG). Selain data
pasang surut, data arah dan kecepatan angin juga diambil dari stasiun
BMG Makassar,
4). Data Klorofil-a

Klorofi-a merupakan parameter yang menunjukkan kesuburan
perairan atau produktivitas perairan pada setiap monsun. Data cilra
kiorofil-a hasil rekaman satelit AQUA MODIS yang diperoleh dari
NASA Goddard Space Flight Cente berupa data mingguan Oktober
2007-Juni 2009. Data citra yang akan diamati edalah yang dapat
mewakili monsun, sehingga kondisi produktivitas perairan pada
berbagai wilayah perairan dapat diketahui. Data citra satelit ini juga
akan dihubungkan dengan distribusi ikan pelagis kecil berdesarkan
wilayah perairan pada setiap monsun penangkapan.
b. Tahap 2

Penelitian pada tshap kedus bertujuan untuk mengkseji pola
operasi penangkapan ikan pelagis kecil. Data yang dibutuhkan dan
teknik perolehan data dalam kajian ini adalah sebagai berikut :

1) Jumlah trip penangkapan ikan dengan alat tangkap purse
seine

Data diperoleh dengan melakukan wawancara terhadap
nelayan yang mengoperasikan jenis alat tangkap yang tujuan
utama penangkapan adalah jenis ikan pelagis kecil. Jenis alat
tangkap yang akan diamati di batasi hanya pada jenis alat

tangkap purse seine.
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« RMA-2 (Resources Management Associates-2) adalah program inti
dari SMS. RMA-2 adalah program elemen hingga dua dimensi
untuk menyelesaikan masalah hidrodinamike. RMA-2 dapat
digunakan untuk menghitung elevasi muka air dan kecepatan aliran
pada fitik node dalam suatu mesh elemen.

Modul GFGEN (Geometri File Generation)

Proses pertama yang dilakukan dalam melakukan simulasi
hidrodinamika dengan menggunakan SMS adalah dengan membuat grid
pada peta batimetri (data pengukuran lapangan) yang telsh dilakukan
dengan menggunakan beberapa perangkat lunak seperti Surfer V.8,
Mapinfo Professional dan software pendukung lainnya. Sebelum grid
dibust, pertama kali yang dilakuken adalah membust node-node yang
nantinya tiap-tiap node akan dihubungkan menjadi grid-grid elemen.

Langkah pertama yang dilakukan dalam pemodelan
hidrodinamika adalah pemodelan sirkulasi arus dengan membuat geometri
dan elemen dari lokasi yang akan dimodelkan.

GFGEN (Geometri File Generation) adalah program dalam SMS
untuk membuat program geometri dan file mesh elemen hingga untuk
menjadi data masukan program sistem dan pemodelan SMS. Program ini
melakukan pemeriksaan rutin mesh dan menyusun kembali mesh.
Program GFGEN ini hanya membutuhkan file geometri ASGII sebagai

input.
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Pemodelan Hidrodinamika dengan Modul RMA-2

Tujuan simulasi hidrodinamika ini adalah untuk mendapatkan
besaran kecepatan dan aerah arus. Pemodsian arus yang digunakan
adalah dengan model numerik RMA2. RMAZ2 adalah sebuah modul dan
SMS berupa model numerik elemen hingga (finite elemenf) yang
diintegralkan dalam arah vertikal (kedalaman perairan dapat dianggap
konstan relatif terhadap dimensi horisontalnya), sehingga dapat dianggap
sebagai masalah dua dimensi (2-D).

Keutamaan dari modul RMAZ2 adalah mampu menghitung
perubahan elevasi permukaan (fluktuasi pasut) perairan dan komponen
kecepatan arus horisontal untuk aliran permukaan bebas sub-kritis dalam
medan eliran 2-dimensi. Pada dasarmya RMA2 menyelesaiken masalah
aliran furbulen persamaan Reynolds yang diturunkan dari persamaan
Navier-Stokes. Pengaruh kekasaran diperhitungkan dengan koefisien
Manning atau Chezy, Sebagai persamaan pengatur, RMAZ2
menggunakan persamaan konservasi massa dan momentum yang

diintegrasikan terhadap kedalaman.

Persamaan massa .



Persamaan momentum :

Dalam arah x;
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u,v = komponen kecepatan dalam arah x dan y

p = kerapatan fluida
g = percepatan gravitasi

E = koefisien kekentalan turbulen,

xx, dalam arah normal terhadap bidang x

yy, dalam areh normal terhadap bidang y

xy dan yx, masing-masing berimpit dengan bidang x dan y

a = elevasi dasar perairan

n = koefisien kekesaran Manning

¢ = koefislen tegangan geser angin empiris

V, = kecepatan angin
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w = arah angin
o = kecepatan rotasi bumi

¢ = posisi lintang geografis

Persarnaan konservasi massa dan momentum tersebut di atas
diselesaikan dengan metode elemen hingga dengan mengunakan Metode
sisa berbobot (weighted residuals) Galerkin.

Data suhu permukaan laut dari citra satelit digunakan untuk
mengamati perubahan distribusi suhu permukaan secara global, sehingga
diketahui dinamika suhu permukaan laut pada setiap monsundemikian

pula dengan data klorofil-a dan pola arus.

Prosedur Pembuatan Model Sirkulasi Air Kepulauan Spermonde
1. Melakukan registrasi Peta Lingkungan Pantai Kepulauan

Spermonde;

2. Melakukan pendigitasian pada daerah peneliian dan menentukan

syarat batas yang akan digunakan pada daerah tertentu;

3. Membuat mesh dan titik node pada daerah penelitian, kemudian
memasukan data bathimetry, pasang surut dan data angin, pada
syarat batas yang telah ditentukan. Data pasang surut yang
digunakan adalah hasil peramalan dar software Nao.99b tidal
prediction system yang terupdate 10-11-2004. Sedang data angin
yang digunakan adalah data arah dan kecepatan angin maksimum
harian menurut penanggalan citra modis yang bersumber dari BMG

Paotere;
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4. Melakukan running model GFGEN (Geometri File Generation ) dan
RMA-2 (Resources Management Associates-2);

5 Melakukan simulasi model sirkulasi Perairan Kepulauan Spermonde

berdasarkan hasil running model GFGEN dan RMA-2.

Gambar 6. Model Mesh Perairan Kepulauan Spermonde

2) Parameter operasi penangkapan
Posisi geografi lokasi penangkapan ikan

Posisi geografi lokasi penangkapan ikan dilakukan menunjukkan
peta kepada nelayan untuk diberi tanda dimana lokasi penangkapan yang
menjadi tujuan pada setiap monsun penangkapan.

Informasi posisi geografi ini akan dimasukkan kedalam peta untuk
ditampilkan dalam bentuk peta sistem informasi geografi yang didasarkan

pada peta navigasi.
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dan kiorofil-a)
by, ba, ba.bubs = vector Koefisien regresi masing-masingfaktor
bo = Konstanta
£ = Standart emor
3.1.3. Analisis Ragam

Analisis ragam merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
menganalisis wvarians dari respons atau periakuan dan mencoba
menerapkan porsi varians ini pada setiap kelompok dari variabel
independent. Analisis ini mampu membandingkan secara simultan
beberapa variabel sehingga bisa memperkecil kesalahan.Adapun
keuntungan dari analisis ini adalah mampu melakukan perbandingan
untuk banyak variabel dan mengurangi jumiah kesalahan yang mungkin
terjadi jika dibanding dengan menggunkan uji-t.

Analisis ragam dalam regresi linier ada dua yaitu analisis varian
satu faktor dan dua faktor. Analisis varians satu faktor digunakan untuk
menguji apakah ada perbedaan dalam varians antara berbagai macam
perlakuan. Uji ANOVA satu faktor disebut dengan desain random
keseluruhan sedangkan uji ANOVA dua faktor disebut dengan desain
random lengkap.

Dalam analisis varians kita menggunakan perhitungan Jumlah
Kuadrat Kesalghan (Sum Square for Error, SSE) dan Jumiah Kuadrat
Perlakuan (Sum Square of Treatment, SST). Bentuk uji ini dapat dilihat

pada Tabel berikut di bawah ini.
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Tabel 3. Analisis Ragam untuk Desain Random

Sumber Df Sum Square Mean Square F
Treatment (n-1) 88T MST=(S5THn-1)) MSTMSE
Error {n-p) SSE MSE = (SSEAn-p))

~ Total (n-1) Total 55

Aturan keputusan dalam uji korelasi ini adalah mangrin'ua H, jika
nilai Sig dari koefisisen korelasi berganda lebih besar dari alpha, dan
sebaliknya menolak H, jika nilai Sig lebih kecil dari alpha. Sedangkan
aturan pengambilan keputusan dengan uji F adalah menerima H, jika F
hitung lebih kecil dari F tabel atau Sig F lebih besar dari alpha, dan
sebaliknya menclak H, jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau Sig
F lebih kecil dari alpha.

- Analisis Uji t

Statistik uji t yang digunakan adalah

T2
rnr ul‘l‘iz

-r

dimana

' = pilai hitung

= hasil korelasi
Fa
n = jumlah data

Dengan menggunakan taraf signifikansi () = 5% dan jika :
menerma H, apabila t hitung lebih kecil dari t tabel dan menclak H, jika t

hitung lebih besar daripada t tabel.
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3.2. Analisis Polynomial

Analisis Polynomial digunakan untuk mengetahui hubungan
variabel tak bebas Y (hasil tangkapan ikan pelagis) terhadap hasil
pengukuran variabel bebas X; (suhu), Xz (salinitas), Xs (arus), X4
(kedalaman), dan Xs (klorofil-a). Dalam metode ini, akan diketahui batas-
batas optimal hasil tangkapan terhadap parameter variabel bebas seria
range nilai setiap variabel terhadap haéil tangkapan. Selain itu, akan
diperoleh model hubungan antara setiap variabel terhadap hasil
tangkapan.

Model persamaan yang terbaik antara sefiap variabel bebas
dengan hasil tangkapan kemudian dilakukan metode penjumiahan
sehinggs ' diperoleh model persamaan prediksi yang menyatakan
hubungan hasil tangkapan dengan keseluruhan variabel bebas.

3.3. Perbandingan Model Analisis Statistik dengan Analisis
Polynomial

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui model yang tepat untuk
digunakan dalam memprediksi hasil tangkapan berdasarkan variabel-
variabel bebas. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan
kecenderungan hasil yang diperoleh ketika salah satu variabel bebas yang

berubah dan variabel bebas lainnya tetap.

4) Estimasi Potensi Sumberdaya lkan Pelagis Kecil
Data yang terkumpul akan dianalisis dengan metoda
sederhanalanalisis deskriptif yang hasilnya dapat berupa tabel, gambar,

histogram, grafik dan lainnya.
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5) Estimasi Wilayah Potensi Penangkapan lkan Pelagis Kecll

Kegiatan aplikasi data daerah potensi penangkapan ikan adalah
pengujien date daerah potensi penangkapan ikan di laut bersama
nelayan. Kegiatan pengujian data daerah potensi penangkapan ikan
diharapkan menghasilkan tangkapan yang optimal serta memperoleh
berbagai informasi mengenai kegiatan penangkapan ikan di laut (lapcran
hasil uji coba data daerah potensi penangkapan ikan berupa data posisi,
jenis ikan tangkapan, banyaknya hasil tangkapan, dan alat tangkap yang
digunakan, metode penangkapan, fishing ground dan elat bantu navigasi
kebiasaan nelayan, dll}.

Tahap berikutnya pembuatan grafik perbandingan hubungan antara
jumiah hasil tangkapan lapangan dengan jumiah hasil tangkepan dengan
menggunakan model prediksi. Kemudian langkah terakhir pembuatan peta
zona potensi penangkapan ikan pelagis yang diperoleh dari hasil analisis
perhitungan dengan model persamaan yang terbaik digunakan. Adapun
prosedur pembuatan zona potensi penangkapan fkan pelagis berdasarkan
karakteristik parameter oseanografi adalah sebagai berikut :

A_ Ekstrak nilai parameter arus, suhu, kiorofil-a
Ekstrak nilai parameter kecepatan arus dari hasil simulasi RMAZ2
sehingga memberikan output berupa posisi geografis, dan nilal
kecepatan erus dengan program SMS 8.1, dan Arc View 3.2.
Selanjutnya interpolasi data kecepatan arus beserta posisi geografis
berdasarkan grid (1000 X 1000) meter di Surfer 8.0 dengan

menggunakan metode Kriging.
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formula yang terbentuk sehingga menghasilkan nilai prediksi hasil
tangkapan di setiap grid beseria posisi geografisnya.
_ Grid date hasil prediksi

Melakukan grid data 1000 x 1000 meter untuk nilai prediksi hasil
tangkapan beserta posisi geografisnya di surfer 8.0 dengan metode
kriging.
_ Pemetaan kontur prediksi hasil tangkapan

Pembuatan peta kontur prediksi hasil tangkapan dari hasil grid
data. Kontur yang terbentuk berupa peligon kontur yang
pewarnaannya menurut stratifikasi prediksi hasil tangkapan.
. Overlay peta

Peta kontur prediksi hasil tangkapan kemudian dioverlay dengan
peta perairan kepulauan Spermonde, sehingga memudahkan dalam
mengidentifikasi lokasi-lokasi penangkapan potensial di perairan

kepulauan Spermonde berdasarkan kondisi oseanografi
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B. Arus Lintas Indonesia

Perairan kepulauan Spermonde terletak di perairan Selat Makassar
yang merupakan jalur Arug Lintas Indonesia dengan massa air yang
bersumber dari Samudera Pasifik. Massa air dari Samudera Pasifik
memasuki Selat Makassar melalui Laut Sulawesi, terestimasi berkisar
antera 7.5 = 12.4 Sv (Sv = 1 Sverdrup = 106 m°/det), (Susanto et
2003). Pola arus dari massa air tersebut, secara permanen bergerak dari
utara ke selatan yang berada pada kedalaman rata-rata 100 — 350 db
(Gordon ef al, (1999).

Mengacu kepada kondisi kedalaman perairan kepulauan
Spermonde ke arah daratan dalam lingkup wilayah administrasi
Kabupaten Psngkep dan Kota Makassar merupakan kewasan yang
memiliki kedalaman yang landai (di atas kedalaman 50 m) dengan adanya
sebaran pulau serta dangkalan-dangkalan terumbu dalam kawasan
tersebut. Kedalaman dengan slope yang curam di bawah kedalaman 50
m berada di luar kawasan yakni di perairan bagian barat Pulau Langkai,
mengarah ke Pulau Kapoposang hingga Pulau Suranti, seperti dapat
dilihat pada Gambar 7.

Kondisi kedalaman demikian, menyebabkan massa air Arus lintas
Indonesia yang bergerak dari utara menuju ke selatan di kedalaman
hanya terjadi di bagian laut terluer sebelah baret pulau-pulau dan
dangkalan terumbu terluar yang memiliki kedalaman di bawah 100 meter.
Sehingga pengaruh Arlindo pada arus permukaan tidak dominan, tetapi

lebih dipengaruhi cleh pasang surut dan pola angin regional di ssetiap
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angin bergerak dari Asia ke Australia menyebabkan angin di wilayah
Indonesia berasal dari Barat Laut dan Baratl. Pola angin tersebut
mencapai puncaknya pada bulan Desember-Februari, dan disebut
ssbagai monsun barat karena angin bertiup dari barat ke timur. Pada
bulan Mei-November, tekanan udara di benua Australia menguat seiring
dengan melemahnya tekanan udara di benua Asia sehingga angin
bergerak dari Australia ke Asia menyebabkan angin di wilayah Indonesia
berasal dari Tenggara dan Timur. Pola angin tersebut mencapai
puncaknya pada bulan Juni-Agustus, angin bertiup dari timur ke barat dan
disebut monsun timur. Bulan Maret-Mei dan September-November
disebut sebagai monsun peralihan (pancaroba), ditandai cleh tiupan
angin yang tidak menentu. Pada sefiap awal periode monsun ini,
pengaruh angin monsun sabelumnya masih kuat.

Demikian pula di perairan kepulauan Spermonde, dipengaruhi cleh
pola angin di Indonesia. Kecepatan angin maksimum di monsun barat
berasal dari arah barat dan barat laut, di monsun timur berasal dari arah
timur. Kondisi angin maksimum selengkapnya disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Arah dan Kecepatan Angin Maksimum di Kepulauan Spermonde

Kec. Angin Arah Angin pada V
Mansun Bulan | yaksimum (KNOT) maksimum (°)

Barat Desamber 8 barat laut

Januari 24 Barat

Februari - -
Paralihan Maral 11 barat dan barat laut
barat-timur April 12 Barat

Mai B Selatan ]
Timur Juni 13 timur laut

Juli 17 Timur

17 Timur

Peralinan September 15 barat laut
timur-barat Dkiober 15 barat laut

Nopember 12 Tenggara
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D. Pasang Surut

Kondisi pasang surut di perairan kepulauan Spermonde mengacu
kepada hasil peramalan Dishidros TNI-AL di lokasi Kota Makassar dan
Biringkassi Kabupaten Pangkep. Karena kedua lokasi tersebut barada
dalam kawasan Spermonde sehingga dianggap mewakili. Hasil

peramalan pasang surut di kedua lokasi tersebut disajikan pada Gambar

B.
Grafik Prediksl Pasang Surut Biringkassi Pangkep dan Makassar
21 Mei - 4 Junl 2009
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Gambar 8. Grafik Prediksi Pasang Surut Makassar dan Biringkassi
Pangkep {Sumber: Dishidros TNI-AL, 2008).

Berdasarkan Gambar 8, menunjukkan kondisi pasang surut di
kedua lokasi menunjukkan tipe yang sama namun kisaran pasang surut
yang berbeda. Hasil analisis konstanta harmonis pasang surut (Dishidros
TNI-AL, 2009), kemudian digunakan untuk menentukan bilangan
Formzahl sebagai penentu tipe pasang surut seperti dapat dilihat pada
Tabel 4.
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Tabel 5. Hasil Analisis Konstanta Harmonis dan Bilangan Formzahl
Pasang Surut Makassar dan Biringkassi Pangkep.

Makassar So (M2 82 | N2 | K1 |O1]| M4 |MS4) K2 | P
Amplitudo {cm) wl1a]a]3ao]a5]1 1 4 | 10
Phase o1o|145| 13 | 62 | 85 [120] 25 | 145
_'ﬁnﬂgm Formsahl = 2,39, - pasang surut campuran diumal
Biringkassi So Mz | 52 | N2 | K1 [O1]| M4 |MS4] K2 | P1
Amplitudo (cm) 1|17 ]| 5 132|200 - 1 5 | 10
" Phase BEz | 144 | 134 | 65 | 95 | - | 32 |144] €5

| Bilangan Formsahl = 1,73; type: pasang surut campuran diurnal

Sumber. Dishidros TNI-AL 2009, dan hasil analisis

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan pasang surut yang teradi di
perairan kepulauan Spermonde adalah tipe pasang surut campuran
cenderung diurnal dengan kondisi pasang pumama terjadi pasang diumal

sedang saat pasang perbani terjadi pasang semidiurnal.

E. Dinamika Massa Air dan Sifat Fisis Perairan Kepulauan
Spermonde

E.1. Arah dan Kecepatan Arus Permukaan

Massa air perairan kepulauan Spermonde khususnya yang berada
dari laut lepas (laut dalam) dalam melewati kawasan Spermonde tidak
terlepas dari peranan dinamika pasang surut dan angin di sekitar
kawasan. Mahie dan Zekir (2008), melakukan pemodelan erus yang
disebabkan oleh angin, hasiinya memperiihatkan pola arus permukaan
antara monsun barat dan monsun timur, Pola arus permukaan dominan
dari arah barat menuju ke timur dan tenggara seat monsun barat.
Sementara di monsun timur, arus dar tenggara menuju barat laut dan
utara.

Pada pemodelan simulasi arus perairan kepulauan Spermonde

dalam setiap bulannya dengan memasukkan parameter pasang surult,
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.arta arah dan kecepatan angin maksimum sebagai faktor pembangkit
arus. memperlinatkan pola arus permukaan yang tidak sepenuhnya sama
dengan hasil Mahie dan Zakir (2008), karena adanya tambahan parameter
pasang surut dalam model yang dibuat. Model arus yang dihasilkan pada

penelitian ini terdiri atas pola arus harian dan pola arus monsun.

E.1.1. Pola Arus Harian

Pada kondisi perairan tidak mendapat pengaruh angin atau
kecepatan angin lemah, maka pasang surut merupakan faktor dominan
yang mempengaruhi pola arus permukaan.

Type pasang surut demikian menimbulkan dua pola arus harian
dominan, yakni:
1. Pola arus pasang ke utara, seperti dapat dilihat pada Gambar 9.

]

Gambar 9. Pola Arus Pasang ke Utara N

Arus dari selatan cenderung menuju ke utara melewati laut dalam
di sebelah barat perairan kepulauan Spermonde dengan kecepatan 0,62
metidef dan semakin menurun hingga 0,15 met/det. Arus dar selatan

memasuki perairan kepulauan Spermonde melewati pulau-pulau bagian
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selatan dengan kecepatan 0,1 met/det. Di perairan bagian utara Pulau
Kapoposang hingga Pulau Sagara, terjadi pola arus ke selatan melewati
Pulau Samatellu hingga Pulau Sagara dengan kecepatan 0,1 met/det, dan
berbelok ke barat dan mengikuti arus ke utara di bagian utara Pulau
Suranti dan Pulau Kapoposang.

Terbentuknya pola arus pasang disebabkan cleh elevasi
permukaan air di perairan selatan lebih tinggi daripada di bagian utara,
sehingga pengaruh massa air dari selatan lebih dominan di laut dalam.
Sementara ketika memasuki perairan Spermonde yang kedalamannya
lebih dangkal, elevasi permukaan air semakin rendah ke utara hingga
pulau-pulau bagian utara seiring dengan bergeraknya massa air ke utara.
Elevasi permukaan air di bagian utara Spermonde yang rendah namun
lebih tinggi dibandingkan sekitar pulau-pulau bagian utara menyebabkan
massa air memasuki perairan kepulauan Spermonde melewati pulau-
pulau bagian utara. Bua massa air tersebut saling beremu di sebelah
selatan Pulau Samatellu hingga Pulau Sagara dan mempengaruhl poia

arus ke timur hingga tenggara menuju ke pesisir sekitar Pulau Saugi.
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2. Pola arus surut ke selatan, seperti dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Pola Arus Surut ke Selatan
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Arus dari utara cenderung menuju ke selatan melewati laut dalam

di sebelah barat kepulauan Spermonde dengan kecepatan 0.1 met/det

dan semakin meningkat hingga 0,35 metidet. Di perairan sekitar putau

Samatellu hingga Pulau Sagara terbentuk pola arus yang terpisah yakni :

Menuju utara dan barat laut ke perairan sekitar Pulau Suranti yang
kemudian berbelok ke barat di perairan utara Pulau Kapoposang
kemudian mengikuti pola arus ke selatan.

Menuju barat dan barat laut ke perairan sekitar Pulau Cangke hingga
Pulau Sanane lalu menuju ke selatan.

Menuju selatan melewati perairan Pulau Karanrang hingga di sekitar
pesisir,

Terjadinya pola arus pasang yang cenderung meningkatkan elevasi

permukaan air di bagian utara seiring dengan menurunnya elevasi

permukaan air di bagian selatan. Saat terjadi air surut, elevasi parmukaan

air di bagian utara lebih tinggi di bandingkan dengan bagian selatan
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sehingga pengaruh massa air dari utara lebih dominan di laut dalam dan
terjadi pola arus ke selatan. Di perairan sekitar Pulau Salemo hingga
Pulau Saugi, merupakan daerah pertemuan massa air saat air pasang,
menyebabkan elevasi permukaan lebih tinggi dibanding perairan
sekitarnya. Sehingga saat air surut, massa air bergerak menuju ke elevasi

permukaan air yang lebih rendah.
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Gambar 12. Sebaran Elevasi ‘Permukaan Air Ea_ Surut

E.1.2. Pola Arus Monsun

Tiupan angin pada permukaan perairan membangkitkan arus, hal
ini mempengaruhi pola arus permukaan yang dibangkitkan oleh pasang
surut. Pengaruh angin dan pasang surut tersebut, menimbulkan
perbedaan pola arus permukaan antara monsun barat, monsun timur, dan

monsun peralihan.
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kecepatan yang semakin menurun yakni 0,03 met/det. Lain halnya di laut
bagian utara kepulauan Spermonde, arus berasal dari utara (di pesisir)
dengan kecepatan 0,05 met/det, kemudian memasuki perairan kepulauan
Spermonde melalui pulau-pulau bagian utara dengan kecepatan
mencapai 0,02 met/det. Arus dari selatan memasuki perairan kepulauan
Spermonde melalui pulau-pulau bagian selaten dengan kecepatan 0,06 —
0,08 met/det menuju ke utara hingga Pulau Sarappo Keke dan Pulau
Karanrang. Kemudian berbelok menuju ke timur (pesisir) alkiabat adanya
pertemuen erus dari utara. Kecepatan erus ke timur (0,02 — 0,05)
met/det.

Pola arus permukaan saat air surut di laut lepas dari utara dengan
kecepatan mencapai 0,04 met/det menuju ke selatan dengan kecepatan
yang semakin meningkat yakni 0,20 met/det. Laut bagian utara kepulauvan
Spermonde, memiliki pola yang sama dengan saat surut yakni dari utara
yang kemudian memasuki perairan Spermonde melalui pulau-pulau
bagian utara dengan kecepatan mencapai (0,01 - 0,02) met/det. Di
perairan sekitar pulau-pulau dekat pesisir terbentuk dua pola arus yakni
arus meninggalkan pantai (ke barat) di sekitar Pulau Saugi serta di
perairan sebelah barat pulau Laiya hingga Pulau Karanrang dengan
kecepatan 0,01 met/det. Arus menyusur ke selatan di sekitar perairan
timur Pulau Laiya hingga ke pulau-pulau begian selatan. Pola arus
kemudian berbelok mengikuti pola arus dari laut lepas menuju ke selatan
ketika memasuki perairan bagian timur Pulau Sarappo Keke dengan

kecepatan (0,02 = 0,04) met/det.
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Berdasarkan hasil tersebut di atas, pola arus di bulan Desember
memperlihatkan pengaruh pasang surut, meskipun angin beriup dari
barat leut tetapi pada kecepatan yang rendsh yskni 8 knot. Pada
kecepatan tersebut, pengaruh tekanan angin di permukaan laut masih
lemah dan belum mampu mempengaruhi pola arus akibat adanya
perbedaan elevasi permukaan laut saat pasang maupun saat surut.

Pada bulan Januari - Februari merupakan puncak dari monsun
barat yang ditandai dengan curah hujan tinggi dan kecepatan angin yang
tinggi den didominasi dari arah barat laut dan barat. Dalam dua tahun
terakhir (2008 - 20089), tercatat kecepatan angin maksimum mencapai 24
knot. Kuatnya angin bertiup mempengaruhi pola arus permukaan yang
dibangkitkan cleh pasang surut, seperti dapat dilihat pada Gambar 14.

Pola arus yang terjadi di laut lepas baik saat pasang maupun surut
menunjukkan pola yang sama yakni dari utara dan terbagi menuju ke
timur dan selatan. Arus ke timur terjedi di laut utara Pulau Kapoposang
menyusuri tepi Pulau Kapoposang hingga Pulau Suranti dengan
kecepatan 0,44 met/det, kecepatan arus semakin menguat ketika
memasuki perairan yang dangkel yakni df bagian utera kepulauan
Spermonde mencapai 0.91 met/det pada kondisi angin kencang dan di
selatan mencapai 0.49 met/det. Gambaran pola arus tersebut juga telah
dijelaskan oleh Hasan T (75 tahun, Pulau Kapoposang) behwa arus saat
monsun barat dominan dari arah barat. Kondisi serupa juga didukung
oleh Irman (26 tahun) dan Muh. Tayib (47 tahun) di Pulau Papandangan

bahwa arus cenderung menuju ke timur dan timur laut saat monsun barat.
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Gambar 14, Pola Arus Pasang dan Surut Bulan Januari

Arus yang memasuki kawasan Spermonde ke arah fimur melewati
laut antara Pulau Langkai dan Pulau Kapoposang dengan kecepatan 0.22
metidet. Kemudian arus terpecah ke timur laut, timur, dan tenggara. Arus
ke timur laut hingga melewati pulau-pulau Spermonde bagian utara
dengan kecepatan mencapai 0,16 met/det dan bertemu dengan arus ke
barat di utara kepulauan Spermonde. Arus ke timur dengan kecepatan
mencapai 0,1 met/det melewati pulau-pulau bagian tengah, kemudian
arus barbalok ke utara di sekitar Pulau Karanrang dan ke selatan di sekitar

Pulau Balang Lompo dengan kecepatan mencapai 0,02 metidet.
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PO ARLES PASANG WLISEN BARAT

POLA ARLES SURUT MUESIM BARAT
1

Keterangan: —= polaarus hasil simulasi
—3 pola arus hasll wawancara

Gambar 15. Pola Arus Pasang Surut Hasil Simulasi dan Wawancara di
bulan Januari

Kondisi arus bulan Januari dan Februari tersebut yang
memperlihatkan pola yang relatif sama baik saat pasang maupun surut, di
sebabkan oleh faktor angin yang dominan. Pola arus monsun barat di laut
lepas bagian barat perairan kepulauan Spermonde, umumnya berasal darni
utara telah dipengaruhi oleh tekanan angin dari barat sehingga berbelok
menuju ke timur dan terbagi menuju ke barat laut, timur dan selatan. Arus
yang memasuki kawasan. perairan kepulauan Spermonde ke arah timur
melewati laut antara Pulau Langkai dan Pulau Kapoposang, kemudian
arus terpecah ke timur laut, timur, dan tenggara hingga mencapai pesisir.
Birowo (1982) menyebutkan bahwa pada monsun barat arus permukaan
bergerak dengan arah utama dari barat ke timur. Demikian pula oleh
Masumoto dan Yamagata (1993); Susanto et al (2003), dan Gordon
(2005) menjelaskan bahwa aliran massa air pada lapisan permukaan

Selat Makassar berkorelasi dengan arah angin regional, dimana pada saat
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Kondisi arus di perairan kepulauan Spermonde sebagaimana di
atas Juga mengikuti gambaran pola arus yang disebutkan oleh Penduduk
puleu H. Muin (55 tahun) menysbutkan kelau arus di sekitar Pulau
Sanane menuju ke timur, demikian pula oleh Sahabuddin (42 tahun) di
sekitar Pulau Sarappo Lompo menyebutkan kecenderungan arah arus
yang sama saat pasang, namun pada saat surut arus cenderung menuju
ke utara. Sementara menurut Sarifuddin (43 tahun) dan Ridwan (33 tahun)
di Pulau Balang Lompo kalau arus di sekitar pulau menuju ke selatan saat
pasang, dan ke barat saat surut. Sedangkan di Pulau Salemo, oleh Dg.
Masse (40 tahun) disebutkan arus di sekitar pulau dominan menuju ke
utara. Sebagai tambahan, pola arus yang digambarkan oleh penduduk
dengan cara menunjuk dengan menggunakan tangan serta adapula yang
menyebutkan sesuai arah mata angin.

Perbedaan pola arus saat pasang dan surut terlihat di laut antara
pesisir Kabupaten Pangkep dengan Pulau Balang Lompo hingga Pulau
Laiya. Arus pasang cenderung menuju ke utara dengan pola sejajar
pantai dengan kecepatan 0,03 met/det. Sementara arus surut cenderung
meninggalkan pantai ke barat, barat laut, dan barat daya dengan
kecepatan mencapai 0,02 met/det.

Perbandingan pola arus berdasarkan hasil simulasi dengan hasil

wawancara dengan penduduk pulau dapat dilihﬁt pada Gambar 15.



monsun barat aliran massa dari Laut Jawa bergerak ke arah timur.
Ditambahkan pula, bahwa pola massa air Selat Makassar pada bulan
Februari dan Maret memiliki kecepatan yang terbesar dan mengalir ke
arah Laut Flores pada bagian selatan (Birowo, 1982).

Angin dengan kecepatan tinggi yakni 24 knot telah memberikan
tekanan pada permukaan di laut lepas (laut dalam) sehingga mendorong
massa air permukaan menuju ke timur menuju perairan Spermonde.
Ketika melewati gugusan pulau dan terumbu karang terluar dari gugusan
kepulauan Spermonde yang memiliki kedalaman yang relatif dangkal
dengan slope yang terjal mengalami kenaikan permukaan massa air laut
akibat dorongan massa air dari barat dan juga dengan adanya pengaruh
pasang surut yang dominan di perairan yang dangkal. Akibatnya, elevasi
permukaan laut menjadi tinggi di terumbu karang terluar dibanding
sekitammya. Kondisi demikian menyebabkan massa air permukaan dari
laut lepas (laut dalam) hanya sebagian yang mampu melewati dangkalan
terumbu karang karena adanya elevasi permukaan yang tinggi, dan
sebagian lagi berbelok arah menuju ke tenggara di bagian selatan Pulau
Kapoposang dan ke timur laut di bagian utara Pulau Kapoposang.

Maiknya permukaan laut di dangkalan terumbu karang ferluar
menyebabkan elevasi permukaan menjadi tinggi dibandingkan perairan di
belakangnya, sehingga massa air cenderung bergerak dengan kecepatan
yang lebih tinggi menuju ke timur memasuki perairan Spermonde. Aliran
massa air permukaan disertai dengan tekanan angin pada permukaan

hingga menuju ke daratan, pengaruh pasang surut di perairan dangkal



serta keberadaan pulau-pulau serta dangkalan terumbu menyebabkan
kenaikan elevasi permukaan laut dari perairan sekitar pesisir hingga di
sekitar gugusan pulau-pulau Spermonde bagian tengah. Kondisi demikian
menyebabkan aliran massa air dari barat menjadi terhambat, dan
menyebabkan kecepatan arus menurun dan terpola ke arah timur laut —
utara dan tenggara - selatan. Neshyba (1997) menyebutkan bahwa
aliran massa air di perairan pantai sangat dipengaruhi oleh gelombang

akibat pola angin, yaitu kecepatan dan arah, serta pengaruh pasang surut,

-ui'-r

Bulan Januari Februar.



b. Monsun Peralihan Barat - Timur

Memasuki monsun peralihan, kondisi angin cukup berfluktuasi
yang ditandai dengan pola angin yang berubah-ubah pada bulan Maret,
April, dan Mei, dengan kecepatan angin berkisar pada 0,0 — 12 knot.

Fada bulan Maret, kondisi angin mulai melemah dan didominasi
dari arah barat laut Dalam dua tahun terakhir (2008 - 2009), tercatat
kecepatan angin maksimum 9 — 11 knot. Pola arus permukaan yang
dibangkitkan oleh pasang surut dan angin dari barat laut dapat dilihat
pada Gambar 17.
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Gambar 17. Pola Arus Pasang dan Surut Bulan Maret
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Pola arus permukaan saat air pasang di laut lepas dari selatan
dengan kecepatan mencapai 0,08 metdet menuju ke utara dengan
kecepatan yang semakin menurun yakni 0,01 met/det. Arus berbelok
menuju ke timur memasuki kepulauan Spermonde dengan kecepatan
meningkat. Di perairan utara kepulauan Spermonde, kecepatan arus
mencapai 0,17 met/det, dan berbelok ke tenggara melewati pulau-pulau
bagian utara dengan kecepatan 0,10 met/det hingga memasuki selat antar
pulau di sekitar Pulau Saugi hingga Pulau Laiya. Arus yang memasuki
pulau-pulau terluar bagian barat dengan kecepatan 0,10 met/det, hingga
melewati pulau-pulau di bagian tengah. Ketika melewati pulau-pulau
bagian dalam, arus mengalami pembelokan ke timur laut, setelah
melewati pulau Kodingareng hingga pulau Balanglompo dengan
kecepatan mencapai 0,04 met/det. Sementara perairan antara Pulau
Balanglompo dengan Pulau Lalya, arus menuju ke timur hingga daratan
dengan kecepatan mencapai 0,03 met/det.

Pola arus permukaan saat air surut di laut lepas dari utara dengan
kecepatan mencapai 0,02 met/det menuju ke selatan dengan kecepatan
yang semakin meningkat yakni 0,15 metidet. Sedangkan di perairan
bagian utara, terjadi arus ke timur lalu ke utara-timur laut ketika mendekati
perairan pesisir dengan kecepatan mencapal 0,08 met/det. Perairan
dalam kepulauan Spermonde terjadi pola arus yang bervariasi. Di
perairan antara pesisir dengan pulau bagian dalam (dari Pulau Saugi
hingga Pulau Kodingareng) didominasi arus menuju ke selatan-barat daya

dengan kecepatan mencapai 0,10 met/det. Sedangkan di perairan pesisir
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dengan Pulau Sabangko, arus cenderung menuju ke utara dengan
kecepatan 0,06 met/det. Kondisi arus di perairan pulau-pulau bagian
tengah cenderung menuju ke barat-barat daya dari Pulau Sabutung
hingga melewati pulau Sarappo Keke sampai Pulau Barrang Lompo lalu
mengikuti arus ke selatan dengan kecepatan mencapai 0,10 met/det.
Pada bulan April, pola angin didominasi dari barat dengan
kecepatan angin maksimum 12 knot. Pada kecepatan tersebut, kondisi
arus dominan memperlihatkan perbedaan pola saat pasang dan saat

surut.

SR

Gambar 18. Pola Arus Pasang dan Surut Bulan Apri
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Pola arus permukaan saat air pasang di laut lepas darl selatan
dengan kecepatan mencapai 0,60 met/det menuju ke utara dengan
kecepatan yang semakin menurun yakni 0,10 met/det. Di perairan utara
kepulauan Spermonde, kecepatan arus mencapai 0,19 metidet, dan
berbelok ke timur menuju pesisir daratan. Sementara di bagian barat
kepulauan Spermonde, arus berbelok menuju ke timur laut memasuki
kepulauan Spermonde (pulau Kapoposang dengan Pulau Langkai)
dengan kecepatan 0,09 met/det, lalu menuju ke timur ketika melewati laut
antara Pulau Sarappo dengan Pulau Pamanggangan. Di bagian selatan
(pesisir dengan Pulau Kodingareng) terbentuk pola arus menuju ke utara
(antara Pulau Kodingareng dengan Pulau Lanyukkang) dengan kecepatan
0,09 met/det, dan pola arus ke timur laut menyusuri pantai (antara pesisir
dengan Pulau Kodingareng) dengan kecepatan 0,05 met/det. Pertemuan
pola-pola arus terjadi di perairan pesis.ir dengan Pulau Saugi dan Pulau
Sagara yang cenderung menuju ke pantai dengan kecepatan mencapai
0,02 met/det.

Pola arus permukaan saat air surut di laut lepas dari utara dengan
k&cepataﬁ mencapai 0,06 met/det menuju ke selatan dengan kecepatan
yang semakin meningkat yakni 0,33 met/det. Sedangkan di perairan
bagian utara, terjadi arus ke timur lalu ke utara-timur iaut ketika mendekati
perairan pesisir dengan kecepatan mencapai 0,10 met/det. Di perairan
dalam Kepulauan Spermonde terjadi pola arus yang berlawanan arah
dengan pola arus saat pasang. Kecepatan arus lemah (sekitar 0,01

met/det) ketika melewati perairan pulau-pulau bagian tengah, dan



menguat ketika melewati perairan pulau-pulau terluar dengan kecepatan

0,07 metidet. Sementara kecepatan arus di pesisir dengan pulau-pulau

bagian dalam adalah 0,04 met/det

Pada bulan Mei, pola angin didominasi dari selatan dengan

kecepatan angin mencapai 8 knot. Pada kecepatan tersebut, kondisi arus

dominan memperlihatkan perbedaan pola saat pasang dan saat surut
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Gambar 19. Pola Arus Pasang dan Surut Bulan Mei

Pola arus permukaan saat air pasang cenderung fidak jauh

berbeda dengan pola di bulan April,

kecuali

di perairan utara

memperfihatkan pola yang berbeda yakni arus berbelok ke timur dengan
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kecepatan 0,04 met/det, dan memasuki perairan Pulau Samatellu dengan
pesisit. Kecepatan arus dari selatan mencapai 0,20 metidet menuju ke
utara dengan kecepatan yang semakin menurun yakni 0,03 met/det.
Sementara di bagian barat kepulauan Spermonde (Pulau Kapoposang
dengan Pulau Langkai) dengan kecepatan 0,08 met/det. Di bagian
selatan (antara Pulau Kodingareng dengan Pulau Lanyukkang) dengan
kecepatan 0,06 met/det, dan kecepatan arus antara pesisir dengan Pulau
Kedingareng adalah 0,07 met/det. Pertemuan pola-pola arus terjadi di
perairan pesisir dengan Pulau Saugi dan Pulau Karanrang dan cenderung
menuju ke pantai dengan kecepatan mencapai 0,02 met/det.

Pola arus permukaan saat air surut cenderung tidak jauh berbeda
dengan pola di bulan April. Arus dari utara dengan kecepatan mencapai
0,06 met/det menuju ke selatan dengan kecepatan yang semakin
meningkat yakni 0,31 met/det. Kecepatan arus di perairan bagian utara
mencapal 0,02 met/det. Di perairan dalam Kepulauan Spermonde terjadi
kecepatan arus lemah (sekitar 0,01 met/det) ketika melewati perairan
pulau - pulau bagian tengah, dan menguat ketika melewati perairan pulau-
pulau terluar dengan kecepatan 0,04 met/det. Sementara kecepatan arus
di pesisir dengan pulau-pulau bagian dalam adalah 0,01 met/det.

c. Monsun Timur

Monsun timur yang berlangsung dari bulan Juni hingga Agustus
ditandai dengan curah hujan rendah dan kecepatan angin yang tinggi darl

timur laut dan timur dengan kecepatan angin berkisar pada 0 — 17 knot,



Pada bulan Juni, kecepatan angin maksimum berasal dari timur laut
dengan kecepatan mencapai 13 knot. Pada kecepatan tersebut, kondisi

arus dominan memperiihatkan perbedaan pola saat pasang dan saat
surut.
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Gambar 20. Pola Arus Pasang dan Surut Bular Jurii

Pola arus permukaan saat air pasang cenderung tidak jauh
berbeda dengan pola di bulan Mei, yakni arus laut lepas dari selatan
dengan kecepatan 0,34 met/det menuju ke utara dengan kecepatan yang
semakin menurun yakni 0,06 met/det. Di perairan utara kepulauan

Spermonde memperlihatkan pola. yang berbeda yakni arus berasal dari
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utara (kecepatan 0,05 met/det) kemudian terpisah ke barat di perairan
utara Pulau Kondong Bali (kecepatan 0,01 met/det), dan berbelok ke
tenggara memasuki pulau Samatellu hingga Pulau Salemo dengan
kecepatan 0,02 — 0,05 metidet. Arus dari selatan memasuki perairan
Spermonde melalui pulau-pulau bagian selatan dengan kecepatan 0,06 —
0,13 met/det menuju ke utara hingga Pulau Sarappo Keke dan Pulau
Karanrang. Kemudian berbelok menuju ke timur (pesisir) akibat adanya
pertemuan arus dari utara, kecepatan arus ke timur 0,02 met/det.

Pola arus permukaan saat air surut dari utara dengan kecepatan

mencapai 0,03 met/det menuju ke selatan dengan kecepatan yang

semakin meningkat yakni 0,17 met/det. Pola arus di laut lepas tersebut
mempengaruhi pola arus di perairan kepulauan Spermonde yang dominan
menuju ke selatan. Arus di sekitar perairan sebelah timur Pulau Saugi
hingga pulau Karanrang yang menuju ke barat terbelokkan ke selatan
mengikuti pola arus dari laut lepas. Sementara arus di perairan sekitar
pesisir juga dominan menuju ke selatan menyusur sepanjang pesisir.
Demikian pula arus surut di perairan sebelah utara Pulau Salemo yang
menuju ke utara (kecepatan 0,02 met/det) terbelokkan ke barat kemudian
ke selatan di perairan antara Pulau Kondong Ball dengan Pulau Samatellu
dengan kecepatan 0,04 met/det.

Berdasarkan hasil tersebut di atas, pola arus di bulan Juni
memperlihatkan pengaruh pasang surut, meskipun angin bertiup dari timur
laut tetapi pada kecepatan yang rendah yakni 13 knot. Pada kecepatan

tersebut, pengaruh tekanan angin di permukaan laut masih lemah dan

e e =



belum mampu mempengaruhi pola arus akibat adanya perbedaan elevasi
permukaan laut saat pasang maupun saat surut.

Pada bulan Juli-Agustus, angin bediup dari timur dengan
kecepatan angin mencapai 17 knot. Kuatnya angin bertiup mempengaruhi
pola arus permukaan yang disebabkan oleh pasang surut, sebagaimana
dapat dilihat pada Gambar 21.
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Gamhbar 21. Pola Arus Pasang dan Surutdi Bulan Juli dan Agustus
Pola arus yang fterjadi di laut lepas bagian barat kepulauan
Spermonde baik saat pasang maupun surut menunjukkan pola yang sama

yakni dari selatan (kecepatan maksimal 0,61 met/det) dan menuju ke utara

—_— e =



73

dengan kecepatan arus semakin menurun yakni 0,09 ms. Di laut bagian
utara kepulauan Spermonde terjadi pola arus sebaliknya yakni dari pesisir
utara-timur laut (kecepatan maksimal 0,34 met/det), kemudian terbagi ke
arah barat dan ke selatan. Arus ke barat dengan kecepatan meningkat
yang mencapai 0,55 met/det dan menurun mencapai 0,04 met/det ketika
berbelok ke barat daya menyusuri perairan bagian barat Pulau Suranti
hingga Pulau Kondongbali, lalu menuju ke barat di laut bagian utara Pulau
Papandangan dan Pulau Kapoposang. Sedangkan arus ke selatan
memasuki laut kepulauan Spermonde melewati pulau-pulau bagian utara
dengan kecepatan yang lebih rendah yakni 0,08 met/det. Gambaran pola
arus tersebut juga telah dijelaskan oleh Hasan T (75 tahun, Pulau
Kapoposang), lrman (26 tahun) dan Muh. Tayib (47 tahun) di Pulau
Papandangan bahwa arus saat monsun timur dominan menuju ke Barat.
Sedangkan di Pulau Salemo, oleh Dg. Masse (40 tahun) disebutkan arus
di sekitar pulau dominan menuju ke selatan.

Arus yang memasuki laut kepulauan Spermonde melalui pulau-
pulau di bagian selatan menuju ke utara saat pasang dengan kecepatan
mencapai 0,16 met/det, dan melewati laut sekitar Pulau Sarappo Lompo
hingga Pulau Balang Lompo. Sedangkan arus dari timur laut yang
melewati pulau-pulau bagian utara hingga melalui laut antara Pulau
Cangke dengan Pulau Kulambing dengan kecepatan mencapai 0,04
met/det,

Laut antara Pulau Sarappo Lompo dengan Pulau Sarappo Keke

hingga laut antara Pulau Balang Lompo dengan Pulau Laiya, merupakan
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daerah pertemuan arus yang memperlihatkan perbedaan saat pasang dan
saat surut.  Saat air menuju pasang, arus cenderung menuju ke timur
dengan kecepatan mencapai 0,02 met/det. Sementara saat menuju surut,
arus cenderung menuju ke barat dengan kecepatan yang sama.

Kondisi arus di perairan kepulauan Spermonde sebagaimana di
atas juga mengikuti gambaran pola arus yang disebutkan oleh Penduduk
pulau  H. Muin (55 tahun) menyebutkan kalau arus di sekitar Pulau
Sanane menuju ke utara. Demikian pula menurut Sarifuddin (43 tahun)
dan Ridwan (33 tahun) di Pulau Balang Lompo kalau arus di sekitar pulau
menuju ke utara saat pasang dan ke barat saat surut. Sementara oleh
Sahabuddin (42 tahun) menyebutkan kecenderungan arah arus menuju ke
barat saat surut dan ke utara saat pasang di sekitar Pulau Sarappo
Lompo. Perbandingan pola arus monsun timur berdasarkan hasil simulasi
dengan hasil wawancara dengan penduduk pulau dapat dilihat pada
Gambar 22.

POLA ARILIS PASANG MUSINM TIMUR

= 1:.‘___,.-!'"

pola arus hasil gimulasi
—3» pola arus hasil wawancara

Gambar 22. Pola Arus Pasang Surut Hasil Simulasi dan Wawancara di
Monsun Timur
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Kondisi arus bulan Juli dan Agustus tersebut yang memperlihatkan
pola yang relatif sama baik saat pasang maupun surut, di sebabkan oleh
faktor angin yang dominan dengan karakteristik pola arus yang berbeda
yakni di perairan bagian selatan dan utara Spermonde. Pola arus monsun
timur di laut lepas bagian selatan perairan kepulauan Spermonde,
umumnya berasal dari selatan. Pola ini terjadi disebabkan oleh adanya
aliran massa air dari Laut Banda melewati Laut Flores menuju ke barat
dan sebagian berbelok ke arah utara menyusuri pantai Barat Sulawesi
Selatan, sebagaimana disebutkan oleh Masumoto dan Yamagata (1993);
Susanto ef al (2003); Gordon 2005, bahwa pada bulan Juli hingga
September aliran massa air berasal dari Laut Banda. Selanjutnya
ditambahkan pula oleh Birowo (1982), bahwa pada monsun timur yakni
bulan Juli sampai September terjadi pergerakan massa air terkuat yang
mengarah ke Laut Jawa. Pola yang berbeda terjadi di perairan utara
Kepulauan Spermonde yakni arus berasal dari utara, akan tetapi sebagian
arus cenderung berbelok ke barat.

Kepulauan Spermonde yang berada dekat dengan daratan
Sulawesi serta adanya gugusan pulau dan dangkalan terumbu karang
yang tersebar menyebabkan tekanan angin dari fimur terhadap
permukaan laut lemah terutama pada perairan dekat dengan pesisir
sehingga arus yang terbentuk oleh angin cenderung lemah. Apalagi
dengan sebaran pulau-pulau dan dangkalan terumbu karang di perairan
Spermonde bagian dalam dekat daratan berperan sebagai penghalang

tekanan angin terhadap permukaan laut. Kondisi demikian menyebabkan
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arus lebih dipengaruhi oleh perbedaan elevasi permukaan laut karena
adanya pasang surut,
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Gambar 23. Sebaran Elevasi Permukaan Air Saat Pasang dan Surut di
Bular Juli dan Agustus.
Meskipun demikian, pengaruh angin timur dengan kecepatan 17

knot, terjadi di perairan bagian utara maupun selatan Kepulauan
Spermonde, serta di perairan bagian tengah setelah Pulau Sarappo Keke.
Hal ini disebabkan perairan tersebut terbuka dengan tidak adanya pulau-
pulau penghalang. Pengaruh angin yang menderong massa air

permukaan menuju ke barat dan menyebabkan naiknya elevasi
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permukaan laut dari perairan Spermonde bagian tengah ke arah laut
lepas, sedangkan perairan Spermonde di bagian dalam menjadi lebih
rendah. Kondisi demikian menyebabkan massa air dari selatan dan dari
utara yang memiliki elevasi permukaan air yang lebih tinggi memasuki
kawasan perairan Spermonde bagian dalam dan menyusuri perairan
pesisir ke utara dan ke selatan. Kedua massa air tersebut saling bertemu
di sekitar perairan Pulau Bontosua hingga Pulau Karanrang. Adanya
pengaruh pasang surut lebih dominan di sekitar perairan tersebut,

menyebabkan arus terpola saat pasang dan saat surut.

d. Monsun Peralihan Timur - Barat

Memasuki monsun peralihan, kondisi angin cukup berfluktuasi
yang ditandai dengan pola angin yang berubah-ubah. Pada bulan
September dan Oktober, pola angin dengan kecepatan maksimum
berasal dari barat dengan kecepatan angin maksimum 15 knot. Fada
kecepatan tersebut, kondisi arus dominan memperiihatkan perbedaan
pola saat pasang dan saat surut.

Pola arus permukaan saat air pasang di laut lepas dari utara
dengan kecepatan mencapai 0,04 met/det dan terbagi menuju ke selatan
dengan kecepatan yang semakin meningkat yakni 0,30 met/det di bagian
selatan Pulau Langkai, dan ke timur dengan kecepatan 0,29 met/det di
laut bagian utara Pulau Samatellue, lalu ke timur laut dengan kecepatan
0.15 metidet. Arus memasuki perairan kepulauan Spermonde melalui

laut antara Pulau Kapoposang dengan Pulau Lanyukkang dengan

kecepatan 0,09 met/det, yang kemudian terbagi ke timur laut, timur, dan
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tenggara. Arus ke timur laut hingga melewati pulau-pulau bagian utara
dengan kecepatan 0,03 met/det, arus ke timur hingga melewati laut antara
Pulau Karanrang dan Pulau Saugi dengan kecepatan lemah 0,01 met/det,
sementara arus ke tenggara hingga melewati pulau-pulau bagian selatan
dengan kecepatan 0,06 met/det. Arus di laut antara pulau bagian dalam
dengan pesisir menuju ke selatan (di sebelah selatan Pulau Laiya) dengan
kecepatan 0,02 met/det, dan menuju ke utara (di sebelah utara Pulau

Laiya) dengan kecepatan 0,04 met/det,
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Gambar 24. Pola Arus F‘asang dan Surut Bulan Eaptamhar dan Oktober
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Pola arus permukaan saat air surut di laut lepas dari selatan
dengan kecepatan mencapai 0,07 met/det menuju ke selatan dengan
kecepatan yang menurun yakni 0,04 met/det. Arus berbelok ke timur di
laut utara Pulau Kapoposang dan terbentuk pola seperti saat arus pasang
dengan kecepatan mencapai 0,28 met/det. Di perairan kepulauan
Spermonde, pola arus surut terlihat di antara pesisir dengan Pulau
Karanrang dan Pulau Balang Lompo yakni ke timur dengan kecepatan
0,01 met/det hingga melewati Pulau Lumu-Lumu. Sementara arus di
pesisir dengan bagian utara Pulau Karanrang dan pesisir dengan bagian
selatan Pulau Balang Lompo cenderung seperti pola arus pasang.

Pada bulan Nopember, pola angin didominasi dari arah tenggara
dengan kecepatan 12 knot. Pada kecepatan tersebut, kondisi arus
dominan memperlihatkan pola yang tidak jauh berbeda saat pasang dan
saat surut.

Pola arus yang terjadi di laut lepas baik saat pasang maupun surut
menunjukkan pola yang sama yakni dari selatan (kecepatan 0,41 met/det)
dan menuju ke utara dengan kecepatan arus semakin menurun yakni 0,06
met/det. Lain halnya di laut bagian utara kepulauan Spermonde, arus
berasal dari utara (di pesisir) dengan kecepatan 0,04 met/det, kemudian
ke barat (kecepatan 0,16 met/det).

Arus memasuki perairan kepulauan Spermonde melalui pulau-
pulau bagian selatan dengan kecepatan 0,13 met/det. Saat pasang, arus
cenderung ke utara melewati pulau-pulau bagian tengah dengan

kecepatan 0,10 met/det. Di laut antara pulau-pulau bagian dalam dengan
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pesisir, arus cenderung menuju ke utara mengikuti arah garis pantai

 dengan kecepatan 0,06 meat/det.
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Gambar 25. Pola Arus Pasang. d;;{ Surut Bulan_Hﬂpﬂmber

menuju ke utara, dan menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan
dengan arus saat pasang. Kecepatan arus mencapai 0,04 met/det.
Sementara di laut pulau-pulau bagian tengah, arus yang berasal dari
pesisir berbelok ke barat laut lalu ke utara ketika melewati laut Pulau

Tambakulu, Pulau Sarappokeke, hingga Pulau Laiya dengan kecepatan
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0,07 met/det dan kemudian menuju ke barat ketika telah melewati laut

pulau-pulau bagian utara.

E.2. Suhu Permukaan Laut (SPL)

Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh monsun, lintang (latitude)
ketinggian dari permukaan laut (aftitude), waktu dalam hari, sirkulasi
udara, penutupan awan, dan aliran serta kedalaman badan air.
Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, kimia, dan biclogi
badan air.

SPL perairan Indonesia berkisar antara 26°C — 30°C. Suhu pada
lapisan thermoklin berkisar antara 8°C — 26°C, sedangkan lapisan dalam
berkisar antara 8°C - 8°C (Soegiarto dan Birowo, 1975; Nontji, 1987). Di
peraian Indonesia, suhu maksimum terjadi pada monsun pancarcba |
(sekitar April — Mei) dan monsun pancaroba |l (sekitar November). Pada
saat tersebut angin relatif lemah sehingga proses pemanasan di
permukaan terjadi lebih kuat. Tingginya intensitas penyinaran dan dengan
kondisi permukaan laut lebih tenang menyebabkan penyerapan panas ke
dalam air laut lebih tinggi sehinga suhu air menjadi maksimum.
Sebaliknya pada monsun barat (Januari = Maret) suhu mencapai
minimum. Hal ini disebabkan karena pada monsun tersebut kecepatan
angin sangat kuat dan curah hujan yang tinggi. Tingginya curah hujan
yang berarti intensitas penyinaran relatif rendah dan permukaan laut yang
lebih bergelombang mengurangi penetrasi panas ke dalam air laut, hal

inilah yang mengakibatkan suhu permukaan mencapai minimum.
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a. Monsun Barat

Kejadian monsun barat berlangsung pada bulan Desember, Januari
dan Februarl. Data yang terkumpulkan yakni Desember 2007 — 2008,
dan Januari 2008 — 2009. Sementara untuk bulan Februari, kondisi citra
yang diperoleh dalam keadaan rusak sehingga tidak dapat diolah untuk
memperlihatkan kondisi sebaran SPL pada bulan tersebut.

Sebaran suhu dalam setiap bulan selama musim barat
menunjukkan variasi dan berfluktuasi. Sebaran SPL dalam setiap bulan
selama monsun barat dapat dilihat pada Gambar 26 - 27.

Citra yang dapal menggambarkan kondisi SPL di bulan Desember
hanya diperoleh dua data akuisisi citra yakni: 15 Desember 2007 dan 24
Desember 2008. Keadaan SPL antara bulan Desember 2007 dan
Desember 2008 menunjukkan pola yang berbeda dengan variasi suhu

yang tidak jauh berbeda.
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Gambar 26. Sebaran SPL Pada Bulan Desember 2007 dan Desember

2008
Bulan Desember 2007, sebaran suhu pada kisaran 26,0°C -

32 4°C. Suhu terendah dan tertingg dijumpai dalam cakupan area yang

kecil, yang merupakan indikasi adanya fenomena front.  Secara
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keseluruhan wilayah perairan didominasi oleh kisaran suhu antara 27,6°C
- 30,8°C. Perairan yang didominasi oleh suhu lebih tinggl dijumpai dekat
pantai, sementara suhu yang lebih rendah dijumpai di perairan tengah.

Sebaran suhu di bulan Desember 2008, pada kisaran 27,6°C —
30,8°C. Secara keseluruhan perairan didominasi suhu dalam kisaran
27,6°C — 28,4°C. Sementara suhu yang lebih tinggi dijumpai dalam area
perairan yang tidak terlalu luas dan berada di dekat pantai.

Citra yang dapat menggambarkan kondisi SPL di bulan Januar
diperoleh enam dafa akuisisi citra yakni: 12 Januari 2008, 19 Januari
2008, 29 Januari 2008, 21 Januari 2008, 18 Januari 2009, dan 21 Januari
2009. Keadaan SPL antara bulan Januari 2008 dan Januari 2009
menunjukkan pola penyebaran suhu yang sama dengan variasi suhu yang
tidak jauh berbeda.

Sebaran suhu di bulan Januar 2008, pada kisaran 28,0 °C -
33,9°C. Namun secara keseluruhan perairan didominasi suhu dalam
kisaran 26,0°C — 32,4°C, dengan penyebaran suhu lebih rendah berada
dekat pesisir. Perbedaan suhu terfihat pada minggu IV Januari 2008,
dengan sebaran suhu lebih tinggi (26,0°C — 33,8°C). Adanya perbedaan
suhu dalam bulan yang sama, disebabkan oleh kondisi cuaca yang cerah
dengan kurangnya awan, sehingga penetrasi sinar matahari ke perairan
yang menyebabkan pemanasan laut.

Bulan Januari 2009, sebaran SPL pada kisaran 26,0°C - 31,6°C,

yang tersebar homogen di perairan, Perairan yang didominasi oleh suhu




lebih rendah dijumpai dekat pantai. Sementara suhu yang lebih tinggi
dijumpai di perairan tengah.
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Gambar 27. Sebaran SPL Pada Bulan Januari 2008 dan Januari 2009

Sebaran suhu permukaan laut di persiran Indenesia dipengaruhi

oleh angin monsun, dimana variasi suhu tahunan umumnya kecil seria
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perubahan mendatar yang relatif kecil. Pada saat monsun barat terjadi
pemanasan di Laut Arafura dan pantai barat Sumatera, kemudian masuk
aliran massa air yang bamﬂ dari daerah lintang tinggi yang bersuhu
rendah, maka suhu perairan di Laut Cina Selatan akan menjadi rendah
sehingga mempengaruhi suhu di perairan sekitarnya dan berada pada
kisaran 26°C - 27°C (Birowo, 1982). Gerakan massa air dengan suhu
lebih rendah dari Laut Cina Selatan ke timur melalui Laut Jawa akibat
pengaruh angin monsun berdampak pada perairan Spermonde, hal ini
terlihat pada suhu rendah yang mendominasi di perairan Spermonde.
Disamping itu, pada monsun barat terjadi kecepatan angin sangat kuat
dan curah hujan yang tinggi. Meskipun posisi matahari lebih banyak
berada di belahan bumi selatan, namun tingginya curah hujan dan
banyaknya awan yang mempengaruhi intensitas penyinaran relatif rendah
dan permukaan laut yang lebih bergelombang mengurangi penetrasi
panas ke dalam air laut, hal inilah yang mengakibatkan suhu permukaan
mencapai minimum.

Perbedaan suhu terlihat pada minggu IV Januari 2008, dengan
sebaran suhu lebih tinggi (26,0°C — 33,9°C). Adanya perbedaan suhu
dalam bulan yang sama, disebabkan oleh kondisi cuaca yang cerah
dengan kurangnya awan, sehingga penetrasi sinar matahari ke perairan
yang menyebabkan pemanasan laut. Sedangkan suhu yang lebih rendah
di perairan dekat pesisir bagian selatan diduga pengaruh input dari

sungai-sungai di pesisir selatan cukup tinggi.
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b. Monsun Peralihan Barat = Timur

Kejadian monsun peralihan dari barat ke timur berlangsung pada
bulan Maret, April, dan Mei, Ketersediaan data yang diperoleh yakni
Maret 2008 — 2009, April 2008, dan Mei 2009,

Sebaran suhu dalam setiap bulan selama musim peralihan barat -
timur menunjukkan variasi dan berfluktuasi,  Adapun sebaran suhu
permukaan laut dalam setiap bulan selama monsun peralihan dapat dilihat
pada Gambar 28 - 30.

Citra yang dapat menggambarkan kondisi SPL pada bulan Maret
diperoleh enam data akuigisi citra yakni: 13 Maret 2008; 30 Maret 2008; 7
Maret 2009, 17 Maret 2009, 23 Maret 2009, dan 31 Maret 2009. Keadaan
SPL antara bulan Maret 2008 dan Maret 2009 menunjukkan pola
penyebaran suhu yang homogen dengan variasi suhu yang tidak jauh
berbeda.

Bulan Maret 2008, sebaran suhu pada kisaran 29,2°C — 30,8°C,
yang tersebar merata di perairan. Sedangkan sebaran suhu pada bulan
Maret 2009 menunjukkan kisaran pada 26,4°C — 33,9°C. Variasi suhu
memperiihatkan kondisi suhu lebih tinggi di dekat pesisir, dan lebih rendah
di laut lepas. Memasuki minggu IV, keadaan suhu mengalami penurunan
secara signifikan yakni berkisar pada 26,8°C — 30,0°C. Penurunan suhu
tersebut diduga disebabkan olsh massa air dari barat laut telah mencapai

pesisir, serta pengaruh input dari sungai yang memiliki suhu yang lebih

rendah.
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Gambar 28. Sebaran SPL Pada Bulan Maret 2008 dan Maret 2009
Keadaan SPL selama bulan April 2008 menunjukkan pola penyebaran
suhu yang merata dengan perubahan variasi suhu yang signifikan.

Sebaran suhu di bulan April 2009 dari minggu | menunjukkan kisaran suhu
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pada 30.8°C - 33,9°C, yang kemudian menurun diminggu Il menjadi
26,8°C — 33,9°C. Memasuki minggu HI, kembali menurun pada kisaran
26,0°C — 29,2°C. Minggu IV, kondisi suhu mulai meningkat yakni pada
kisaran 27.6°C — 316°C. Adanya fluktuasi suhu dimungkinkan oleh
pengaruh input sungai dan kondisi curah hujan.
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Gambar 29. Sebaran SPL Pada Bulan April 2009

Gitra yang dapat menggambarkan kondisi SPL pada bulan Mei

diperoleh empat data akuisisi citra yakni: 1 Mei 2009, 2 Mei 2009, 3 Mei

20089, dan 11 Mei 2008.




Keadaan suhu permukaan laut memasuki bulan Mei 2009
menunjukkan sebaran suhu pada kisaran 27,6°C - 33,2°C dengan
perubahan yang tidak begitu signifikan. Suhu terendah dan tertinggi

dijumpai dalam cakupan area yang tidak begitu luas.

ek Bk ) PR e
FETHBE LA MR 5 IO DI

gy e P SERARA SH FERUG LA LT KEFULAMIEH §RDTMOSOE
e WA | R T .*‘

i
L [ rema

lll!lﬂﬁﬂﬁ“lﬂl”::;gtﬂ=t:ﬂgg:mLHﬂHlﬂllﬂm.t IIHMAHI@‘I12::=iﬂ==:E;ErUUIHHlﬂiﬂlﬁlﬁl -i*ﬁ-u
Lk . [ ¥
(L

-

o

maa

G

D

wac

G

WA

mag

e

_mpg

Gambar 30 Sebaran SPL Pada Bulan Mei 2009

Secara keseluruhan wilayah perairan didominasi oleh kisaran suhu
anfara 20,2°C — 32,4°C. Pada minggu |, keadaan suhu di perairan dekat
pantai mengalami peningkatan hingga 32,4°C yang kemudian berlanjut
nya hingga 33,2°C. Namun dengan adanya gerakan

pada minggu berikut

massa air dengan suhu yang lebih rendah dari barat daya ke utara dan
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suhu menjadi 31,6°C, dan mengalami penyebaran suhu yang hampir
merata di seluruh permukaan perairan,

Dinamika perubahan suhu dengan kecenderungan berfluktuasi di
setiap bulan, menunjukkan masih adanya pengaruh monsun barat dan
monsun timur. Pengaruh tersebut terlihat pada sebaran suhu permukaan
laut di bulan Maret yang kecenderungannya semakin tinggi ke arah
pesisir. Aliran massa air dari Laut Jawa dengan suhu yang lebih rendah
memasuki perairan Spermonde menyebabkan suhu permukaan laut yang
rendah mendominasi perairan. Kondisi ini terjadi pada minggu IV Maret
2009.

Memasuki bulan April di minggu | dan I, suhu permukaan laut
mencapai puncak dengan dominasi suhu yang lebih tinggi. Kondisi ini
terkait keadaan monsun peralihan barat — timur, dimana terjadinya
intensitas penyinaran matahari terhadap permukaan laut. Pengaruh
intensitas matahari juga dijelaskan oleh Birowo (1882), bahwa di perairan
Indonesia, suhu maksimum terjadi pada monsun pancaroba | (sekitar April
— Mei) dan monsun pancaroba Ii (sekitar November). Pada saat tersebut
angin relatif lemah sehingga proses pemanasan di permukaan terjadi lebih
kuat. Tingginya intensitas penyinaran dan dengan kondisi permukaan laut
lebih tenang menyebabkan penyerapan panas ke dalam air laut lebih
tinggi sehingga suhu air menjadi maksimum.

Memasuki minggu selanjutnya hingga di Bulan Mei, terjadi
penurunan suhu meskipun dengan cuaca yang oersn,. | Kondis W

mengikuti pola penurunan suhu ketika memasuki monsun timur.  Wyrtki
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(1961) menyebutkan bahwa pada monsun timur, suhu permukaan di

perairan sebelah selatan khatulistiwa akan turun menjadi 27-28°C.

C. Monsun Timur

Monsun timur berlangsung pada bulan Juni hingga Agustus. Data

yang terkumpulkan yakni Juni 2008, Juli 2008, dan Agustus 2008

Sebaran suhu dalam setiap bulan selama monsun timur

menunjukkan variasi dan berfluktuasi. Adapun sebaran SPL dalam setiap

bulan selama monsun timur dapat dilihat pada Gambar 31 - 33,
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Gambar 31. Sebaran SPL Pada

Bulan Juni 2008
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Citra yang dapat menggambarkan kondisi SPL di Bulan Juni hanya
diperoleh empat data akuisisi citra yakni: 7, 18, 22, dan 29 juni 2008,
Keadaan suhu permukaan laut di bulan Juni 2008 menunjukkan pola yang
merata namun dengan perubahan variasi suhu yang signifikan,

Sebaran suhu di bulan juni 2008 dari minggu | menunjukkan
kisaran suhu pada 26,8°C — 30,0°C, dengan karakteristik suhu yang lebih
rendah berada di zona terluar. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
upwelling. Pada minggu I, kondisi SPL meningkat menjadi 29,2°C —
32 4°C. Memasuki minggu Ill, kembali menurun pada kisaran 26,8°C -
30,8°C, dan saat minggu IV, kondisi suhu kembali meningkat yakni pada
kisaran 27,6°C — 31,6°C.

Citra yang dapat menggambarkan kondisi SPL pada bulan Juli
diperoleh empat data akuisisi citra yakni: 4 Juli 2008, 8 Juli 2008, 15 Juli
2008, dan 17 Juli 2008. Keadaan suhu permukaan laut bulan Juli 2008
menunjukkan pola penyebaran suhu yang berbeda dengan variasi suhu
yang signifikan.

Sebaran suhu di bulan juli 2008 dari minggu | menunjukkan kisaran
suhu pada 26,8°C — 31,6°C, dengan karakteristik suhu yang lebih rendah
berada di zona bagian selatan. Pada minggu Il, kondisi SPL meningkat
menjadi 29,2°C — 33,2°C dengan kondisi suhu yang lebih tinggi berada di
zona terluar bagian barat. Memasuki minggu lil, kondisi suhu dalam
kisaran yang sama dengan minggu I, namun terjadi percampuran massa
air sehingga tidak taridentifikasi secara jelas batas-batas interval suhu.

Demikian pula ketika memasuki minggu [V, kondisi suhu tetap berada
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dalam kisaran yang sama serta terbentuknya sebaran suhu secara jelas

dengan batasan yang jelas.
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Gambar 32. Sebaran SPL Pada Bulan Juli 2008

Citra yang dapat menggambarkan kondisi SPL pada bulan Agustus
diperoleh empat data akuisisi citra yakni: 6 Agustus 2008, 20 Agustus
2008, 27 Agustus 2008, dan 30 Agustus 2008, Keadaan SPL bulan
Agustus 2008 menunjukkan pola penyebaran suhu yang berbeda dengan

variasi suhu yang berbeda.
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GambarNSB. Sebaran E':F'L Psln:la Bulan Agustus 2008
Sebaran suhu pada bulan Agustus 2008 dar minggu |
menunjukkan kisaran suhu pada 26,0°C - 31,6°C, dengan karakteristik
suhu yang lebih rendah berada di zona luar bagian barat dan cenderung
meningkat ke arah menuju pantai. Kondisi tersebut merupakan indikasi
adanya upwelling. Pada minggu ll, kondisi SPL meningkat menjadi
26.0°C - 31,6°C dengan kondisi suhu yang lebih tinggi hampir memenuhi
seluruh perairan. Di antara suhu tinggi, terdapat suhu yang lebih rendah
dalam kisaran 26,0°C — 30,8°C yang tersebar dan merupakan indikast
terbentuknya front. Kondisi suhu menurun menuju ke arah selatan
hingga mencapai suhu 26,0°C. Memasuki minggu Ill, kondisi SPL

meningkat pada kisaran 30,0°C - 31,8°C dan terjadi percampuran massa
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air. Hal ini mengakibatkan suhu tinggi tidak lagi mendominasi. Pada
minggu IV, kondisi SPL menurun berada dalam kisaran 26,0°C — 31,6°C
dengan pola perubahan suhu semakin menurun ke arah utara.

Kondisi suhu selama monsun timur menunjukkan variasi suhu
dengan kecenderungan berfluktuasi di setiap bulan, namun secara umum
lebih didominasi ocleh suhu yang lebih rendah dibanding dua monsun
sebelumnya. Adanya penurunan suhu di monsun timur meskipun kondisi
cuaca umumnya cerah, hal ini terkait dengan posisi matahari terhadap
garis ekuator bumi. Pada monsun barat, posisi matahari berada di
belahan bumi selatan dan saat monsun timur berada di belahan bumi
utara. Wyrtki (1961) menjelaskan bahwa Proses penyinaran dan
pemanasan matahari pada monsun barat lebih banyak berada di belahan
bumi selatan sehingga suhu berkisar antara 29-30°C dan di bagian utara
khatulistiwa suhu berkisar antara 27-28°C. Pada monsun timur, suhu
perairan Indonesia bagian utara akan naik menjadi 28-30°C dan suhu
permukaan di perairan sebelah selatan akan turun menjadi 27-28°C.

Berdasarkan sebaran suhu permukaan laut, kondisi suhu lebih
rendah secara umum dimulai dari selatan perairan Spermonde ke utara.
Hal ini disebabkan pola arus monsun timur, memperlihatkan gerakan
massa air dari Laut Flores dengan suhu yang lebih rendah berbelok ke
utara — barat laut memasuki perairan Spermonde. Sedangkan suhu yang
lebih tinggi dominan di utara perairan Spermonde cenderung berasal dari

massa air Samudera Pasifik melewati Selat Makassar,



d. Monsun Peralihan Timur - Barat

Kejadian monsun peralihan barat ke timur berlangsung pada bulan

September hingga Nopember. Ketersediaan data yang diperoleh yakni

September 2008, Oktober 2007 — 2008, dan Nopember 2007 — 2008.

Sebaran suhu dalam setiap bulan selama monsun peralihan timur -

barat menunjukkan variasi dan berfluktuasi. Adapun sebaran SPL dalam

sefiap bulan selama monsun peralihan dapat dilihat pada Gambar 34 —

37.
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Gambar 34. Sebaran SPL Pad Bulan September 2008

Citra yang dapat menggambarkan kondisi SPL di bulan September

diperoleh empat
September 2008, 22 Sept

data akuisisi citra yakni: 1 September 2008, 13
ember 2008, dan 24 September 2008. Keadaan
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SPL bulan September 2008 menunjukkan pola penyebaran suhu yang
berbeda dengan variasi suhu yang berbeda,

Sebaran suhu di bulan September 2008 dari minggu | menunjukkan
kisaran suhu pada 30,0°C - 30,8°C, dengan karakteristik suhu yang
dominan di perairan. Pada minggu Il, kondisi SPL dengan karakteristik
menurun ke arah pantai dan selatan, serta meningkat ke arah laut lepas,
yakni dalam kisaran 26,0°C — 32,4°C. Kondisi suhu semakin menurun ke
arah utara memasuki minggu Ill, dengan kisaran 26,0°C - 30,8°C. Pada
minggu IV, kondisi SPL kemball meningkat berada dalam kisaran 26,0°C -
33,2°C dengan pola perubahan suhu semakin meningkat ke arah utara.

Citra yang dapat menggambarkan kondisi SPL di Bulan Oktober
2007 diperoleh empat data akuisisi citra yakni: 5 Oktober 2007, & Oktober
2007, 7 Oktober 2007, dan 24 Oktober 2007. Bulan Oktober 2008 juga
diperoleh empat data akuisisi citra yakni: 2 Oktober 2008, 3 Oktober 2008,
7 Oktober 2008, dan 29 Oktober 2008. Keadaan suhu permukaan laut
bulan Oktober 2007 dan 2008 menunjukkan pola penyebaran suhu yang
berbeda dengan variasi suhu yang berbeda.

Sebaran suhu di bulan Oktober 2007 dari minggu | menunjukkan
kisaran suhu pada 26,0°C - 33,2°C, dengan karakteristik suhu semakin
menurun ke arah selatan. Pada minggu |l, kondisi SPL tetap dengan
karakteristik suhu lebin rendah ke arah pantai. Memasuki minggu I,
sc - 33,2°C dengan karakteristik suhu tinggi dan rendah

kisaran suhu 27,6

terdistribusi secara merata di perairan. Pada minggu IV, kondisi SPL
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Gambar 36. Sebaran SPL Pada Bulan Oktober 2008-

Sebaran suhu pada bulan Nopember 2007 dari minggu |
menunjukkan kisaran suhu pada 26,0°C - 30,0°C, dengan karakteristik
suhu yang rendah (26,0°C — 28,4°C) mendominasi perairan. Pada minggu
I, kondisi SPL tetap dengan karakteristik suhu lebih tinggi yang
mendominasi perairan berkisar 28,4°C — 30,0°C. Memasuki minggu Iil,
kondisi SPL meningkat dalam kisaran 26,0°C - 33,2°C, dengan
karakteristik suhu lebih rendah yang mendominasi perairan berkisar
26,0°C — 30,4°C. Sementara suf di atas 30,4°C di bagian luar sebelah
barat daya. Pada minggu IV, kondisi SPL tetap berada dalam kisaran
26,0°C — 33,2°C dengan carakteristik suhu rendah (26,0°C - 31,6°C)
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mendominasi perairan. Suhu tinggi 33,2°C dijumpai dalam area yang kecil

dekat dengan pantai cenderung mengindikasikan adanya front.
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Gambar 37. Sebaran SPL Pada Bulan Nopember 2007 dan 2008
Sebaran suhu di bulan Mopember 2008 menunjukkan sebaran suhu

yang hampir sama antara minggu | dan minggu 1l yakni dalam kisaran
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yhiu Hda 25. P i 3
suhu p 0°C - 30,8°C. Karakteristik suhu lebin tinggi berada di

perairan dekat dengan pantai, dan semakin menurun ke arah laut lepas.

Kisaran suhu 26,0°C - 27,2°C dijumpai di bagian barat dan barat daya.

Perairan Spermonde yang terltak di sebelah barat Sulawes
merupakan perairan yang berada dipersimpangan pengaruh massa air
dari Selat Makassar, Laut Jawa, dan Laut Flores. Pada monsun peralihan
pengaruh angin monsun timur mulai berkurang sehingga pola arus yang
terjadi dipengaruhi oleh arus pasang surut. Kondisi arus demikian,
memberikan peluang massa air mempengaruhi perairan Spermonde.
Kecenderungan tersebut ditunjukkan berfluktuasinya suhu permukaan laut
saelama monsun peralihan.

Memasuki minggu | = |l September, arus dari utara dengan massa
air dari Selat Makassar disertai suhu lebih tinggi memasuki perairan
Spermonde di bagian utara. Namun di selatan, juga terjadi pola arus
dengan massa air dari selatan menuju ke utara sehingga terpetakan pola
sebaran suhu perairan Spermonde dengan karakteristik suhu lebih tinggi
di utara, dan suhu lebih rendah di selatan. Kondisi ini, juga terjadi pada
minggu selanjutnya hingga Bulan Oktober.

Memasuki bulan Mopember, kondisi suhu permukaan laut mulai
meningkat dan tersebar merata di perairan.  Peningkatan suhu
disebabkan oleh faktor terkait dengan posisi matahari terhadap garis
ekuator bumi. Posisi matahari berada di garis ekuator bumi, yang berarti
mendekati belahan bumi bagian selatan. Di saat monsun peralihan

menurut Birowo (1982), angin relatif lemah sehingga proses pemanasan di
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armukaan terjadi lebi ;
p 1adi lebih kuat. Tingginya intensitas penyinaran dan dengan
kondisi permukaan laut lebih tenang menyebabkan penyerapan panas ke

dalam air laut lebih tinggi sehingga suhu air menjadi maksimum.
E.3. Salinitas

Salinitas  merupakan petunjuk utama untuk mempelajari
penyebaran massa air di laut, selain suhu. lllahude (1999) menyebutkan
bahwa penyebaran nilai-nilai salinitas secara langsung menunjukkan

penyebaran dan peredaran dari massa air dari satu perairan ke perairan

lainnya.

a. Monsun Barat

Kondisi salinitas permukaan air laut selama monsun barat
menunjukkan kisaran yang bervariasi yakni 27 - 32,5 %, Sebaran
salinitas dalam setiap bulannya menunjukkan variasi yang berbeda pula.
Adapun sebaran salinitas dalam setiap bulan selama monsun barat dapat
dilihat pada Gambar 38.

Kondisi salinitas di bulan Desember menunjukkan di perairan
Kepulauan Spermonde didominasi pada kisaran 29 — 30,5 "/, berbeda
dengan salinitas di laut dalam yang berada di kisaran 28 - 30%,. Adanya
perbedaan salinitas tersebut mengindikasikan adanya massa air yang
memasuki perairan Spermonde dengan salinitas lebih rendah dari Laut
Jawa. Sebagaimana disebutkan Matsumoto dan Yamagata (1983) bahwa
saat monsun barat aliran massa dari Laut Jawa bergerak ke arah timur
s rendah dan klorofil-a rendah mempengaruhi keadaan

dengan salinita

fisik |E|'Jiﬁal'| permukaan Salat Makassar Fladﬂ bagian selatan.
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Gambar 38. Sebaran Salinitas di Bulan Desember 2007, Januar 2008
dan 2009

Kondisi salinitas di bulan Januari menunjukkan kisaran yang lebih
rendah dibanding bulan Desember yakni berkisar antara 27 — 29,5 "o,
dan didominasi pada kisaran 27 - 99 %,,. Selain pengaruh massa air dari
Laut Jawa, tingginya curah hujan saat monsun barat juga mempengaruhi

rendahnya salinitas di monsun barat.

b. Monsun Peralihan Barat ke Timur
Kondisi salinitas permukaan air laut selama monsun peralinan

menunjukkan kisaran yang bervariasi yakni 27 — 32 5 %y, NAMUN variasi

salinitas yang silih berganti dari rendah ke tinggi ataupun sebaliknya.
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pgralihan dapat dilihat pada Gambar 39 — 41
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Gambar 39. Sebaran Salinitas di Bulan Maret 2008 dan 2009

Kondisi salinitas di bulan Maret menunjukkan didominasi pada
kisaran 28 — 32.5 %/, salinitas yang lebih rendah cenderung berada di
laut dalam yang berada di kisaran 28 — 29 5°%,, Adanya perbedaan
salinitas tersebut mengindikasikan adanya massa air yang memasuki
perairan kepulauaf E-pafmﬂﬂdﬂ' dengan safinitas lebity rendah dari Laut
n, salinitas yang lebih tinggi di perairan kepulauan

Jawa, Namun demikia

Spermonde mengindikasikan adanya pengaruh massa air dari Selatan

(Laut Flores) memasuki perairan kepulauan Spermonde.

=
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Gambar 40. Sebaran Salinitas di Bulan April 2009
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Gambar 41, Sebaran Salinitas di Bulan Mei 2009

: . -
Kondisi salinitas di pulan April didominasi pada kisaran 98 = 32 Yous

I i Laut Jawa
tingginya salinitas mengindikasikan pengaruh massa air dari

ir dari . Pad
berku tetapi lebih d[pgn_garum oleh massa air dari laut Flores. Pada
rang teta _
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minggd ondisi salinitas lebih rendah yakni 28 - 29 5 °/,,. Rendahnya
1 o

salinitas diduga dipengaruhi oleh faktor eurah hujan yang tinggi ya
- | yang
dindikasikan dengan adanya awan gg

Pada citra suhu di bulan yang
persangkutan.

Kondisi salinitas di bulan Mej menunjukkan didominasi pada
kisaran 29 = 30,5 ®los. Namun di minggu | Mei, terdapat aliran salinitas
yang rendah, tingginya salinitas mengindikasikan pengaruh massa air dari
Laut Jawa berkurang tetapi lebih dipengaruhi oleh massa ari dari laut

Flores. Pada minggu Il kondisi salinitas lebih rendah yakni 28 — 29,5 “/se.

Rendahnya salinitas diduga dipengaruhi cleh faktor curah hujan yang
tinggi yang diindikasikan dengan adanya awan pada citra suhu di bulan
yang bersangkutan.

¢. Monsun Timur

Kondisi salinitas permukaan air laut selama monsun timur
menunjukkan kisaran yang bervanasi yakni 27 — 33 "lo, Namun variasi
safinitas yang berbeda di sefiap bulannya. Adapun sebaran salinitas

dalam setiap bulan selama monsun timur dapat dilihat pada Gambar 42-

43,
Kondisi salinitas di bulan Juni didominasi pada kisaran 28 ~ 30 *oo.

Salinitas yang jebih  tinggi di perairan kepulauan Spermonde

mengindikasikan bahwa pengaruh massa air dari Laut Flores lebih

ek i sk ol menuju ke utara barat laut yang disebabkan cleh
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o timur.  Adanya pola 8rus permukaan dari selatan

menyebabkan
massa air Permukaan menuju ke barat laut.
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Gambar 42, Sebaran Salinitas di Bulan Juni 2008
Karakteristik kedalaman di sekitar Pulau Kapoposang berupa reef

slope dengan dangkalan terumbu di antara pulau-pulau  sekitamya,

menyebabkan massa air permukaan yang bergerak ke barat laut dan

terjadi kekosongan. Adanya pola Arus Lintas Indonesia pada kedalaman

S s
di bawah 100 meter ketika mencapsl tebing siope di Pulau Kapoposang

berpotensi terangkat ke permukaan mengisi kekosongan massa air di

Permuka adanya indikasi upwelling di tunjukkan pada salinitas
an.
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permukaan di sebelah utara Pulay Kapoposang yang lebih tinggi

dibanding sekitarmnya (minggu Il Juni 2008). Indikasi serupa ditunjukkan

pada minggu Il dan IV Juli 2008 dengan salinitas 29,5-33 %/,
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Gambar 43  Sebaran Salinitas di Bulan Juli EDﬂEI
d. Monsun Peralihan Timur-Barat
Kondisi salinitas permukaan air laut selama monsun peralihan timur
- barat menunjukkan kisaran yang bervariasi yakni 27 — 32 %y, namun
variasi salinitas yang berbeda di setiap bulannya. Adapun sebaran

salinitas dalam setiap bulan selama monsun timur dapat dilihat pada

Gambar 44-45.
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Gambar 44. Sebaran Salinitas di Bulan September 2008
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Kondisi salinitas di bulan September didominasi pada kisaran 27 -

32 oo

Kondisi salinitas yang rendah (27 — 28,5 °fs) dijumpai di laut

bagian selatan perairan kepulauan Spermonde. Salinitas yang lebih tinggi

di bagian utara Pulau Kapoposang dibandingkan dengan sekitamya,

mengindikasikan adanya fenomena upwelling. Pola yang serupa juga

ditunjukkan minggu IV Oktober 2007.
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Gambar 45. Sebaran Salinitas di Bulan Oktober 2008
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E.4. Klorofil-a

Kandungan klorofil-g dapat digunakan sebagai ukuran banyaknya
fitoplankton pada suatu perairan tertentu dan dapat digunakan sebagai

petunjuk produktivitas perairan. Produktivitas primer dalam artian umum

adalah laju produksi bahan organik (C = karbon) melalui reaksi fotosintesis

per satuan volume atau luas suatu perairan yang dikenal dengan istilah
produksi primer.

a. Monsun Barat

Secara umum, sebaran klorofica dalam setiap bulan selama
monsun barat menunjukkan variasi yang berbeda pula. Adapun sebaran

kiorofil-a dalam setiap bulan selama monsun barat dapat dilihat pada

Gambar 46 — 47,
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Gambar 46. Sebaran Kiorofi-a Pada Bularm Desember 2007.

Pola sebaran kiorofi-a pada bulan Desember 2007 berada pada
kisaran 0,15 — 1,15 mg/m’, Perairan dekat pantai ielah dipenuhi cleh
Klorofil-a dengan kisaran di atas 0,55 mgim®.  Klorofi~a yang lebih tinggi

(075 — 1,15 mg/m®) terkonsentrasi dalam spot-spot keci. Sementara
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Morofi-& yang terendah <0,15 mg/m® terkonsentrasi di selatan dan barat
daya:

Bulan Januari 2008, sebaran klorofil-a pada kisaran 0,95 — 1,16
mg/m". Perairan didominasi dengan sebaran konsentrasi klorofil-a <0,35
mg/m®, sementara konsentrasi di atas 0,756 mg/m? dijumpai dalam area
yang kecil dengan jumlah yang banyak dan tersebar di antara konsentrasi

yang lebih rendah di perairan dekat pantai. Konsentrasi kiorofi-a semakin

menurun ke arah laut lepas sehingga kisaran <0,15 mg/m®.
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Gambar 47. Sebaran Kiorofil-a Pada Bulan Januari 2008
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Eamna: 48 E-ebaran Klorofil-a Faﬂa. Bulan Januari 2009,

Kondisi klorofil-a di bulan Januari 2008, menunjukkan pola yang
tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya. Klorofi-a di perairan
didominasi pada kisaran di bawah 0,55 mg/m® sementara konsentrasi
yang lebih tinggi dalam area yang kecil dan tersebar di antara konsentrasi
yang rendah.

Tingginya konsentrasi klorofil-a di sekitar pantai juga disebabkan
oleh adanya masukan kandungan nutrien dari daratan yang terakumulasi
di sekitar pantai yang berhubungan erat dengan pengayaan unsur hara
dari aliran sungai-sungai di daratan Sulawesi. Di samping itu, kecepatan
arus yang rendah di perairan antara pulau-pulau Spermonde dan pesisir
menyebabkan penyebaran klorofil-a tidak terdistribusi secara merata di
perairan dan cenderung terakumulasi pada lokasi dengan arus lemah.

Kiorofil-a yang lebih tinggi (0,76 — 1,15 mg/m3) terkonsentrasi
dalam spot-spot kecil yang merupakan perairan dangkal (dangkalan
terumbu), sehingga penetrasi cahaya mataharni terhadap permukaan lebih

cepat dan meransang laju fotosintesis dapat berlangsung l!ebih cepat

Dengan demikian laju pertumbuhan klorofii-a semakin meningkat.
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Rendahnya kandungan kiorofil-g < 0,55 mg/m® di laut lepas bagian

barat perairan Spermonde merupakan kondisi alami fitoplankton yang

tidak mendapat suplai nutrien dari daratan Disamping itu kondisi curah
hujan tinggi serta awan yang menghalangi penetrasi cahaya matahari
menyebabkan laju fotosintesis terhambat. Sehubungan dengan pola arus
di musim barat yang berasal dari barat (laut jawa), sumber kiorofil-a
terindikasi berasal dari Laut Jawa yang memasuki perairan Spermonde.

Kondisi yang berbeda terjadi di minggu IV Januari 2008, kandungan
klorofil-a yang rendah meskipun dalam kondisi cuaca yang cerah. Hal ini,
terkait dengan tingginya suhu permukaan laut di perairan Spermonde
yang mencapai 33,9°C menghambat laju fofosintesis dari phytoplankton.
Afdal dan Riyono (2004) menyebutkan bahwa laju fotosintesis
fitoplankton meningkat dengan meningkatnya suhu perairan, tetapi akan
menurun secara drastis setelah mencapai suatu titik suhu tertentu. Hal ini
disebabkan setiap spesies fitoplankton selalu beradaptasi terhadap suatu
kisaran suhu tertentu. Di samping itu, faktor aliran massa air dari Laut
Jawa dengan konsentrasi kforofil-a yang rendah oleh arus monsun barat
memasuki perairan Spermonde.

b. Monsun Peralihan Barat — Timur

Secara umum, keadaan kiorofi-a selama monsun peralihan barat
ke fimur menunjukkan kisaran yang bervariasi yakni 0,15 — 1,15 mg/m’.
Namun sebaran klorofi-a dalam setiap bulannya menunjukkan variasi

yang berbeda pula. Adapun sebaran kiorofil-a dalam setiap bulan selama

+wnsun peralihan dapat dilinat pada Gambar 48 — 51.
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Gambar 49. Sebaran Klorofil-a Pada Bulan Maret 2008 dan 2008.

Bulan Maret 2008, sebaran klorofi-a pada kisaran 0,15 - 1,15

55

mg/m®. Perairan didominasi dengan sebaran konsentrasi klorofil-a <0
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Bulan Maret 2009, sebaran klorofill-a pada kisaran 0,15 - 1,15
mg/m" dan berfiuktuasi. Pada minggu I, konsentrasi kiorofil-a di atas 0,55
mg/m® mendominasi perairan, sementara konsentrasi <0,55mg/m’ dalam
area yang tidak begitu luas dan terkonsentrasi di bagian tengah perairan
dan terpisah-pisah. Memasuki minggu I, perairan didominasi klorofil-a
dengan konsentrasi di bawah 0,55 mg/m®, dan konsentrasi di atas 0,55
mg/m® terakumulasi di tengah dan membentuk alur dari pantai ke laut
lepas.

Pada minggu Ill, konsentrasi kiorofil-a di atas 0,35 mg/m®, dan yang
mendominasi perairan di atas 0,55 mg/m® dan berubah teratur membentuk
pola ke arah selatan dan barat daya semakin menurun. Pada minggu IV,
konsentrasi di bawah 0,55 mg/m® kembali mendominasi perairan.
Sementara konsentrasi yang lebih tinggi dalam area yang kecil dan
tersebar di antara konsentrasi yang rendah. Sebaran klorofil-a umumnya
memperlihatkan pola ke arah barat konsentrasi semakin menurun.

Sebaran klorofil-a pada bulan April adalah 0.15 - 1.15 mg/m® dan
berfluktuasi. Pada minggu |, sebaran klorofi-a membentuk pola ke arah
laut lepas (ke barat) semakin menurun. Pada perairan di bagian luar
didominasi klorofil-e dengan konsentrasi <0.35 mg/m®, sedangkan
perairan dekat pantai didominasi kiorofii-a dengan konsentrasi 0.55 - 1.15
mg/m®. Memasuki minggu ll, massa air dengan konsentrasi kiorofil-a
yang lebih tinggi bergerak ke arah barat dan konsentrasinya meningkat

pada laut terluar dalam kisaran 0.15 = 0.95 mg/m®. Sementara di perairan

i 3
dekat pantai, konsentrasi menurun dalam kisaran 0.15 - 0.75 mg/m".
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Gambar 50. Sebaran Kiorofi-a Pada Bulan April 2008

Pada mirggu i, konsentrasi meningkat dalam kisaran 0.55 - 1.15
mg/m® dijumpai dalam beberapa area yang dekat pantai dan ke tengah
perairan. Pada minggu ini konsentrasi klorofia didominasi dengan
kisaran 0.15 — 0.35 mg/m°®. Memasuki minggu IV, area perairan dengan
korofl-a dalam kisaran 0.55 — 0.75 mg/m’ semakin meluas dan
konsentrasi yang lebih rendah juga terakumulasi dalam area fersendin
yang terpisah-pisah.

Sebaran klorofil-a pada bulan Mei 2009 dengan kisaran 0.15 - 1.15
rng.frnﬁ' dan berfluktuasi. Konsentrasi klorofi-a pada minggu | berada

dalam kisaran 0.15 = 1,15 mg/m®, dan sebagian besar area perairan di
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¥ang lebih tinggl di persiran sekitar pulau - pulau, Konsentras! Kiorofi-a di
minggu IV menunjukkan pola yang sama pada minggu Il, yakni
didominasi pada kisaran 0.15 — 0.55 mg/m® dengan pola ke arah pantai
semakin meningkat. Sementara konsentrasi dengan kisaran 0.75 — 0.95
mg/m’ dalam area yang sempit dengan jumiah sedikit di sekitar pulau -
pulau bagian barat laut,

Dinamika kiorofil-a dengan kecenderungan berfluktuasi di setiap
bulan, menunjukkan masih adanya pengaruh monsun barat dan monsun
timur. Pengaruh tersebut terlihat pada sebaran kiorofita di bulan Maret
yang kecenderungannya semakin tinggi ke arah pesisir. Konsentrasi
kiorofil-a yang lebih tingai di minggu | dan minggu Il Maret 2009
berhubungan dengan kondisi suhu permukaan laut yang mencapal
33,9°C. Indikasi yang terlihat adalah meningkatnya kiorofil-a seiring
dengan meningkatnya suhu permukaan laut. Pada suhu maksimal
tersebut, kondisi klorofi-a masih tinggi akan tetapi berada pada posisi
dekat pesisir yang kaya akan nutrien, sehingga menunjang laju
fotosintesis. Semua organisme di perairan membutuhkan nutrien dalam
jumlah yang berbeda-beda untuk pertumbuhan dan reproduksinya.
Fitoplankton membutuhkan nutrien untuk melangsungkan akfivitas
fotosintesis, terutama nitrat, fosfat, dan silikat sebagai makro nutrien dan
nutrien-nutrien lain dalam jumlah yang relatif kecil (mikro nutrien) seperti
Fe. Mn, Cu, Zn, B, Na, Mo, Cl dan Co (Parsons et all. 1984),

Aliran massa air dari Laut Jawa dengan suhu dan kiorofika yang

lebih rendah memasuki perairan Spermonde menyebabkan konsentrasi
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dominasi oleh konsentrasi dajam kisaran 0.15 - 0.75 mgim®. Sedangkan
konsentrasl yang lebih tinggi berade dalam area perairan yang kecil di

sekitar pulau - pulau. Konsentrasi klorofil-a dalam kisaran <0.35 mg/m®
dijumpai di bagian barat laut perairan,
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Gambar 51. Sebaran Klorofil-a Pada Bulan Mei 2009

Memasuki minggu 1, konsentrasi klorofi-a dalam perairan
didominasi pada kisaran 0.13 = 0.55 mgfm" dengan pola ke arah pantai
semakin meningkat. Sementara konsentrasi dengan kisaran 0.75 — 0.95
mg/m® dalam area yang sempit dengan jumlah sedikit di sekitar pulau -
pulau. Pada minggu NI, konsentrasi kiorofi-a dominan dengan Kisaran
0.35 — 055 mgim’. Klorofi-a dengan kisaran 0.5 — 0.75 mg/m’

terkonsentrasi di perairan dekat pantai. Sedangkan konsentrasi Klorofil-a
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dalam area perairan yang sempit dan terakumulasi di perairan sekitar

pulau dan pantai.
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Gambar 53. Sebaran Klorofil-a Pada Bulan Juli 2008

Memasuki minggu )l, konsentrasi kiorofi-a dalam perairan
didominasi pada kisaran 0,15 — 0,55 mg/m® dengan pola ke arah pantai
semakin meningkat. Sementara konsentrasi dengan kisaran 0,85 = 1,15
mg/m® berada dalam area yang sempit di perairan sekitar pulau - pulau.
Pada minggu I, konsentrasi klorofi-a dominan dalam kisaran 0,15 - 0,35
mag/m®. Di perairan bagian selatan, kiorofi-a meningkat dengan kisaran
0,35 — 0,55 mg/m®. Sedangkan konsentrasi kiorofi-a yang lebih tinggi
dalam area yang semprtdanta'sabardakatpul&ubaghanbamtlaut

Konsentrasi kiorofil-a di minggu IV didominasi pada kisaran 0,15 - 0,75
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Sebaran klorofil-a bulan Juni 2008 pada kisaran 0.15 = 1.15 mg/m®

dan didominasi pada kisaran 0.15 - 0.75 mg/m?. Konsentrasi kiorofil-a

pada minggu | berada dalam kisaran 0.15 — 1.15 mg/m®, dan sebagian
besar area perairan didominasi oleh konsentrasi dalam kisaran 0.15 —
0.35 mg/m". Sedangkan konsentrasi yang lebih tinggi berada dalam area
perairan yang sempit dan terakumulasi di perairan dekat pulau dan pantai.
Memasuki minggu I, konsentrasi klorofi-a dalam perairan didominasi
pada kisaran 0.15 — 0.35 mg/m® dengan pola ke utara semakin meningkat.
Sementara konsentrasi dengan kisaran 0.55 — 0.75 mg/m® dalam area
yang semakin melebar di sekitar pulau-pulau.

Pada minggu Ill, konsentrasi kiorofil-a dominan dalam kisaran 0.15
— 0.35 mg/m®. Di perairan bagian selatan, kiorofi-a meningkat dengan
kisaran 0.75 — 1.15 mg/m®. Konsentrasi klorofil-a yang lebih tinggi dalam
area yang sempit dan tersebar dekat pulau dan pantai. Konsentrasi
kiorofil-a pada minggu IV menunjukkan pola yang sama pada minggu I,
yakni didominasi pada kisaran 0.15 - 0.35 mg/m® dengan pola kearah
pantai semakin menurun. Perairan bagian selatan menunjukkan
peningkatan konsentrasi klorofil-a dengan kisaran 0.75 — 1.15 mg/m®,
Konsentrasi klorofi-a yang lebih tinggi berada pada perairan sekitar pulau.

Sebaran klorofil-a pada bulan Juli 2008 dengan kisaran 0,15 = 1,15
mg/m® dan didominasi pada kisaran 0,15 - 0,35 mg/m®. Konsentrasi
kiorofil-a pada minggu | berada dalam kisaran 0,15 — 1,15 mg/m®, dan
sebagian besar area perairan didominasi oleh konsentrasi dalam kisaran

015 — 0,55 mgﬂ'n?'. Sedangkan konsentrasi yang lebih tinggi berada
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3
mg/m” dengan pola ke i m
arah pantai semakin meningkat. Sementara

konsentrasi yang lebih tinggi di perairan sekitar pulau
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Gambar 54, Sebaran Kiorofi-a Pada Bulan Agustus 2008

Seharan kiorofi-a pada bulan Agustus 2008 dengan kisaran 0,15 -
1,45 mg/m®, Konsentrasi klorofi-a pada minggu | hingga minggu IV
menunjukkan pola yang relatif sama dimana perairan didominasi pada
kisaran 0,15 — 0,55 mg/m®. Pada minggu |, konsentrasi klorofika dalam
kisaran 0,75 — 1,15 mg/m’ dalam area yang melebar di perairan sekitar
pulau dan pantai. Sedangkan pada minggu Il - IV, dijumpai dalam area

yang sempit di sekitar pulau.
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Berdasarkan variasi sebaran klorofil-a selama musim timur,
memperiihatkan klorofil-a dominan pada kisaran dibawah 0,55 mg/m®
dengan pola sebaran yang bervariasi, sedangkan konsentrasi yang lebih
tinggi berada dalam area spot kecil di sekitar pulau-pulau dan dangkalan
terumbu.

Kecenderungan kiorofi-a 0,35 — 0,55 mg/m® tersebar di dalam
perairan Spermonde hingga ke pesisir teridentifikasi dalam beberapa
minggu selama musim timur. Akan tetapi pada minggu |, Il, dan IV juni, |
juli, Il, dan IV Agustus, kisaran klorofi-a tersebut dijumpai pada perairan
laut lepas di bagian barat dan barat daya, yang cenderung lebih tinggi
daripada di perairan Spermonde. Berdasarkan sebaran .suhu pada
minggu tersebut, juga memperlihatkan suhu yang lebih rendah dibanding
di perairan Spermonde. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
upwelling yang terjadi di bagian barat daya dan selatan perairan
Spermonde. Menguatnya angin timur yang berpengaruh pada pola arus
dari selatan (Laut Flores) menyebabkan massa air upwelling bergerak ke
utara — barat laut. llahude (1978) mengungkapkan bahwa musim timur
terjadi penaikan massa air (upwelling) di beberapa lokasi di Selat
Makassar akibat adanya pertemuan massa air dari Samudera Pasifik
dengan massa air Laut Jawa dan Laut Flores. Ditambahkan pula bahwa,
Tingginya kandungan klorofi-a di bagian selatan karena masih adanya
pengaruh dari upwelling yang terjadi di perairan Selat Makassar bagian

selatan saat musim timur. Upwelling yang terjadi selama musim timur
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(bulan Juni - Agustus) di bagian selatan Selat Makassar menyebabkan
terjadinya pengayaan zat hara pada lapisan permukaan.

Pada monsun timur angin akan mendorong massa air keluar dari
laut Banda dengan laju yang lebih besar yang dapat diimbang oleh air
permukaan yang berada disekitarnya akibatnya massa air yang berada
pada lapisan dalam akan mengisi kekosongan yang terjadi (upwelling)
(Nontji, 1987). Proses angin monsun tersebut yang menyebabkan terjadi
upwelling pada monsun timur dimana pada saat upwelling suhu
permukaan cenderung rendah (Gordon, 2005). Hal tersebut di atas
gesuai dengan hasil penelitian lllahude dan Gordon (1986), suhu pada
monsun timur 25,7°C - 26,1°C dan salinitas 34,1%,, — 34,4 %y, dan pada
monsun barat 29,6 °C — 30,3 °C dan salinitas 34,5 %/

Hasil yang diperoleh memperiihatkan adanya perbedaan dengan
hasil kajian Gordon (2005) dan Halid (2004) yang menunjukkan
konsentrasi klorofi-a pada monsun timur lebih tinggi dibandingkan
monsun barat. Perbedaan tersebut dapat dijelaskan dari posisi geografi,
dimana penelitian oleh Gordon (2005) dan Halid (2004), lokasi
pengamatan dilakukan pada bagian selatan Sulawesi Selatan yang lebih
cenderung pada pertemuan aliran massa air dari Laut Flores dan Selat
Makassar, dimana pada monsun timur terjadi proses upwelling maka zat
hara yang tertimbun akan terangkat sehingga menyediakan nutrien untuk
fitoplankton dan meningkatkan konsentrasi klorofika.  Perubahan
konsentrasi kiorofi-a berkaitan dengan ketersediaan zat hara yang

dibutuhkan oleh fitoplankion. Kandungan zat hara di perairan laut
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dangkal, diawali dengan proses perombakan di dasar perairan yang

berlangsung terus menerus dan akan terangkat kepermukaan melalui
proses percampuran atau pengadukan (furbulensi) secara menegak
(Birowo, 1882). Proses tersebut yang menyebabkan konsentrasi kiorofil-a
di perairan kepulauan Spermonde relatif tidak berfluktuatif, kecuali pada
perairan yang dekat pantai, namun konsentrasi klorofi-a sebagaimana
umumnya perairan tropik relatif rendah.

d. Monsun Peralihan Timur - Barat

Sebaran klorofi-a pada bulan September 2008 dengan kisaran
0,15 = 1,15 mg/m® dan berfluktuasi. Konsentrasi kiorofil-a pada minggu |
berada dalam kisaran 0,15 — 1,15 mg/m’, dan sebagian besar area
perairan didominasi oleh konsentrasi dalam kisaran 0,15 — 0,75 mg/m’
dengan pola kecenderungan kearah selatan semakin meningkat
Sedangkan konsentrasi yang lebih tinggi (0,95 - 1,13 mg/m®) berada
dalam area perairan yang sempit dan terakumulasi di perairan sekitar
pulau.

Memasuki minggu Il, konsentrasi kiorofi-a dalam perairan
didominasi pada kisaran 0,15 = 0,55 mg/m® dengan pola ke arah pantai
semakin meningkat. Sementara konsentrasi dengan kisaran 0,95 — 1,15
mgfm’ dalam area yang melebar di perairan sekitar pulau-pulau. Pada
minggu Ill, konsentrasi kforofi-a dominan dalam kisaran 0,15 — 0,75
mg/m®. Di perairan dekat pantai, klorofil-a meningkat dengan kisaran 0,55
— 0,75 mg/m®. Sedangkan konsentrasi kiorofil-a yang lebih tinggi dalam

area yang lebar dan tersebar di perairan dekat pulau-pulau. Konsentrasi
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area yang lebar dan tersebar di perairan dekat pulau-pulau. Konsentrasi
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klorofika pada minggu v didominasi pada kizaran 0,15 = 0,35 H'IEJ’""'H-

Konsenlrasi yang tinggi pada kisaran 0,75 — 1,15 mgim® dijumpai di
perairan sekitar pulau-pulau dalam area yang kecil, dengan pola ke arah

pantai semakin meningkat Sementara konsentrasi yang lebih tinggi di
perairan sekitar pulau.
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Gambar 55. Sebaran Klorofi-a Pada Bulan September 2008
Sebaran klorofi-a pada ‘bulan Oktober 2007 dan 2008
menunjukkan pola dengan kisaran yang berfluktuasi dan berubah-ubah.
3
Secara umum kisarannya adalah 0,15 - 1,15 mg/m".
Konsentrasi klorofil-a pada minggu | bulan Oktober 2007 cukup
tinggi yakni dalam kisaran 0,15 — 1,15 mg/m’, dan sebagian besar area
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perairan di dominasi oleh konsentrasi dalam kisaran 0,55 — 1,15 mg/m?
dengan pola kecenderungan kearah utara dan pantai semakin meningkat.
Sedangkan konsentrasi yang lebih rendah (0,15 - 065 ma/m’)

terakumulasi di perairan barat daya,
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Gambar 56. Sebaran Kiorofil-a Pada Bulan Oktober 2007

Memasuki minggu I, konsentrasi klorofilka dalam perairan
didominasi pada kisaran 0,35 - 0,55 mg/m® dengan pola tersebar di
perairan, terkecuali di perairan sekitar pulau - pulau yang memiliki
konsentrasi klorofi-a dikisaran 0,85 — 1,15 mg/m®, serta di perairan barat
laut terkonsentrasi dalam kisaran yang lebih rendah 0,15 — 0,35 mg/m”.

Pada minggu |ll, konsentrasi klorofil-a dominan dalam kisaran 0,15 — 0,35
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mg/m®. Di perairan dekat pulau dan pantai, kiorofil-a meningkat dengan
kisaran 0,55 - 1,15 mg/m®. Konsentrasi kiorofil-a di minggu IV didominasi
pada kisaran 0,15 — 0,35 mg/m®. Konsentrasi yang tinggi pada kisaran

0,15 — 1,15 mg/m® dijumpai di perairan sekitar pulau - pulau dalam area
yang kecil.
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Gambar 57. Sebaran Klorofi-a Pada Bulan Oktober 2008

Konsentrasi klorofil-a pada minggu | Oktober 2008 dalam kisaran
0.15 — 1,15 mg/m®, dan sebagian besar area perairan di dominasi oleh
konsentrasi dalam kisaran 0,15 — 0,55 mg/m®. Sedangkan konsentrasi
yang lebih tinggi (0,55 ~ 0,95 mgim®) di perairan sekitar pulau - pulau.
Memasuki minggu H, konsentrasi kiorofi-a dalam perairarm menurun darmr
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didominasi pada kisaran 0,15 - 0,35 mg/m® dengan pola tersebar di
perairan, terkecuali di perairan sebelah barat memiliki konsentrasi kiorofil
a di kisaran 0,55 - 0,95 mg/m®, Pada minggu Il, konsentrasi klorofil-a
dominan dalam kisaran 0,35 — 0,95 mg/m® dan membentuk pola ke arah
pantai semakin meningkat. Konsentrasi klorofi-a pada minggu IV
didominasi pada kisaran 0,35 - 0,55 mg/m® dan tersebar merata
(homogen) di perairan, kecuali di perairan sekitar pantai dengan
konsentrasi yang lebih tinggi (0,55 — 0,95 mg/m®).

Sebaran klorofi-a pada bulan Nopember 2007 dan 2008
menunjukkan pola dengan kisaran yang berfluktuasi dan berubah-ubah.
Secara umum kisarannya adalah 0,15 =1,15 mgi'mz.

Konsentrasi klorofil-a pada minggu | bulan Nopember 2007 cukup
tinggi yakni dengan kisaran 0,15 — 0,95 mg/m’, dan sebagian besar area
perairan didominasi oleh konsentrasi dengan kisaran 0,35 — 0,95 mg/m”.
Pola kecenderungan yang terbentuk adalah ke arah pantai semakin
meningkat. Selanjutnya konsentrasi yang lebih rendah (0,15 — 0,35
ma/m?) terakumulasi di perairan sebelah barat.

Memasuki minggu 1l, konsentrasi klorofi-a dalam perairan
didominasi pada kisaran 0,15 - 1,15 mg/m® dengan pola ke arah pantai
semakin meningkat, kecuali di perairan bagian utara dengan kisaran 0,15
— 0,35 mg/m®. Pada minggu Ill, konsentrasi kforofika dominan dalam
kizaran 0,15 — 0,95 mag/m®, dengan kecenderungan pola yang terbentuk
yaitu meningkat di perairan sekitar pulau - pulau dan pantai. Konsentrasi

kiorofil-a di minggu IV didominasi pada kisaran 0,15 -1,15 mg/m® dengan
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kecenderungan pola yaitu semakin meningkat ke arah selatan dan pulau-
puiﬂl.l.

Eelzmagin:

1.5 gy’
4T mgind
— by

- hasmgled
41 mgfa!

L |

FETA SERARAR ELOROFE - 8 EEPULALSY 5P ERMOHEE
W - FI TR T
pré

i'q
L
|
&

&
EN

G - 1 NPT R T SR Pk LOVHOL - w G PUILA AN S OO
mmnuu:rr—-nmmﬂltﬂm ..pr e :

S o 9 = ;
E:..b Rhm{ I:rt & ::‘.a)\_‘ ; Ealsrasgan:
1' tr -

—\-1' E - H -L“_ll*l'“i
.,.. - ‘..";Fl b

87wyl
i} o T
ok s BB g

- .15 mgim

l.-|.
i

Gan'tbar 5& sebaran Hmmma Pada Bulan Nupembﬂ' 2007 dan 2008
Konsentrasi klorofil-a pada minggu |l Mopember 2008 dalam

kisaran 0,15 — 0,95 mg/m®, dan sebagian besar area perairan di dominasi
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oleh konsentrasi dengan kisaran 0,35 - 0,95 mg/m®
yang terbentuk adalah semakin

. Pola kecenderungan

meningkat ke arah selatan. Memasuki
minggu lll, konsentrasi kiorofil-g dalam perairan menurun dan didominasi

pada kisaran 0,15 - 0,35 mg/m? dengan pola tersebar homogen di
perairan. Sedangkan di perairan sekitar pulau-pulau, konsentrasi kiorofil-g
meningkat dengan kisaran 0,55 — 1,15 mg/m?,

Konsentrasi kiorofil-a selama musim peralihan timur — barat,
menunjukkan pola yang umum yakni kecenderungan lebih tinggi di
perairan Spermonde ke pesisir, dibandingkan dengan laut lepas. Pola
yang berbeda hanya ditunjukkan pada minggu Il Oktober 2008, dengan
kondisi klorofil-a lebih tinggi di laut lepas yang mencapai 0,95 mg/im®, akan
tetapi tidak mengindikasikan adanya upweliing karena tidak didukung
kondisi suhu yang cenderung masih tinggi. Peningkatan konsentrasi-
kiorofil-a mengikuti pola peningkatan suhu permukaan. Hal ini terkait,

pengaruh suhu terhadap laju fotosintesis phytoplankton.

F. Alat Tangkap

Berdasarkan data Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi
Selatan bahwa alat tangkap purse seine di Kabupaten Pangkep pada
tahun 2007 sebanyak 1.068 unit. Purse seine disebut juga pukat cincin
(gae) karena alat tangkap ini dilengkapi dengan cincin yang dilengkapi
dengan tali (purse line) atau “tali kerut . Fungsi cincin dan tali kerut (tali
kolor) ini penting terutama pada wakiu pengoperasian jaring, sebab
kerut maka yang semula tidak berkantong akan

dengan adanya tali

berbentuk kantong pada akhir penangkapan (Subani dan Barus, 1988).
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Purse seine merupakan alat penangkapan yang penting, baik untuk
perikanan pantai maupun perikanan lepas pantai {off shore} (Nomura,
1975). Ayodhyoa (1981) mengatakan bahwa, ikan yang menjadi tujuan
penangkapan purse seine adalah adalah ikan-ikan ‘pelagic shoaling
species” yang berarti ikan tersebut haruslah membentuk shoal, berada

dekat dengan permukaan air dan sangatiah diharapkan pula densitas
shoal tersebut tingagi.

Secara garis besar, purse seine terdiri dari kantong (bag bant),
badan jaring (webbing), pelampung (float, corck), tali pelampung (corck
line, float line), sayap (wing), pemberat (sinker, lead), tali penarik (purse
ling), tali cincin (purse ring), dan selvage (Fridman, 1988).

Kapal yang digunakan pada penelitian berukuran panjang (L) = 17-
19; m, lebar (B} = 3,5 - 4 m dan tinggi (D) = 1,15 - 1,30 m, seperti yang

dapat dilihat pada Gambar 58,

Gambar 59. Kapal Alat Tangkap Purse Seine
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Kapal tersebut dilengkapi dengan tiga buah mesin yakni mesin

utama YANMAR TF 300 H dengan kekuatan 40 PK, mesin lampu dan
untuk menarik tali kolor digunakan mesin roffer

Jaring purse seine yang dioperasikan di Kecamatan Liukang
Tupabbiring terbuat dari bahan benang atau tali nylon tunggal
(monofilament) atau pun dari benang ganda (muftifilament). Memiliki
ukuran panjang antara 500 - 800 m, lebar jaring 20 - 30 m dan mata jaring
(mesh size) 1 inci.

Pelampung jaring berjumlah 1.000 - 1.800 buah yang terbuat dari
bahan sintesis (plastik) berbentuk bola dengan diameter 11 cm yang
dipasang pada tali ris atas dengan jarak masing - masing antar
pelampung 25 cm, Selain itu, pada tali ris bawah terdapat cincin yang
berfungsi untuk membantu mengkerucutkan jaring dan sekaligus juga
erfungsi sebagal pemberat, terbuat dari bahan besi baja dengan diameter
12 cm dan memiliki berat hingga 300 gram seperti yang diperiitatkan pada

Gambar 60.

Gambar 60. Alat Tangkap Purse seine yang digunakan selama Penelitian
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Alat bantu ;
Penangkapan yang digunakan adalah lampu petromaks.

miah la i
Ju MPpU petromaks yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 2 -

4 buah untuk tiap sekoci. Sedangkan jumiah sekoci yang digunakan

sebanyak 3 buah untuk setiap alat tangkap purse seine. Umumnya

nelayan purse seine di lokasi penelitian yang beroperasi pada malam hari

masih menggunakan lampu petromaks sebagai sumber cahaya,

Alat tangkap purse seine yang digunakan selama penelitian
dioperasikan pada malam hari dengan menggunakan lampu petromaks
sebagai sumber cahaya. Cahaya yang digunakan ini bertujuan untuk
menarik dan mengkonsentrasikan ikan pada catchable area.
Pemberangkatan ke lokasi penangkapan dilakukan pada siang/sore hari
tergantung lokasi fishing ground. Setelah sampai di lokasi penangkapan
saat menjelang malam hari sekitar jam 17.30 - 18.00, maka dilakukan
pencarian lokasi untuk pemasangan lampu yang dianggap cocok. Hal
tersebut dilakukan dengan mengukur kedalaman perairan dengan
menggunakan tasi yang diikatkan dengan pemberat. Apabila pemberat
telah sampai pada dasar perairan maka akan menimbulkan getaran pada
tasi, Melalui getaran tersebut, dapat diprediksi topografi perairan. Hal
tersebut dilakukan berdasarkan pengalaman. Apabila punggawa
(nakhoda) telah menentukan fishing ground, maka sekoci dilepaskan
untuk berlabuh jangkar. Pada perahu sekoci, pemasangan ampu

petromaks dilakukan saat malam mulai gelap. dengan . Riprempaan

lampu petromaks di sisi kanan dan kiri sekoci.
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Gambar 61. Sekoci Lampu Yang Digunakan dalam Penelitian

Setelah ikan sudah terkonsentrasi pada suatu catchable area,
nelayan yang berada di atas perahu sekoci akan memberikan tanda
kepada nakhoda untuk segera melakukan pelingkaran jaring. Pada saat
pelingkaran jaring, kapal melaju dengan kecepatan tinggi agar kedua
ujung jaring dapat dipertemukan secepat mungkin untuk menghindart
lolosnya gerombolan ikan dari jaring. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sudirman dan Mallawa (2004), bahwa prinsip penangkapan ikan dengan
purse seine ialah melingkari gerombolan ikan dengan jaring, sehingga
jaring tersebut membentuk dinding vertikal, dengan demikian gerakan ikan
ke arah horisontal dapat dihalangi. Setelah ity, bagian bawah jaring
dikerucutkan untuk mencegah ikan ke arah bawah jaring.

Pengoperasian alat tangkap purse seine dapat dilakukan dalam

jangka waktu kurang febih 20 hari dalam setiap bulannya dengan proses

hauling 2 - 3 kaliftrip tergantung fase bulan.
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* m;&:iﬁ:g: il Oseanografi dengan Hasil Penangkapan lkan

Kondisi oseanografi dapat mengalami fluktuasi baik harian maupun
monsun. dan dapat ditemui adanya kondisi yang ekstrim. Sumberdaya
ikan pelagis kecil bergantung pada kondisi lingkungan, sehingga ketika
terjadi perubahan kondisi lingkungan menyebabkan ikan akan merespon
dengan menghindar dari lingkungan yang tidak sesuai. Respon ini
menunjukan bahwa pada sumberdaya ikan terdapat batas-batas toleransi
terhadap perubahan berbagai kondisi lingkungan, sebagaimana
diungkapkan oleh MNybakken (1992) bahwa setiap spesies dalam
komunitas mempunyai daya toleransi tertentu terhadap tiap - tiap faktor
dan semua faktor lingkungan.

Hubungan kondisi oseancgrafi yang dimaksud dalam disertasi ini
adalah parameter oseanografi yang diukur secara langsung di lapangan
(arus, suhu, salinitas, kloroffl-a, dan kedalaman,). Parameter oseanograf
tersebut diukur pada bulan Aprl — Juni 2009 bersamaan dengan
' pengambilan data hasil tangkapan alat tangkap purse seine.

G.1. Kecepatan Arus
Hasil tangkapan pada bulan April - Juni 2009 di beberapa lokasi

penangkapan menunjukkan fluktuasi di beberapa kondisi kecepatan arus,

seperti dapat dilihat pada Gambar 62.
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Gambar 62. Fluktuasi Hasil Tangkapan Terhadap Kecepatan Arus

Berdasarkan Gambar 60, kondisi hasil tangkapan optimal
cenderung semakin tinggi hingga pada kecepatan arus 0,032 met/det
yakni 187,9 kg, dan cenderung menurun dengan meningkatnya kecepatan
arus. Pada kecepatan arus tertinggi yakni 0,216 met/det, hasil tangkapan
112 kg.

Meskipun kondisi hasil tangkapan berfluktuasi terhadap berbagai
kondisi kecepatan arus, tetapi ditemukan adanya pola yang menunjukkan
kecenderungan hubungan antara kecepatan arus terhadap hasil
tangkapan. Hasil tangkapan maksimum pada setiap kondisi kecepatan
arus yang dianalisis melalui kenampakan grafik dan trendline polinomial,

memunculkan persamaan dari hubungan keduanya sebagaimana dapat

dilihat pada Gambar 63.
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Gambar 63. Grafik Hubungan Hasil Tangkapan Maksimum dengan
Kecepatan Arus.

Berdasarkan Gambar 51 di atas, kenampakan trendline polinomial
menunjukkan hasil tangkapan cenderung meningkat dari kecepatan arus
lemah hingga mencapai kecepatan arus 0,12 met'det Kemudian
menurun seiring dengan meningkatnya kecepalan arus.

Arus memberikan pengaruh terhadap dua hal, yaitu terhadap ikan
pelagis kecil dan kestabilan alat tangkap yang digunakan. lkan pelagis
kecil akan memberikan respon pasif bila berada dalam arus yang memiliki
kecepatan sedang, sedangkan bila kecepatan arus rendah, maka ikan
pelagis kecil akan bereaksi secara akiif (melawan arus). Sedangkan
kecepatan arus yang cepat, maka ikan pelagis kecil cenderung untuk
menghindari. Sedangkan menyangkut peralatan yang digunakan dalam
hal ini purse seine, maka kecepatan arus memberikan pengaruh terhadap
costabilan lat tangkap, yang terkait dengan kecepatan kapa pacia saal
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lingkaran.
peling Kecepatan kapal pada saat pelingkaran kapal sangat

ditentukan dengan -
Rgan ukuran dan derajat putaran kapal yang digunakan, Hal

ini sesual dengan pendapat Sudirman dan Mallawa (2004) bahwa Dalam
pengoperasian alat tangkap khususnya yang menggunakan jaring seperti

purse seine, trawl, cantrang, bagan rambo dan gillinet, faktor arus sangat

mempengaruhi  keberhasilan operasi penangkapan. Umumnya alat

tangakap jaring hanya dapat memberikan toleransi terhadap kecepatan
arus sampai kecepatan 3 knot. Misalnya pada purse seine, ketka

kecepatan lebih dari 3 knot maka kegiatan pelingkaran akan sangat susah
untuk dilaksanakan bahkan umumnya terjadi kegagalan.

G.2. Suhu

Has'ﬂ tangkapan pada bulan April — Juni 2009 di beberapa lokasi
penangkapan menunjukkan fluktuasi di beberapa kondisi suhu permukaan
laut, seperti dapat dilihat pada Gambar 64.

Berdasarkan Gambar 64, kondisi hasil tangkapan optimal
cenderung semakin tinggi hingga pada suhu permukaan laut 29,8'C yakni
187,9 kg, dan cenderung menurun dengan meningkatnya suhu. Pada

suhu tertinggi yakni 30,3°C , hasil tangkapan 85 kg.



141

Kondisi Hasil Tangkapan terhadap Suhu
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Gambar 64. Fluktuasi Hasil Tangkapan dalam beberapa Kondisi Suhu
Permukaan Laut

Kondisi penangkapan yang berfluktuasi dalam beberapa kondisi
suhy pada Gambar 64 serta hubungannya dengan sebaran suhu
permukaan laut di perairan kepulauan -Spermonde menunjukkan
kecenderungan ikan pelagis kecil memiliki kemampuan beradaptasi pada
kisaran suhu hasil pengukuran yakni 2g’c - 30°C.  Namun
kecenderungan penangkapan optimal berada pada kisaran suhu 29°C -
a0°C. Reddy (1993) menyatahaﬂbatmikanadalahmmmﬁmah
dingin, yang suhu tubuhnya selalu menyesuaikan dengan suhu sekitamya.
Selanjutnya dikatakan pula bahwa ikan mempunyai kemampuan untuk
mengenali dan memilin range suhu tertentu yang memberikan
kesempatan untuk melakukan aktivitas secara maksimum dan pada

akhirnya mempengaruhi kelimpahan dan distribusinya.

Semua organisme laut (kecuali mammalia) bersifat poikilotermik

i b "
yaitu tidak dapat mengatur suhu tupuhnya. Selama hidupnya suhu tubu
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organisme perairan sangat tergantung pada suhu air laut tempat

hidupnya. Oleh karena ity adanya perubahan suhu ai

i 07 i ma | ir akan membawa

: o guntungkan bagi organisme perairan, diantaranya
matian,

:spimtl da::i:::?ﬂ proses pertumbuhan, mengganggu proses

Pengaruh suhu air pada tingkah laku ikan paling jelas teriihat
selama pemijahan. Suhu air laut dapat mempercepat atau memperlambat
mulainya pemijahan pada beberapa jenis ikan. Suhu air dan arus selama
dan setelah pemijahan adalah faktor - faktor yang paling penting yang
menentukan “kekuatan keturunan® dan daya tahan larva pada spesies -
spesies ikan yang paling penting secara komersil. Suhu ekstrim pada
daerah pemijahan (spawning ground) selama monsun pemijahan dapat
memaksa ikan untuk memijah di daerah lain daripada di daerah
tersebut.  Perubahan suhu jangka panjang dapat mempengaruhi
perpindahan tempat pemijahan dan fishing ground secara periodik
(Reddy, 1993).

Meskipun kondisi hasil tangkapan berfluktuasi terhadap berbagai
kondisi suhu, ftetapi ditemukan adanya pola yang menunjukkan
kecenderungan hubungan antara suhu terhadap hasil tangkapan. Hal ini
ditunjukkan dari grafik dan trendline polynomial hasil tangkapan
ksimum pada setiap kondisi suhu yang memunculan persEmERT dan

hubungan keduanya, seperti dapat dilihat pada Gambar 5.
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Grafik Hub
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Gambar 65. Grafik Hubungan Hasil Tangkapan Maksimum Dengan Suhu

Berdasarkan Gambar 63 di atas, kenampakan trendline polinomial
menunjukkan hasil tangkapan cenderung meningkat dar suhu 28.3°C
hingga mencapai 29.4°C. Hasil tangkapan menurun seiring dengan
meningkatnya suhu permukaan laut.

G.3. Salinitas

Hasil tangkapan pada bulan April = Juni 2009 di beberapa lokasi

penangkapan menunjukkan fluktuasi di beberspa kondisi salinitas

permukaan air laut, seperti dapat dilinat pada Gambar 64.
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Gambar 66 Fluktuasi Hasil Tangkapan Dalam Beberapa Kondisi
Salinitas Permukaan Laut

Berdasarkan Gambar 66, kondisi hasil tangkapan maksimum yakni
pada salinitas 28,1, sebesar 187.9 kg, Namun pada grafik,
menampakkan kecenderungan kenaikan hasil tangkapan optimal hingga
pada salinitas 28,8%, dan cenderung semakin menurun seiring
bertarmbahnya nilai salinitas. Pada salinitas tertinggi yakni 31 2%, hasil
tangkapan 41 kg.

Kondisi penangkapan yang berfluktuasi dalam beberapa kondisi
salinitas pada Gambar 64 serta hubungannya dengan sebaran salinitas
permukaan laut di Perairan Spermonde menunjukkan kecenderungan ikan
pelagis kecil memiliki kemampuan beradaptasi pada kisaran salinitas hasil
pengukuran yakni 26%0 — 31foo- Salinitas Optimal untuk kegiatan

penangkapan, kecenderungannya berada pada kisaran 28% o0 — 30%00.

Volume air dan wonsentrasi dalam fluida internal tubuh ikan

dipengaruhi oleh konsentrasi garam pada lingkungan lautnya. Untuk
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berada si pada inii
ptasi pada keadaan ini ikan melakukan proses osmoregulasi

organ
yang berperan dalam proses inj

adalah insang dan ginjal. Osmoregulasi

memeriukan energi yang jumlahnya tergantung pada perbedaan

konsentrasi garam yang ada antara lingkungan ekstemal dan fluida
dalam tubuh ikan. Toleransi dan preferensi salinitas dari organisme
laut bervariasi tergantung tahap kehidupannya, yaitu telur, larva, juvenil,
dan dewasa. Salinitas merupakan faktor penting yang mempengaruhi

keberhasilan reproduksi pada beberapa ikan dan distribusi berbagai stadia
hidup, (Reddy, 1993).

Pola migrasi ikan pelagis kecil diantaranya ikan layang
dipengaruhi oleh pergerakan massa air dengan kisaran kadar salinitas
tertentu (Burhanuddin dkk, 1981). Lebih lanjut dijelaskan bahwa ikan
layang muncul di permukaan karena dipengaruhi oleh ruaya harian dari
zooplankton yang terdapat di suatu perairan. Ruaya ikan layang di
perairan Indonesia mempunyai hubungan dengan pergerakan massa air
laut walaupun secara tidak langsung. Ikan layang sangat peka terhadap
perubahan lingkungan dan biasanya beruaya mengikuti kadar garam dan
ketersediaan makanan.

lkan pelagis kecil umumnya menyenangi habitat lingkungan sekitar
upwelling, turbulensi, dan di perairan dengan kondisi yang sesual.
Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh beberaps faktor seperti pola
sirkulasi air, penguapan curah hujan, dan aliran air sungai (Nontji, 1993).

Meskipun kondisi hasil tangkapan berflukiuasi terhadap berbagai

condisi salinitas, tetapi ditemukan adanya pola yang menunjukian
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arungan h i

kecenderungan hubungan antara sajinitas terhadap hasil tangkapan. Hal
i ditunjukkan dart grafik dan trengline Polynomiat hasil tangkapan
maksimum pada setiap kondisi salinitas ¥ang memunculkan persamaan

gari hubungan keduanya sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 65
—
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Gambar 67. Grafik Hubungan Hasil Tangkapan Maksimum dengan

Salinitas.
Berdasarkan Gambar 67 di atas, kenampakan trendline polinomial

menunjukkan hasil tangkapan cenderung meningkat dan salinitas 26°lae

hingga mencapal 28.5% s Kemudian menurun seiring dengan

meningkatnya salinitas permukaan laut.

G.4. Klorofil-a
sadiaan makanan
Lagler et all, (1979) menyatakan bahwa keter

kan kelimpahan populasi,
ng menentu
adalah salah satu faktor Yya

duksi dan dinamika populasi serta kondisi ikan yang
rodu

pertumbuhan, rep
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da suatu ' i
ada P2 Perairan. Begitupyla Mmenurut Effendi, (1979) bah
; Wia
pakanan menentukan  kelimpahan

ikan  disuaty perairan, karena
menentukan pertumbuhan dap

kondisi ikan, kekurangan makan akan
membatasi jumiah populasi ikan dj suatu perairan

Hasil tangkapan pada bulan April — Juni 2009 di bébarapa lokasi
penangkapan menunjukkan fluktuasi di beberapa kondisi klorofi-a

permukaan air laut, seperti dapat dilihat pada Gambar &8,

Berdasarkan Gambar 88, kondisi hasil tangkapan maksimum yakni
pada konsentrasi klorofil-a 0,40 mg/im®, sebesar 187,9 kg. Namun pada
grafik, menampakkan kecenderungan naiknya hasil tangkapan optimal

tidak seiring dengan semakin tingginya konsentrasi klorofil-a di perairan.

i

Kondisi Hasil Tangkapan terhadap Klorofil-a -|
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Gambar 68. Fluktuasi Hasil Tangkapan Dalam Beberapa i

I beberapa kondisi
Kondisi penanglcapan yang berfluktuasi dalam p
perti pada Gambar g8 di atas gerta hubungannya dengan
klorofil-a se L
a kepulauan gpermonde menunjukkan

sebaran klorofil-@ di pmﬂimn
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wecenderungan tingginya hagj) tangkapan padg kand
. ndungan klorofil-a yan
ah merupakan i s
rend pakan kondisi yang relatif. Hay ip; dihubungkan dengan saat

angambilan sampling di '
mbi mpling dimungkinkan oleh banyak tidaknya klorofil-a yang

sumsi oleh
terkon zooplankton.  Sgjain tu,  kondisi faktor oseanografi

linnye, (1L, SUh, dan salinitas) yang mempengaruhi keberadaan ikan
pelagis kecil.

Meskipun kondisi hasil tangkapan berfluktuasi terhadap berbagai
kondisi kiorofil-a, tetapi ditemukan adanya pola yang menunjukkan
kecenderungan hubungan antara klorofil-a terhadap hasil tangkapan. Hal
ini ditunjukkan dari grafik dan trendline polynomial hasil tangkapan
maksimum pada setiap kondisi klorofil-a yang memunculkan persamaan

dari hubungan keduanya (Gambar 69).

Grafik Hubungan Kforofill-a Dengan Hasil Tangkapan

2
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Gambar 69. Grafik Hubungan Hasil Tangkapan Maksimum dengan

Klorofil-a

par &9 kenampakan trendline polinomial
m L]

Berdasarkan G2 (i
menurun seiring dengan
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meningkatnya kandungan Klorofil-g

Sebagaimana diketahui bahwa
Korofi-& identik dengan sebaran Phytoplankta
n

yang dalam rantai

Produsen yang kebanyakan terkonsumsi
oleh zooplankton.  Sedangkan ika

makanan ekosistem layt sebagai

N Ppelagis kecil merupakan hewan
pemekan zooplankton, sebagaimana disebutkan oleh Burhanuddin dikk

(1981) bahwa kehidupan ikan layang  (Decapterus russelli dan

Decapterus lajang) ini sangat tergantung pada plankton, terutama
plankton hewani. Demikian pula dengan ikan tembang (Sardinella, sp)
juga menjadikan plankton sebagai makanan utama, yaitu zooplankton
(90,5 - 95,5%) dan phytoplankton (4,5 - 9,5%). Zooplankton yang paling
banyak dikonsumsi ikan tembang adalah copepoda (53,8 - 55%) dan
decapoda (6,5 - 9,4%), (Burhanudin dan Praseno, 1982).

Ditinjau dari posisi dalam rantai makanan, kecenderungan
meningkatnya klorofil-a pada penangkapan ikan pelagis kecil yang rendah

dimungkinkan oleh keberadaan zooplankton yang rendah.

H. Analisis Parameter Oseanografi dengan Hasil Tangkapan lkan
Pelagis Kecil

Parameter oseanografi mempunyai peran sangat penting dalam

i mEf’ﬂllilﬂ k":lllh ibus W
ﬂseanugraﬁ yang diduga

Pangkep antara lain subu,
. ; iran Kabupaten
hasil tangkapan di per@

n kecepatan arus kedalaman perairan, dan dens
salinitas, kece ;

wian sebelumnyad
penelitian
signifikan dalam menentukan daerah

(Zainuddin dkk., 2008), kelima
Berdasarkan hasil

ra
faktor tersebut perperan secd
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penangkapan ikan yang potengia) g |

okasi penelitian perairan Kabupaten
pangkep.

tuk
Untuk mendapatkan hubungan kondisi oseanografi dengan hasil
tangkapan pada penelitian in dilakukan analigis beberapa parameter

perdasarkan hasil pengukuran Parameter kecepatan arus (X4}, suhu (X2)

salinitas (Xa) dan kilorofi-a (X,) yang kemudian dijadikan variabel bebas

(independent), sedangkan hasil tangkapan ikan pelagis kecil (Y) dijadikan
variabel tak bebas (dependent). Parameter arus, suhu, salinitas dan
kiorofil-a memiliki hubungan dan pengaruh terhadap hasil tangkapan ikan
pelagis kecil.

Pada dasarnya, ikan pelagis kecil memiliki kemampuan terbatas
dalarn mentoleransi kecepatan arus, suhu, dan salinitas. Berdasarkan
hasil analisis trendline polinomial hasil tangkapan terhadap masing-
masing variabel oseanografi diperoleh nilai optimal kecepatan arus 0.12
metidet suhu 29.4°C, dan salinitas 28.5%. Dengan demikian, ketika
kondisi kecepatan arus belum melewati batas optimal maka hasil
tangkapan cenderung meningkat, tetapi ketika melewati batas maka hasi

tangkapan cenderung menurun.  Demikian pula dengan suhu dan

salinitas.

Selain nilai maksimum untuk setiap parameter, juga diperoleh
e

hasil tangkapan dengan
mbarkan hubungan
persamaan yang mengga

' terpentuk  model
setiap parameter oseanografi, Yang kemudian

i | ial seti
ba ai hasﬂ pan}urnlahan dari pBl’Sﬂn'IEIEII'I po ynom ap
persamaan sabad

parameter sebagai perikut |
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{— .0333."1 ‘l] E
x: i‘] { [ 5 J."a E- ] { 8

P ~5.313X, )

Xy= Nilai b _
" nital m:;;ﬂ“ dan seligih n

n tere
tangkapan optimal ndah da

= sﬂg—u.ﬂz}*mn '
= Nial pembulatan dari ealie ;

terendah dari d Eta?::ﬂ Selisih nilai suhu terhadap nilei suhu
:ifr=25.3‘_l*1n engan hasil tangkapan optimal;

lai pembulatan dari seligih i .
salini : _ nilai salinitas terhadap nilai
Dp;:l?':'ltglﬁ, terendah dari data insitu dengan hasil tangkapan
= (S-26.0)*10

Nilai pembulatan dari selisih nilai k ilai
: lorofil-a terhadap nilai

klorofil-a terendah dari data insitu dengan hasil tangkapan

optimal;

= (KI-0.2)*10

flai kecepatan arus terhadap
M data insitu dengan hasil

X3=

Berdasarkan persamaan di atas, terlihat bahwa keempat variabel
memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil tangkapan. Dengan
memasukkan data satu variabel sementara nilai variabel lainnya konstan
pada nilai maksimum saat penangkapan maksimal, maka akan

memperlihatkan kecenderungan satu variabel terhadap hasil tangkapan.

H.1. Kecenderungan terhadap Kecepatan Arus
Aplikasi persamaan pada beberapa kondisi kecepatan arus,

sementara parameter lainnya tetap, memperlihatkan grafik sebagaimana

dapat dilihat pada Gambar 70.
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Gambar 70. Grafik Prediksi Hasil Tangkapan Terhadap Kecepatan Arus

Berdasarkan Gambar 68, memperlihatkan prediksi hasil tangkapan
terhadap perubahan kecepatan arus, prediksi hasil tangkapan
membentuk kurva yang cenderung meningkat hingga pada kecepatan
arus 0.09 met/det, kemudian menurun seiring dengan meningkatnya
kecepatan arus. Berdasarkan kurva yang terbentuk, kisaran kecepatan

arus pada penangkapan dengan hasil optimal di atas 120 kg adalan 0,00

- 0,16 met/idet

H.2. Kecenderungan terhadap Suhu

Dengan mangaplikﬂﬁ'lhﬂﬂ model pada beberapa kondisi suhu

permukaan laut, sementars parameter lainnya tetap memparinatan grafik

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 71
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Gambar 71. Grafik Prediksi Hasil Tangkapan terhadap Suhu.

Berdasarkan Gambar 69, memperlihatkan prediksi hasil tangkapan
terhadap perubahan suhu permukaan laut, prediksi hasil tangkapan
membentuk kurva yang cenderung meningkat hingga pada suhu 29.40C,
kemudian menurun seiring dengan meningkatnya suhu. Hasil tangkapan
mencapai 0 kg terjadi di kendist suhu 32 40C. Berdasarkan kurva yang
terbentuk, kisaran kecepatan arus pada penangkapan dengan hasil

optimal di atas 120 kg adalah 0,00 — 0,16 met/det. Berdasarkan Gambar
89, memperlihatkan prediksi hasil tangkapan terhadap perubahan suhu

permukaan laut, prediksi hasil tangkapan membentuk kurva Yyang

cenderung meningkat hingga pada suhu 29.4°C, kemudian menurun

i i mencapai 0 kg
seiring dengan meningkatnya guhu, Hasil tangkapan pa

teriadi di kondisi suh 32 4°C. Berdasarkan kurva yang terbentuk,

kisaran suhu pada panangl'-:apan dengan hasil optimal di atas 120 kg

adalah 28.1 - 30.8°C.
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n3. Kecenderungan terhadap sajinita
8

Dengan mengaplikasikan model padg beberapa
ondisi salinitas

germukaan laut, sementara
r i ¥a tetap memperiihatk

i =
sgpagaimana dapat dilihat pada Gampa, an grafik
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Gambar 72. Grafik Prediksi Hasil Tangkapan terhadap Salinitas.
Berdasarkan Gambar 72, memperlihatkan prediksi hasil tangkapan

terhadap perubahan salinitas permukaan laut, prediksi hasil tangkapan

memperlihatkan kecenderungan meningkat hingga pada salinitas 28.5% o0,

kemudian menurun seiring dengan meningkatnya salinitas.  Hasil

tangkapan mencapai 0 kg terjadi di kondisi salinitas 45.4°),, Berdasarkan

kurva yang terbentuk, kisaran salinitas pada penangkapan dengan hasil

e]
optimal di atas 120 kg adalah 25,36 - 31.70%%s0.
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44 Kecenderungan terhadap Klorofil.g

Dengan mengaplikasikan model pada beberapa kondisi klorofil-
a,
cementara parameter lainnya

tetap Memperiinatkan grafik sebagaimana
dapat dilihat pada Gambar 73,

_._-_"_'_‘_'—-—
Grafik P i Haci
radikst Hasil Tangkapan Terhadap Klorofil-a
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Gambar 73. Grafik Prediksi Hasil Tangkapan terhadap Klorofil-a.
Berdasarkan Gambar 73, memperlihatkan prediksi hasil tangkapan
terhadap perubahan klorofil-a, prediksi hasil tangkapan memperlihatkan

kecenderungan menurun seiring dengan meningkatnya kioraofil-a

meskipun penurunannya kecil

' T MENUrUnR
Dengan melihat hasil dari model, kecenderungan mMenUruARys

' n. Hal ini
kiorofil-a berpengaruh signifikan terhadap hasil tangkapa ‘
n kan
dikarenakan oleh kiorofil-a bukanlah faktor langsu g makanan bagi |
n

- ih banyak
I i, dan I{.EEEI'IdEI'IJI!QEI!'I PE'EHIB kecil lebih ¥
PElag|5 kecil, ikan ) 1 I |
n i n pelags kecil
menyukai fakt osea crgraﬁ ang gasual serta mobilitas ikan p lag
¥ i or Y

. makanan. Jad pesar kecilnya hasil tangkapan tidak
dalam mencari lokas! M :

: I di lokasi
idaknya H.I'ﬂmﬁ & iIsatu 10
bﬂn!fﬂk t

ferlalu bergantung Pada

Penangkapan.
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Lokasi pen
penangkapan dengan hasj optimal lainnya adalah di
perairan antara Pulau Samateliu dengan pyjay Cangke, serta di perairan

parat Pulau Sarappo dan Pulauy Bontosya, D lokasi tersebut kondisi
. isi

klorofi-a rendah, tetapi faktor lokasi Yang becada: di aritace are lmiah
dengan arus yang agak cepat, kondisi suhu yang optimal (>30,2°C), serta
salinitas yang optimal (>27,5%,,) merupakan lokasi yang disukai ikan
pelagis kecil. Sementara rendahnya klorofile dimungkinkan juga telah
terkonsumsi oleh zooplankton dan ikan-ikan pelagis kecil itu sendiri.
Terkait hubungan suhu terhadap ikan pelagis kecil, menurut
Laevastu dan Hela (1970) berpengaruh dalam proses metabolisme,
seperti pertumbuhan dan pengambilan makanan, aktivitas tubuh, seperti
kecepatan renang, serta dalam rangsangan syaraf, Demikian pula oleh
Brotowidjoyo (1995), tiap spesies lkan membutuhkan suhu optimum,
karena perubahan suhu berpengaruh pada proses Metebolisme seninage

mempengarufi skiivitas ikan dalam menaari makan dan pertumbuhan ikan

muda.

Tervait b rvgan sglifiitas dengan flkan pelagis, manurut Gunarso

(1885) berkaitan et dEnGaN gejela lek@nan esmotlk antara Siiopiaema
Y berrat il € -

. san salinitas di sekitarmya.
, & dﬂ"ﬂﬂﬂl EEEEIE : Ba
dari saleel ¢aEM gt ik

Lartuk marnitih mediy
pemalik pubuhnya.

m dangan kadar salinitas yang lebih
lkan cendering

eesuai dengan tekanaf



e konstan dan
tid Ompok pertama Misalnya adalah ikan yang bermigrasi

ti salmon, in-lai
sepe eel, dan lain-lain yang beradaptasi sekaligus terhadap air

gut dan air tawar.
I | Sedangkan kelompok kedua, seperti ikan pelagis kecil
(kan layang, ikan lemuru, dan lain-lain), udang laut yang tidak dapat

bertahan hidup pada perubahan salinitas yang ekstrim, (Reddy,1993).
|.2. Bulan Mei 2009

kecepatan arus berkisar 0,00 met/det — 0,52 met/det, kondisi suhu
permukaan perairan Spermonde berkisar pada 29,6°C - 29.90°C, salinitas
pada kisaran 26.4%, — 30.8%,, dan kiorofil-a berkisar antara 0,2 mg/m”® -
0,66 mg/m®. Pada kondisi tersebut, jumiah hasil penangkapan berkisar
antara 51 — 188 kg.

Pola sebaran hasil tangkapan prediksi, menunjukkan lokasi
penangkapan dengan prediksi hasil tangkapan optimal dijumpai di
verairan kepulauan Spermonde bagian barat dan berat daya, - dengan

prediksi yang berfluktuasi. Pola sebaran serupa dengan pola sabaran

hasil tangkapan insitu. Lokasi penangkapan optimal berada di perairan

idi i i rat {IEul
kap“ daratan, akni di perairan bagian ba
lauan Epaiﬂmdﬂ dekat ¥

lepas) Pulau Suranti hingga pulau Kapoposang, serta Pulau Sarappo

Keke hingga Pulau Kodingareng Lompo.
ambar T4, terlihat kece
tersebar merata di perairan

G patan arus menunjukkan
Berdasarkan

fluktuasi yang rendah, dan cenderung
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kepulauan Spermonge (ditunjukkan deng
an

Oradasi wama yang tidak
beragam). Kecepatan arug fingg; yang

Meratanya kecepatan arus
menyebabkan sebaran kigrofiig hampir merata di perairan,

Konsentrasi
klorofii-a yang agak lebih tinggi berada dj

perairan kepulauan Spermonde
bagian dalam sekitar

pulau Balang Lompo hingga Pulau Kodingareng
Lompo.

Berbeda dengan bulan April 2008, kondisi penangkapan dengan
hasil optimum di bulan Mei 2009 terjadi di perairan dengan konsentrasi
klorofil-a yang rendah. Dan sebaliknya, pada konsentrasi kiorofil-a yang
agak tinggi terjadi penangkapan yang rendah. Namun, faktor lain yang
lebih mempengaruhi di lokasi penangkapan optimal adalah lokasi yang
haaﬁa di antara arus lemah dengan arus yang agak cepat. Rendahnya
klorofil-a dimungkinkan juga telah terkonsumsi oleh zooplankton dan ikan-
ikan pelagis.

Kondisi penangkapan yang berfluktuasi dalam beberapa kondisi
kecepatan arus pada Gambar 74 serta hubungannya dengan sebaran

kecepatan arus di perairan kepulauan Spermonde  menunjukkan

n arus-
kecenderungan ikan pelagis kecil mencari makanan pada daera

lemabh.
arus lemah atau daerah batas antara arus cepat dengan arus

lerka Y men fishin
it dengan fishing graund. eddy (1 ) yatakan bahwa g
I R 8983 h

daerah batas antara dua
ground yang paling baik biasanya terletak pada

' j arus (konvergensi
di daerah upwelling dan divergensi. Batas (
arus atau di

inamis yang lain (seperti
) dan kondis! oseanografi dinamis yang
dan divergensi
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gddies), berfungsi tidak hanya Sebagai pery
atasa

pagi kan, tetapi juga menyebabkan Pengumpul
a

“ E

berada

Akumulasi plankton, telur ikan juga
perada di tengah-tengah antisikion eddies

Pengumpulan ini bisa
berkaitan dengan Pengumpulan ikan dewasa dalam arus eddies (melalui

rantai makanan).

I.3. Bulan Juni 2009

Kecepatan arus berkisar 0,02 met/det — 0,15 met/det, kondisi suhu
permukaan perairan kepulauan Spermonde berkisar pada 283°C -
09,2°C, salinitas pada kisaran 24°,, — 31,0°/,, dan kforofii-a berkisar

antara 0,1 mg/m® — 3.0 mg/m®. Pada kondisi tersebut, jumiah hasi
tangkapan berkisar antara 1 - 159 kg.

Pola sebaran hasil tangkapan prediksi, menunjukkan lokasi
penangkapan dengan prediksi hasil tangkapan optimal dijumpai di
perairan kepulauan Spermonde bagian barat dan barat daya, dengan

prediksi yang berfluktuasi. Pola sebaran serupa dengan pola sebaran

hasil tangkapan insitu Daerah penangkapan dengan hasil optimal
asi ;

kat daratan,
berada pada lokasi di perairan kepulauan Spermonde de

rang hingga ke
sekitar perairan Pulau Balang LomPo dan Pulau Karanrang hingg

nnya yakni d 1 kitar Pulau
Loka 'p&nangkﬂpan lainnya yakni di perairan utara se
selatan. si

Suranti. ok
Gambar 74, terlihat arus-arus lemah terjadi di perat
Berdasarkan ;

dan sekitarnya, Pulau Karanrang, Pulau
mo

bagian selatan dar pulau Sale
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sarappo. dan Pulau Lanyukang

Le
A A Mahnya arus di sekitar pesisir
aran konsentrag; klorofit-a yang
5 ‘ nggi di
pesisir utara sekitar Pyjgy, Salemo kandungan kioro
fil-a ti

pesisir. Di

nggi dengan

a i
gak Cepat, mm“"ﬂkinkan karena massa air dari
ytara bergerak menuju ke selatan.

Pada cl!alemh dengan konsentrasi klorofil-a yang tinggi disertai
dengan kondisi arus lemah terjadi kongisi penangkapan dengan hasil
optimum, yakni di perairan Pulau Karanrang hingga ke selatan pesisir
Kota Makassar. Lokasi lainnya adalah di perairan barat laut Pulau
Samatellu hingga sekitar Pulau Suranti, oleh adanya faktor arus lemah di
antara arus agak cepat sehingga konsentrasi klorofi-a agak tinggl.

Hal yang berbeda ditunjukkan di perairan Pulau Kulambing hingga
ke utara di sebelah timur pulau Samatellu, dengan kondisi hasil
penangkapan yang rendah meskipun kandungan klorofi-a yang tinggi,
namun faktor arus yang cenderung cepat sehingga mempengaruhy
kemampuan pergerakan ikan pelagis kecil menuju ke lokasi arus leman.
Keberadaan ikan-ikan pelagis kecil di lokasi rus lemah atau batas eris

cepat dengan arus lemah juga terkait dengan kemampuan ikan pelagis

kecil terhadap kecepatan arus laut. Manakala ikan pelagis kecil berada di

un
arus cepat maka kecenderungannya akan berenang melawan arus nam

terbawa hingga mencapai daeran dengan kondisi arus yang lebih lemah.

Reddy (1993) lkan bereaksi secara langsung terhadap perubahan
eaay i

lingk ng dipengaruhi oleh arus dengan mengarahkan dirinya
ingkungan Yya

arus. Arus tampak jelas dalam organ

secara langsung Padd
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memberikan  informasi T
kan, t pPerubaan: mekanis dalam lingkungan seperti

ra ’ anga teka
ae cgangan atau nan. Biasanya gerakan ikan selalu mengarah

Dari persa i
p maan polynomial yang terbentuk, telah terprediksi hasil

n ika i : .
tangkapan lkan pelagis kecil yang diperoleh d lapangan menurut karakter

pseanografi yang kemudian terbentuk peta pola sebaran prediksi hasil
tangkapan. Dari perbandingannya dengan peta sebaran hasil tangkapan
sesungguhnya menunjukkan hasil tangkapan berada dalam range prediksi

namun tidak mengikuti pola sebaran prediksi terutama penangkapan di
bulan April dan Juni.

Hasil pengukuran parameter oseanografi, menunjukkan kondisi
perairan berada dalam kondisi yang sesuai untuk kehidupan ikan pelagis
kecil, karena dalam analisis perhitungan dengan model polynomial
mengikuti peruhahan-paruhahan yang terjadi secara teratur. Akan tetapi
pada kenyataan pola sebaran hasil tangkapan tidak demikian. Hal

tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan dalam menganalisis

perubahan kecepatan arus.

Pada perbandingan hasil tangkapan dengan pola sebaran

ikan pelagis kecil
i bahwa kecenderungan |
kecepatan arus menunjukkan

lebih menyenangi daerah batas arus cepat dengan arus lernah yang

yang sesual (kecepatan <0,223 met/det). Hal
arus

masuk dalam range

kan dalam perhitungan model polynomial.

inilah yang tidak giperhati
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Kondisi demikian dapat d
“al"-'.l.lkan dé
NQan

formasi Geografis (SIG), Pendekatan analisis Sistern

Dari keempat parameter

faktor

d‘ klorofil-a memperlihatkan pola yang

perbeda dapat dipahami sebagai proses grazi

- F'El'bﬂdﬂﬂ1 N tersebut razing,

dimana ikan pelagis kecil Yang umumnya Pemakan zooplankton
. Dalam

bungan rantai
hubung tai makanan, fitoplankton adalah produsen selanjutnya

dimakan zooplankton yang kemudian dimakan ikan pelagis kecil. Dengan
demikian rendahnya kilorofi-a dengan meningkatnya hasil tangkapan
karena telah terjadi proses grazing antara fitoplankton dan zooplankton.
Prediksi hasil tangkapan selama bulan April, Mei, dan Juni 2008,
berdasarkan persamaan yang terbentuk memperlihatkan hasil yang

optimal. Namun tidak demikian dengan hasil tangkapan sebenamya yang

cenderung berfluktuasi.

Peran faktor oseanografi terhadap ikan pelagis kecil adalah
sebagai gambaran kondisi lingkungan yang disukai oleh ikan pelagis kecil,
dan dapat menjadi acuan lokasi penangkapan potensial. Apabila
memperhitungkan faktor-faktor lainnya, seperti waktu pemijahan, pola

migrasi, pencemaran, faktor teknis yang berhubungan alat tangkap yang

tidak menjadi bagian penelitian ini memungkinkan prediksi hasil

tangkapan lebih teliti dan waktu penangkapan yang dapat dilakukan

sehingga memberikan hasil lebih optirmal.

Keberadaan ikan pada guatu perairan daerah tropis berhubungan
ra

un dari lingkungan 1aut Pengaruh variasi monsuf,

dengan variasi mons

i daerah tropis tidak terlalu
: ; gan suhu perairan
panjang siang hari
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—_ lebih
gkosistim laut, dimana variag; s berpengaruh terhadap

jumiah  dan N Mempengaruhi ketersediaan

langsung terhad
keberadaan ikan di ekosistim Wik i g adap

Respon sumberdaya ikan
terhadap perubahan lingkungan terjadi

N karena setiap spesies memiliki
kebutuhan minimum terhadap berbagai unsur. Apabila terdapat unsur
lingkungan yang berkurang, .

misalnya suhu di bawah kebutuhan spesies,
maka spesies akan menghilang (Mybakken 1892). Sumberdaya ikan
ekonomis penting tidak akan selalu berada pada keseluruhan wilayah laut

walaupun suhu dan faktor lainnya sesuai dengan kebutuhan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa respon ikan pelagis kecil
terhadap parameter oseanografi berbeda. Respon yang berbeda
terhadap perubahan kondisi oseanografi mengindikasikan bahwa ikan
pelagis kecil memiliki toleransi yang berbeda terhadap berbagai parameter
oseanografi.  Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai

kebutuhan dalam beraktivitas, misalnya mencari makanan, karena ikan

pelagis kecil dalam setiap akiivitas membutuhkan kondisi oseanografi

yang berbeda, baik berdasarkan jenis ikan maupun ukuran ikan.

Ketersediaan ikan pada suatu wilayah perairan perhubungan erat dengan

ipikal
kondisi lingkungannya. Perairan kepulauan Spermonde dengan tip!
‘ erair
perairan dangkal dan dekat daratan menyebabkan lingkungan perairan
dimana keadaan ini berdampak terhadap

cenderun barﬂuktuatif. |
- Respon ikan terhadap perubahan lingkungan

distribusi ikan pelagis keci
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untuk menyesuaikan peran f'-'"ﬂ?.-innm =
am sy

sesuai atau dapat menyesuaikan maka i

kan akan men .
sesual dengan kebutuhan atay, Pote i cari habitat yang

R ik '
espons ikan terhadap Perubahan kiorofil-g dapat dijelaskan,

bahwa fluktuasi klorofi-a yang cenderung stabil, hal ini karena

ketersediaan zat hara yang dibutuhkan fitoplankton selalu tersedia

berdampak terhadap konsentrasi kiorofil-a, Kondisi tersebut akan

menyebabkan ikan merespons faktor lingkungan lainnya. Hal tersebut di
duga karena ketersediaan klorofil-a yang stabil, sehingga tetap berada
dalam batas toleransi, akibatnya ikan pelagis kecil akan cenderung
merespons fluktuasi faktor oseanografi lainnya. Sebagaimana asas
ekologi bahwa apabila unsur kebutuhan dibawah toleransi minimum suatu
spesies, maka spesies tersebut akan menghindar (Nybakken, 1992).
Terdapat perbedaan konsentrasi klorofil-a diantara gugusan pulau namun
dapat dikatakan pola distribusi ikan di perairan kepulauan Spermonde
berada pada konsentrasi klorofil-a rendah. Hal tersebut dapat terjadi
selain penjelasan sebelumnya berdasarkan asas ekologi, juga dapat
al dalam rantai makanan. Dalam rantal

diduga hubungan fungsion

makanan terdapat berbagal tingkatan tropik, dimana ftoplanidon adeish

| makan
produser primer tingkatan berikutnya adalah zooplankton, ikan pe

: rangkaian
ankion. dan fkan omnivora (ST dan Link 2005). Dalam rang
plankton, dan

terjadi diperairan kepulauan

zooplankton, dimana dalam
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Informasi akan keb i
eradaan ikan Pelagis kecil dj perairan kepulauan

gpermonde  sepanjang tahun dapat

membantu bag; nelayan untuk
melakukan penangkapan di lokasi tertenty

Salah satu cara yang
dlakukan adalah dengan memprediksi hasi tangkapan di perairan

kepulauan Spermonde berdasarkan kondisi oseanografi. Hasil analisis
dtra suhu dan klorofil-a dengan satelit MODIS, serta prediksi pola arus
sepanjang tahun untuk perairan kepulauan Spermonde merupakan
parameter dalam prediksi jumlah hasil penangkapan, dengan
menggunakan model polynomial,
J.1. Monsun Barat

Berdasarkan ketersediaan data citra, penangkapan di perairan
kepulauan Spermonde di monsun barat yang dapat diprediksi hanya di

bulan Desember dan Januari sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 75.

Desember ]
W O LR
mwmmmw- 5 -'-': 1= - ]
L e & '._.- A
kg @ o S
3 el s
= rm::-__'. et f' A = o -
- - ‘L'q:- Cm i ?—b' -F-T"'. :.-u ™
E = By e e i
- l!"l"" .l.. .‘.“.:":. - feg
. -, a { DL ol FHN
= ey __I.;_.--
. i |
3 . 1 o
! R - e "t {
2 r ", -
= - M E el
- - t " :
F] f—— .
E— = } | h-ll=' J:-—

. — Sl mll—
ST pada Bulan Desem
Gambar 75. Zona Potensial Perd?

gkapan
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Pada bulan De F, prediksi lokasi tersebar merata di '
D S8mbe | perairan
) lauanr Spermonde dBn‘QElﬁ hasil Tﬂnﬂkap&n berfluktuasi

antara 10
+ingga 160 kg, Penangkapan dengan hagj|

optimal berada diperairan
sebelah barat Spermonde, serta utara pyja, Salemo

Januari
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Gambar 76. Zona Potensial Penangkapan Pada Bulan Janu

' | di beberapa
Prediksi penangkapan di bulan Januar terkonsentras

cenderu - ' rapa lokasi
okasi da nderund perpindah getiap mingauy, tetapi bebe lo
- : E kapan dengan prediksi hasil tetap yakni
ng

end |
i sang dan Kondong Bali, serta perairan

tar Pulau Kapop®©
Lanyukkang

perairan di seki

Pulau Langkai dan

hingga Kedingareng: Terjadinya




heci’rmt”h mencari daerah dengan kondisi g
Prediksi penangk i e
gkapan di alag 120 kg :
= & s Pada minggu I, cenderung
gian barat Pyjlay Kapoposang hi
| ingga Barat Daya
pulau Langkal dan Pulau Kodingareng, Minggu Ill, prediksi
; IKSI penangkapan
Pulau-pulau terlyar antara Pulau Suranti, Kapoposang

hingga Kodingareng Lompo. Minggu IV, prediksi berada di perairan

perpindah sekitar

gpermonde bagian dalam dari Pulau Kulambing-pesisir Kabupaten Maros,

hingga Kodingareng Lompo, serta di sekitar Lanyukkang dan Langkai

J.2. Monsun Peralihan Barat - Timur
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Prediksi penangkapan Pada bulan g

| yakni minggu 1| dan Ii.
prediksi penangkapan pada miNggy | meny

: hjukkan dominasi lokas
wrang potensial, prediksi >1pg kg teriadi g

Perairan utara Pulau
Kapoposang hingg Pulau Suranti

dan di perairan antara pulau-pulau
bagian dalam dan bagian tengah ke utara perairan Pulay Salemo, Pada

minggu !, terjadi penyebaran prediksi penangkapan yang merata di

perairan kepulauan Spermonde terkecuali dj bagian selatan Pulau

Kodingareng dan Pulau Samalona,

Mei
ook PERANGPAFRN oA H FU 0 R s e HEHa, S RSP WAR FELESIN BECK, ST 0 W
" 'I“I—'" - — — e E e, §
1 : . | i % 3 = l A
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Gambar 78. Zona Potensial Penangkapan Pada Bulan

J.3. Monsun Timur

- derung tinggi diatas
a bulan Juni ©&n
Prediksi penangkapan pad

merata di perairan kepulauan Spermonde
100 kg, Prediksi tersebar

la I i

i i p&rﬂi an luar
{ rupa !f'ﬂ- i iﬂkﬂﬁi kurand T:H'.'Itﬂ'nﬁlﬂ' r
ampir se kn berada d

pada minggy IV, lokasi kurang potensial

de.
sebelah barat daya Spermer ng, Pulau Lumu-Lumu, dan

i u Lanyukka
terjadi di perairan SeKital Pula

Pulau Sarappo-
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Gambar 80. Zona Potensial Penangkapan Pada Butan Juni
Prediksi penangkapan pada bulan Juli di atas 80 kg, dan

cenderung tersebar merata di perairan kepulauan Spermonde terjadi di

minggu Il dan IV sedangkan pada minggu | dan Il terjadi pola yang

' airan luar
hampir serupa yakni lokasi kurang potensial berada di per

u Salemo.
sebelah utara Pulau guranti, Pulau Samatellu dan Pula
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Gambar 81. Zona Potensial Penangkapan Pada Bulan Juli.

Prediksi penangkapan pada bulan Agusius didominasi

penangkapan sekitar 20 — 100 kg, sedangkan penangkapan di atas 100

kg dijumpai dalam area yang terpatas. Pada minggu | sampai Ill, lokasi

penangkapan tersebar merata di perairan kepulauan Spermonde. Pada

s .
minggu IV, lokasi kurang potensial di perairan sebelah barat laut Pulau

ang hingga
Lanyukkang, hingga Pulau sarappo ke arah pulau Kapopos

Pulau Suranti.
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Gambar 82. Zona Potensial Penangkapan Pada Bulan Agus
J.4. Peralihan Timur - Barat
Prediksi penangkapan pulan September tersebar di perairan

kepulauan Spermonde, dan jumiah hasil tangkapan dominan di atas 90

kg, sedangkan penangkapan di atas 150 kg dijumpai pada minggu IL, il

dan IV dalam area yang luas pada minggu Il dan IV, penangkapan

maksimal di perairan barat pulau Kaposang hingga Pulau Langkai. Di
al di perairan utara Pulau Suranti,

samping itu, pengngkapan maksim
pesisir Kabupaten P
pan optimal perada di perairan bagian

angkep dan Kabupaten Barru.
Samatellu, hingg2a ke

Pada minggu I, jokas penangka




178

iengah sebelah timur Pyjgy B
i pu'mﬂﬁngl
rah timur NiNgga pesisir Kabupaten Pangkep

september

dan Lanyukkang ke

__ -
e = s —— i Y WA FALASS RS, Moy § BEFTRMRER
I_ - i = — [t
3 L - ; I ]
™ = | | = =1 A
L Len™ :f' : -_r - II"' i
5, e SR '“"T‘: ) [ = [+ ] 1 i
R S R et U T s L A
!.:.-\.—-—'— . o r— L E__‘_\_Ii}_."_;'__.:’... - I'. ey i__.J_:-l!. = e
b | 1 i, | = e e e e e
e | . . 1 P oty -
- 1 U AT | = = oy ol L
- - - s T = A el :-:[-:". P i o
i il on I S s - 2 R 5
. = iﬂ. { = ) ""I':";' H =am
- P - S T = T P
%% g & rog g"'-".';?'! s
= F s ¥ : ¥ . |“ i = o )
f Eud !'L.—.q.._' = = M iman o =
- : v i . 5 } ;IL-—-—: !
o ' - . 07 e
E Rl j g neen =
! = s e E 2 4 i 38
G PR A SR PICLAGES FEC L AR50 5 AP ViR L, ARG AAR A B FLAS FECT MO Y EDFTEREER
. _:ulr\l [ ] - r-I-'l Tk [E— - e .h‘H:-I r
= Fa | - i g _ - - = | I A
'E.. i I - = ) = i [T ]
1 ; : I 1 = e - l | iy
= B R jl.-”'_ | i ' LT Ty
- = - L, % il T . - g ] 1'-““
= = !-'l:l_'li:'_l ok |.' 1......_ L I{ - - LM I Ii__,; ‘-.'-..1_ : =
- et by T % — " - ) i :
E— B 7 o, At 1 = . = e 2 Enm
gL o P e ] T - R
) 5 - P R— iy = g 1 L
e : .- O T 5, NS liI L g l.-l-_._"'."'| A
L A Y 1 B R Toe TR Fo.s
- SRR ey , o o il
= it Py ¥ I!‘_‘.. = L LR, o |
o =1 i G 1 ; ; S P
b ¥ e, 2 b L,

e i ) p E = i
= = o R B (1] " i mam =
= - . ey N f O —— =

! et E x - - e
o e e ol = - 5
'3 202 i Frome=TU0 e ————
. : L= B T e o e R B

: : T : =
Gambar 83. Zona Potensial Penangkapan Pada Bulan Septem

Prediksi penangkapan pada bulan Oktober di dominasi

i bawah 30 kg
penangkapan di atas g0 kg, sedangkan penangkapan di

putensial berada di peraira
Di sampingd itu, diminggu | juga
perairan sebelah

n sebelah selatan
penangkapan yang kurangd
a Pulau Langkai.

hingga barat day -
an yang kurand potensial di

lokasi penangkap _
i = a hingga Pulau Langkal.

barat Pulau Surantl, Kapoposan
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Prediksi Penangkapan pada bulan Nopemper tidak

jauh berbeda
dengan bulan thuhﬂl'. yakni pﬂnangkgpan

penangkapan yang kurang potensial
parat daya Pulau Langkai,

di atas 80 kg serta lokasi
berada dj perairan selatan hingga
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massa air (upwelling). ladinya pengangkatan

. Salinitas permukaan laut perairan

kepulauan Sper
kisaran 27,0-33°%,. RECIEY Sanan

Salinitas permukaan faut tertinggi terjadi pada
bulan Juli {(monsun timur) dengan kisaran 29 5.33 g°

- loo. Tingginya nilai
salinitas permukaan laut tersebut

disebabkan terjadinya upwelling
pada bulan Juli dan Agustus. Sedangkan salinitas permukaan laut
dengan kisaran terendah terjadi pada bulan Januari (monsun barat)
dengan Kisaran 27,0-295%, yang disebabkan massa air yang

dominan berasal dari Laut Jawa dan pada bulan tersebut adalah

monsun hujan.

 Konsentrasi klorofil-a sepanjang monsun mengindikasikan bahwa
perairan kepulauan Spermonde adalah perairan yang subur.
Konsentrasi kiorofi-a pada monsun barat (0,15-1,15 mg/m?) dan awal
peralihan (<0,95 mg/m®) memiliki konsentrasi yang tertinggl,
sedangkan monsun timur dengan konsentrasi klorofil-a yang terendah
Eé.ﬁ ~ 0,55 mgfma), Tingginya konsentrasi klorofil-a pada monsun
barat dan peralihan disebakan karena tingginya curah hujan yang

mensuplai nutrient yang berasal dari sungai-sungai.

Parameter oseanografi yand diyji diantaranya arus, suhu, salinitas,

dan kedalaman memperlihatkan bahwa faktor kedalaman
klorofil-a, I
kan faktor yang dominan
i gruh dan arus merupa
tidak memberikan pend
h terhadap jumlah hasil tangkapan.

memberikan pengard
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dan tidak permanen
Sed
angkan berdasarkan pengamatan insitu

emperii .
periihatkan lokasj Penangkapan permanen berada di perairan

setiap waktu,

sebelah barat dan barat laut Pulay Sarappo dan sebelah selatan Pulau
Kodingareng Keke.

B. Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan maka disarankan sebagal

berikut:

{. Verifikasi model perlu dilakukan, maka data time series berisi data
oseanografi, meteorologi, dan data tangkapan dibutuhkan

2. Model ini perlu dikembangkan untuk prediksi harian dan dapat digunakan
pada daerah lain dengan mengidentifikasi syarat batas misalnya batimetri,
pasut dan kecepatan angin

3 Penentuan lokasi penangkapan ikan pelagis kecil di perairan kepulauan

Spermonde sebaiknya berbasis pada data prediksi
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Lampiran 3. Perbandin -
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Lampiran 6. Pengambilan Data Lapangan Perairan Spermonde
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Lampiran 7. Wawancara Pola Arus dengan Masyarakat




